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ABSTRAK

Nuramalina, NIM 0502171036. “Akuntabilitas Pada Pengelolaan Keuangan
Magid Melalui Pendekatan Fenomenologi (Studi Empiris Pada Magid
Agung Bakrie Kisaran)” dibawah bimbingan Ibu Dr. Nurlaila, MA, CMA
sebagai Pembimbing skripsi I, dan lbu Kusmilawaty, M.Ak sebagai
Pembimbing Skripsi 11

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana akuntabilitas
pada pengelolaan keuangan yang diterapkan di masjid besar yang ada di kota
Kisaran yaitu Magid Agung Bakrie Kisaran. Pendlitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan menggunakan pendekatakan fenomenologi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan juga
dokumen dengan melihat langsung laporan keuangan yang disgjikan oleh
pengurus magjid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan
pada Magjid Agung Bakrie masih belum sesual dengan metode pencatatan yang
sesuai dengan ISAK 35, dan model pencatatan yang mereka gunakan masih model
sederhana yaitu pencatatan pemasukan dan pengeluaran yang disgikan per satu
jumat, dengan metode manual. Proses pertanggungjawaban yang dalam hal ini
adalah proses pengungkapan kepada para jamash masih belum maksimal
perinciannya, hanya menyampaikan jumlah pemasukan dan pengeluaran tanpa
perincian yang jelas. Meskipun begitu para pihak masjid sudah berusaha untuk
melakukan pengungkapan sebaik mungkin. Hal ini dikarenakan pihak pengurus
masjid belum mengetahui sistem pencatatan keuangan berdasarkan ISAK 35.

Kata Kunci : Akuntabilitas, Pengelolaan Keuangan Magjid, dan ISAK 35
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang mayoritas penduduknya adalah muslim,
dan Indonesia merupakan negara yang mendapat peringkat 10 besar dengan
jumlah penduduk muslim terbanyak berdasarkan catatan populasi muslim
terbesar The Pew Forum On Religion & Public Life Pada 2010 yaitu sebesar
207.176.162. Daam catatan Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah penduduk
muslim Indonesia sebesar 235.544.650 pada tahun 2017 dan diperkirakan
masih akan terus meningkat ditahun berikutnya. Hal ini sangat signifikan
dengan jumlah pembangunan masjid di Indonesia yang tercatatat sebesar
1.315.972 jumlah bangunan masgjid yang terdaftar pada Direktur Jendra
Bimbingan Masyarkat (Dirjen Bimas) Kemetrian Agama RI pada tahun 2017.
Dan jumlah ini juga masih mempunyai perkiraan untuk terus meningkat dari
tahun ke tahun. Magjid juga merupakan salah satu organisasi nirlaba (non
profit oriented) yang dalam pengelolaannya tidak mengharapkan imbalan
ataupun laba.

Organisasi nirlaba semenjak tahun 1997 diatur berdasarkan dengan
pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) No 45. Namun mula tahun
2019 PSAK 45 telah diganti dengan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
(ISAK) 35. Karena telah dikeluarakan peraturan baru ini, maka organisas
nirlaba yang dalam ha ini termasuk magjid, dalam penyusunana laporan
keuangan nya harus sesuai dengan dengan ISAK 35. Tetapi karena peraturan
ini baru muncul di publik, dan masih sulit untuk diterapapkan oleh organsasi
nirlaba, karena banyak pengurus organisasi nirlaba yang tidak memiliki latar
belakang ilmu akuntansi, dan hal ini menjadi salah satu penyebab mash



sulitnya peraturan ini untuk diterapkan.*

Ditinjau dari pengertiannya, menurut ISAK 35 laporan keuangan
organisas nirlaba terdiri dari, laporan posisi keuangan, laporan penghasilan
komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas dan catatan atas
laporan keuangan. Dengan disahkan nya ISAK 35 ini, lembaga masjid dalam
pengelolaan keuangannya membutuhkan penerapan akuntansi yang baik
sebagai bentuk pertanggungjawaban terhadap para donatur dan masyarakat
sekitar yang menjadi jamaah magjid. Jika pihak magjid telah menerapkan
ISAK 35 ini pada laporan keuanganya, hal ini akan menjadi jawaban dari
semua pertanyaan masyarakat dan donatur tentang pengel olaan keuangan nya,
dan dengan demikian ha ini juga akan meningkatkan rasa kepercayaan
masyarakat terhadap pihak yang mengelola keuangan, karena penyajian nya
telah dilakukan secara akuntabel .

Pentingnya akuntabilitas pengel olaan keuangan yang baik dalam sebuah
organisas menjadi salah satu tuntutan tersendiri oleh pihak pengelola
keuangan organisasi nirlaba seperti masjiid, meskipun masjid adalah
organisasi yang non profit oriented bukan berarti dalam aktivitasnya tidak
membutuhkan dana dan biaya untuk operasionalnya dan di dalamnya juga
harus ada pengelolaan keuangan yang sifatnya akuntabel dan transparansi.
Penyagjian yang akuntabel dan transparan dalam pelaporan keuangan menjadi
kunci sukses dalam upaya menjaga kelangsungan hidup dan kemakmuran
masjid.?

Disahkannya ISAK 35 yang menjadi tuntutan penyusunan laporan
keuangan, membuat beberapa pengelola masjid harus mempelgari mengenai

laporan keuangan berbasis ISAK 35 dan membawa pengaruh terhadap

! Sukma Diviana.el.at. “Penyajian Laporan Keuangan Entitas Beroroentasi Nonlaba
Berdasarkan ISAK 35 Pada Masjid Baitul HAADI” dalam Jurnal Akuntansi dan Manajemen,
Vol.15 N0.02,2020, h.114

’Bahrudin, Ni Luh Gd Erni Sulindawati, Made Aristia Prayudi, “ Analisis Akuntabilitas
dan Transparansi Pengeolaan Keuangan Pembangunan Megjid Darul Hidayah Desa Airkuning
Kecamatan Jembrana Kabupaten Jembrana” dalam Jurnal Akuntansi Program Sl, Vol. 8
No0.02,2017, h. 2-4



akuntablitas pengel olaannya, namun sangat disayangkan, dikerenakan dengan
masih barunya peraturan ISAK 35 ini di kalangan masyarakat, maka tidak
bisa disangkal bahwasanya masih banyak masjiid yang belum menerapkan
peraturan ISAK 35 ini, seperti yang dilakukan oleh Filza Ghassani (2020)
yang menyatakan bahwa akuntabilitas dan penyagjian laporan keuangan
berdasarkan ISAK 35 masih belum banyak di terapkan oleh pihak masjid,
dikarenakan masih barunya peraturan tersebut dan masih belum ada pelatihan
dan sosidlisas di masyarakat, ha ini membuat pihak masjid Madinatul
Munawaroh belum menerapkan nya. Pada ISAK 35 laporan yang harus di
kelola pihak magid adalah berupa laporan posisi keuangan, laporan
penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas dan
catatan atas laporan keuangan, sementara pihak masjid masih belum paham
mengenal penyusunan laporan sesual ISAK 35, dan penyusunan yang mereka
lakukan hanyalah memuat uang masuk dan uaSng keluar dalam bentuk
sederhana  yaitu mencakup pemasukan dan pengeluaran tanpa di
kelompokkan berdasarkan akun nya serta masih menggunakan bahasa sendiri.
Dalam hal ini, akuntabilitas yang berkaitan dengan laporan keuangan masjid
sudah baik dilakukan oleh pihak pengelola, namun dalam hal kesesuaiannya
dengan ISAK 35 membuatnya menjadi belum disampaikan secara lengkap
dikarenakan, belum tersusun nya laporan keuangan yang sesuai dengan ISAK
35.°

Berbeda dengan yang terjadi pada magjid Al-Aulia, Pekalongan, pada
magjid ini masih dilakukan sosialisasi yang dilakukan oleh beberapa pihak
terkait. Magid Al-Aulia merupakan salah satu magjid yang terkenal di kota
Pekal ongan,berdasarkan perubahan yang ada, maka perlu dilakukan upgrade
dan sosidlias penerapan ISAK 35 dalam penygjian laporan keuangan Masjid
Al-Aulia bagi pengurus magiid. Dengan disahkannya PPSAK 13, Maka
PSAK 45 sebagai pedoman penyusunan laporan keuangan bagi organisasi
nirlaba di hapuskan, dan digantikan dengan ISAK 35, sebaga dasar

% Filza Ghassani L, Ifa Hanifa Senjiati, Intan manggala. “Laporan Keuangan Masjid
Madinatul Munawaroh”’, dalam Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, Vol. 6 No.02, 2020, h. 535



penyusunan laporan keuangan. Pada masjid Al-Aulia dikarenakan masih
berjalannya proses pengenalan mengena 1SAK 35, membuat pihak pengelola
magjid harus menyusun laporan keuangan yang akuntabel yang akan
disgikan kepada masyarakat dan donatur. Akuntabilitas awa yang
penyusunan laporan keuangan nya sesuai dengan PSAK 45 sudah diterapkan
oleh pihak magid, namun hadirnya ISAK 35 ini, membuat proses
akuntabilitas pengelolaan keuangan yang dilakukan pihak masjid harus

dimulai lagi dari awal, demi kelangsungan kemakmuran masjid Al-Aulia.*

Akuntabilitas keuangan organisas megjid bersandar pada kekuatan
sistem pengendalian internal dan kinerja pengelolaan keuangan organisas,
yang harus dikembangkan secara spesifik sesuai karakteristik khusus
organisas megjid. Akuntabilitas pengelolaan keuagan masjid menjadi faktor
penting dalam menentukan arah kemakmuran suatu masjid, oleh sebab itu
akuntabilitas pada pengelolaan keuangan masjid menjadi suatu pertanggung
jawaban yang sangat besar yang harus dilaksanakan oleh pihak masjid
sebagai pihak pengelola yang sudah dipercaya oleh para masyarakat.”

Akuntabilitas pada pengelolaan keuangan masjid adalah, salah satu
bentuk pertanggungjawaban terhadap penyusunan dan transparansi atas
laporan keuangan yang dimiliki oleh magjid, setigp pemasukan dan
pengeluaran magjid harus dicatat sebagaimana mestinya, dan pencatatan itu
sendiri harus berdasarkan dengan prinsip akuntansi yang sudah menjadi
standarnya, agar membuat setiap pencatatan pemasukan maupun pengeluaran
itu tercatat secara terstruktur sesuai dengan akun dan mudah dipahami oleh
masyarakat sebagai para jamaah magjid yang menjadi salah satu pemakal

laporan keuangan.

4 Jaenal Abidin, Ayumi Rahma, “Sosialisasi Penerapan ISAK 35 Dalam Penyajian
Laporan Keuangan Kepada Pengurus Masid Al-Aulia, Pekalongan™ dalam Jurnal Industri
Kreatif dan Kewirausahaan, Vol. 3 N0.02,2020,h.115

® Roby Hanafi,”Akuntabilitas Dan Pengelolaan Keuangan Di  Mesiid Melalui
Pendekatan Fenomenologi (Studi Empiris Pada Mesjid Nurusy Syifa’ Surakarta)”,Skrips,
Univeraitas Muhammadiyah Surakarta, h.4



Bentuk pengelolaan keuangan magjid disebut juga dengan manajemen
magjid, jika pengelolaan nya baik, maka disebut juga manaemen magjid yang
diterapak sudah baik dalam pelaksanaannya. Pengelolaa keuangan dalam hal
ini sangat erat kaitan nya denga penyusunan laporan keuangan magjid, hal ini
sangat berpengaruh juga dengan tingkat kepercayaan masyarakat sebagai
publik yang berperan sangat penting. Pengelolaan keuangan masid
mencakup perancanaan terhadap pengendalian dan pengelolaan dana masjid
untuk memenuhi ketentuan terwujudnya efisiensi dan efektivitas dana yang
dimiliki oleh magid, dan kas yang dimiliki magid itu juga sangat
mencerminkan bagaimana efektivitas pengelolaan terhadap dana masjid yang
di jalankan oleh pihak pengelola magjid.

Masjid Agung Bakrie, merupakan Magjid terbesar dan termegah yang
terkenal di kota Kisaran, magjid ini berlokas di J.Sudirman No.05 Kelurahan
Sidomukti Kecamatan Kisaran Barat Kabupaten Asahan. Masjid ini terkenal
dengan desain yang megah dan juga luas yang dibangun oleh Arsitektur dari
PT. Waskita yang merupakan anak dari BUMN Republik Indonesia
Pembangunan magjid yang megah ini merupakan inisiatif dari bapak bupati
asahan yang menjabat saat itu dan saat ini beliau telah meninggal yaitu bapak
Alm. Hj. Taufan Gama Simatupang.

Tidak heran jika kapasitas atau daya tampung masjid ini juga sangat
memadal untuk menampung sampal puluhan jamaah dan karena magjid ini
merupakan magjid yang sangat terkenal dimasyarakat |uas disamping itu juga
sangat aktif maka perlu dilakukan pengelolaan yang baik, terutama
pengelolaan keuangan nya. Selain itu, magjid yang berada di bawah naungan
UPT Dinas Sosial Kabupeten Asahan ini terdiri dari 2 lantai yang mencakup
ruang ibadah, kantor sekretariat, aula, 4 menara masjid, lapangan parkir yang
sangat luas, spot untuk berfoto, 2 kolam air pancur dan juga tempat untuk
beristirahat. Magjid ini juga sering dimanfaatkan untuk lokas tabligh akbar
dan event atau acara keisaman yang besar yang diadakan oleh organisasi

keagamaan lain.



Perkembangan pesat yang terjadi pada Masjid Agung Bakrie, menuntut
pengelola masjid untuk lebih menerapkan akuntabilitas pengel olaan keuangan
dan mempublikasi kan laporan keuangan mereka pada para jamaah nya
Menurut pendapat dari Fatimah, Agung, dan Arini, yang termasuk
masyarakat sekitar, mengatakan bahwa akuntabilitas dan pengelolaan
keuangan yang dilakukan oleh pihak masjid masih belum efektif, disamping
itu juga pencatatan laporan keuangan yang mereka lakukan masih sangat
sederhana, hanya memuat uang kas masuk dan uang kas keluar serta
pengeluaran untuk satu jumat sgja, seharusnya magjid besar yang ada dibawah
nauangan pemerintah yang dalam ha ini UPT Dinas Sosia Kabupaten
Asahan, dan juga magjid yang menjadi karakteristik atau ikon dari kota
Kisaran ini, sudah seharusnya menerapkan sistem pencatatan |aporan
keuangan menggunakan ISAK 35 untuk mendapatkan pencatatan yang lebih
rinci lagi yang sesuai dengan standar akuntansi organisasi non profit
oriented.® Hal ini juga di sadari oleh pengelola masjid Bapak Abdur Rahman
selaku bendahara magjid yang menyatakan bahwa mereka menyadari dalam
pencatatan |aporan keungan, mereka masih menggunakan metode yang sangat
sederhana yang dilakukan secara manual, dasan lain juga dikarenakan
mereka belum pernah mendengar sistem pencatatan akuntansi berdasarkan
ISAK 35, dan untuk pelatihan nya mereka juga belum pernah mengikutinya,
sehingga menurutnya masih perlu untuk mensosiaisasikan mengenai
pencatatan keuangan berdasarkan ISAK 35. Berikut adalah buku kas umum
penerimaan dan pengeluaran Masjiid Agung Bakrie Kisaran Tahun 2017-
2019, yang masih dilakukan secara manual, lalu di input kedalam Microsoft
Excel untuk lebih memudahkan pihak magid dalam menghitung nya. Dari
laporan tersebut bisa kita lihat bahwa pencatatan laporan keuangan nya masih
dilakukan dengan sederhana dan masih belum sesuai dengan pencatatan

berdasarkan akun dan juga ISAK 35 mengenai pengeluaran yang dilakukan

® Wawancara dengan Jama’ah Masjid, tanggal 11 Oktober 2020, pukul 13.45 WIB di
Masgjid Agung Bakrie Kisaran



oleh pihak masgjid itu sendiri.’

Tabel 1.1
Buku KasUmum Magjid Agung Bakrie
Me 2017
NO | Tanggd Uraian Penerimaan | Pengeluaran Sisa
(Rp) (Rp) (Rp)
1 01/05/2017 Sisa Pada Akhir - - 421.191.697
April 2017
2 05/05/2017 Setor Infag PNS | 8.850.000 - 430.041.697
3 05/05/2017 Stor Infag Jumat | 4.260.000 434.301.697
4 05/05/2017 Pengeluaran 1.310.000 | 432.991.697
Kebersihan
Jumat
5 08/05/2017 Dibeli 110.000 432.881.697
Keyboard/Infus
Komputer
6 12/05/2017 Stor Infag Jumat | 4.015.000 436.896.697
7 12/05/2017 Pengeluaran 1.355.000 | 435.541.697
Infag Jumat
8 15/05/2017 Dibeli 840.000 434.701.697
Baju/Bordir
9 16/05/2017 Dibeli Baju 774.000 433.927.697
Bilal/Ongkos
10 | 18/05/2017 Dibeli Pasir 400.000 433.527.697
Timbun
11 | 22/05/2017 Dibeli Infus 50.000 433.477.697
Printer
12 | 19/05/2017 Disetor Infaq 3.580.000 437.057.697
Jumat

"Wawancara dengan Bapak Abdur Rahman, tanggal 16 November 2020, pukul 14.00
WIB di Magjid Agung Bakrie Kisaran




13 | 19/05/2017 Pengeluaran 1.325.000 | 435.732.697
Kebershan
Jumat
14 | 25/05/2017 Dibeli Bahan 282.100 435.450.597
Kebersihan
15 | 25/05/2017 Dibeli Batrai 30.000 435.420.597
Kipas Angin
16 | 25/05/2017 Dibdli 10.000.000 | 425.420.597
Pengadaan Cctv
17 | 26/05/2017 Disetor Infaq 4.000.000 429.420.597
Jumat
18 | 26/05/2017 Pengeluaran 1.465.000 427.955.597
Kebershan
Jumat
19 | 26/05/2017 Dibeli Alat-Alat 9.980.000 417.975.597
Cctv
20 27/05/2017 | Dibeli Alat-Alat 1.345.000 | 416.630.597
Cctv
21 27/05/2017 | Dibayar Baleho 1.750.000 | 414.880.597
Ta’jil
22 | 28/05/2017 Dibeli Kipas 1.200.000 | 413.680.597
Angin
23 29/05/2017 | Dibeli Tv Untuk 2.600.000 | 411.080.597
Cctv
24 30/05/2017 | Dibeli MataBor 20.000 411.060.597
25 30/05/2017 Dibeli Kabel 182.000 410.878.597
Cctv
26 30/05/2017 Dibeli Pipa 74.500 410.804.097
Untuk Cctv
27 30/05/2017 Dibeli AC 4.750.000 406.054.097

Untuk Imam




28 30/05/2017 Dibeli Kabel 275.000 405.779.097
Untuk Ac
29 31/05/2017 Dibeli Batra 21.000 405.758.097
Untuk Remote
30 31/05/2017 Dibeli Tong 144.000 405.614.097
Sampah
31 31/05/2017 Di Bayar 400.000 405.214.097
Service AC
32 31/05/2017 Dibayar Gaji 7.000.000 | 398.214.097
Imam Sholat
33 31/05/2017 Dibayar Gaji 7.500.000 | 390.714.097
Kebersihan
34 31/05/2017 | Diterimalnfag | 55.182.600 445.896.697
PNS
35 05/05/2017 Bagi Hasil 1.530.446 447.427.143
36 05/05/2017 Pagjak 306.089 447.121.054
37 05/05/2017 Administrasi 4.000 447.117.054
Jumlah bulan ini 81.418.046 55.492.689 | 25.925.357
Jumlah g/d bulan lalu 81.418.046 79.586.771 | 421.191.697
Jumlah total 233.561.021 | 135.079.460 | 447.117.054
Tabe 1.2
Buku KasUmum Magid Agung Bakrie
Februari 2018
No Tangga Uraian Penerimaan | Pengeluara | Sisa(Rp)
(Rp) n(Rp)
1 Sisa akhir januari
2 01/02/2018 | Pembelian batrai 19.000
3 01/02/2018 | Pembelian kuas 45.000
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4 01/02/2018 | Tambahan koordinator 500.000
5 04/02/2018 | Pembelian bahan bangunan 100.000
6 | 05/02/2018 | Pembelian alat kelistrikan 1.345.000
7 | 06/07/2018 | Pembelinan roti 83.000
8 06/02/2018 | Pembelian bahan bangunan 150.000
9 | 08/02/2018 | Pembelian kue bkm 196.300
10 | 09/02/2018 | Pembelian 300.000
11 | 11/02/2018 | Pembelian besi belah 2.640.000
12 | 12/02/2018 | Pembelian pipa 2.700.000
13 | 12/02/2018 | Pembelian semen 1.485.000
14 | 13/02/2018 | Pambayaran tagihan internet 500.000
masjid
15 | 13/02/2018 | Pembelian besi belah 462.000
16 | 13/02/2018 | Pembayaran sewa skapulding 560.000
17 | 14/02/2018 | Pembelian baliho 307.000
18 | 14/02/2018 | Pembelian semen 255.000
19 | 15/02/2018 | Pembelian bahan bangunan 6.095.000
20 | 15/02/2018 | Pembayaran service mic 20.000
21 | 18/02/2018 | Pembelian krikil 1.200.000
22 | 19/02/2018 | Pembelian krikil 1.200.000
23 | 20/02/2018 | Pembelian bahan bangunan 5.115.000
24 | 21/02/2018 | Pembelian roti bkm 76.000
25 | 22/02/2018 | Pembelian batrai 36.000
26 | 22/02/2018 | Pembelian krikil 1.200.000
27 | 22/02/2018 | Pembelian semen 2.475.000
28 | 26/02/2018 | Pembelian racun rumput 70.000
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29 | 26/02/2018 | Biayapembuatan baliho 1.100.000
30 | 26/02/2018 | Pembelian semen 1.485.000
31 | 28/02/2018 | Pembayaran air minumisi ulang 445,000
32 | 28/02/2018 | Gaji imam dan muazzin 7.000.000
Jumlah 39.164.800
Tabel 1.3
Buku KasUmum Masjid Agung Bakrie
September 2019
NO Tanggal Uraian Penerimaan Pengeluaran Sisa(Rp)
(Rp) (Rp)

1 Sisa Akhir Agustus

2 9/09/2019 | Pembelian colokan 51.000

3 | 04/09/2019 | Pembelian kue BKM 136.000

4 | 05/09/2019 | Pembelian ceret listrik 250.000

5 05/09/2019 | Pembelian batrai mic 57.000

6 | 06/09/2019 | Pembelian selang 50.000

7 10/09/2019 | Pembelian gembok 170.000

8 | 10/09/2019 | Pembelian Atk Masjid 80.000

9 10/09/2019 | Pembelian alat bangunan 180.000

10 | 10/09/2019 | Pembelian pipa 200.000

11 | 16/09/2019 | Nempah baliho 1.100.000
12 | 18/09/2019 | Pembelian gembok 51.000

13 | 18/09/2019 | Perbaikan AC 875.000

14 | 19/09/2019 | Pembelian kue BKM 129.500

15 | 20/09/2019 | Pembelian angkong 200.000

16 | 20/09/2019 | Ggji imam dan Muazin 7.000.000
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17 | 20/09/2019 | Tambahan gaji koordinator 500.000
18 | 20/09/2019 | Upah las pembatas wanita 100.000
Jumlah 11.130.000

Sumber : Data Diolah Dari Data Bendahara BKM Magid Agung

BakrieKisaran

Dari data yang telampir di atas, dapat kita lihat untuk pembukuan nya
pihak magid menggunakan buku kas umum perbulan, yang seharusnya
disusun dari tahun 2017 sampa dengan 2020, namun dikarenakan ada
keterlambatan dalam pembukuan nya untuk tahun 2020 pihak masjid belum
melakukan pembukuan yang di muat dalam buku tahunan. Dari data yang
telah dilampirkan diatas juga dapat kita lihat, bahwa laporan keuangan yang
diolah oleh pihak BKM magiid masih sangat sederhana dan masih kurang
lengkap dapat kita lihat di data buku kas umum untuk tahun 2018 dan
2019,hal ini juga belum sesuai dengan ISAK 35 sebagaimana aturan standar
dalam pengelolaan laporan keuangan organisasi nirlaba. Akun dalam buku
kas umum, serta masih belum terlampirnya sisa pengeluaran dan pemasukan
dibulan sebelumnya yang membuat |aporan keuangan buku kas umum belum
di catat secara lengkap, ini yang menunjukkan bahwasanya perlu perbaikan
dan juga sosidisas pada pihak BKM mengenai penyususunan laporan
keuangan yang sesuai dengan standar akuntasi organisasi nirlaba yaitu ISAK
35, ha ini dilakukan untuk melihat akuntabilitas pada pengelolaan
keuangannya, dan juga sudah pasti berkaitan dengan transparansi keuangan
yang berkaitan dengan kepercayaan masyarakat luas dalam hal ini publik.

Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan pengungkapan
mengenai  akuntanbilitas pada pengeloaan keuangan mesjiid melalui
pendekatan fenomenologi, yang dalam penelitian tersebut beragam masaah
yang di bahas mengenai akuntabilitas pada pengelolaan keuangan di megjid
dan juga mengahasilkan banyak hasil dari penelitian tersebut. Salah satunya
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Sukma Diviana (2020) yang
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menunjukkan bahwa praktek akuntansi yang dilakukan oleh masjid Baitul
Haadi masih sederhana dan belum sesuai dengan ISAK 35, sampai saaat ini
magjid Baitul Haadi hanya menyajikan laporan keuangan sebatas laporan kas
masuk dan kas keluar sga yang dilakukan dengan sederhana dan
menggunakan bahasa mereka agar mudah di pahami. Namun para pengurus
magid sangat menjaga amanah yang telah diberikan para jamaah pada
pengurus, dan dalam prakteknya pengurus juga bertanggungjawab
(akuntabilitas) dengan apa yang dikerjakan dan terbuka (transparansi) dalam

hal penyampaian dan pencatatannya.

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Ismi Dorgatul Ula (2020)
yang menunjukkan bahwa dasar pencatatan yang diterapkan di masjid Baitul
Hidayah Puger adalah mengunakan basis kas. Siklus akuntansi pada masjid
Baitul Hidayah Puger belum lengkap dan belum berurutan sesuai dengan
standar yang berlaku. Laporan yang dibuat adalah laporan posisi keuangan
sgja, namun belum membuat laporan penghasilan komprehensif, laporan
perubahan aset neto, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan,
sehingga dapat dikatan laporan keuangan yang disususn oleh magjid Baitul
Hidayah puger belum sesuai dengan prinsip akuntansi berdasarkan ISAK 35.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik
untuk meniliti bagaimana akuntabilitas dan juga transparans pada
pengelolaan keuangan magjid besar Agung Bakrie Kisaran, karena melihat
banyaknya fenomena dikebanyakan magiid yang mungkin managemennya
masih belum menerapkan sistem pengelolaan keuangan dan akuntabilitas
yang baik. Disamping itu juga masih banyak masjid yang dalam pengelolaan
keuangan nya hanya diketahui secara rinci oleh para pengurus dan jamaah

masjid hanya mengetahui sebagian kecil informasinya.

Karena mengingat pentingnya akuntabilitas dan transparansi
pengelolaan keuangan pada masjid sebagai organisasi non profit oriented,

maka penulis tertarik untuk meneliti masalah tersebut dengan judul
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“Akuntabilitas Dan Pengelolaan Keuangan Di Megid Médalui
Pendekatan Fenomenologi (Studi Empiris Pada Megid Agung Bakrie

Kisaran)”

B. Identifikas Masalah.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka identifikasi masalah
yang hendak di teliti dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan
akuntabilitas pengelolaan keuangan yang di lakukan pihak masjid dilihat dari
aspek pengelolaan dana, pelaporan atas aset-aset magjiid yang akan di
laporkan dan di publikasi kan pada masyarakat.

C. Rumusan Masalah.

Berdasarkan Latar belakang penelitian yang telah di uraikan di atas,
maka peneliti dapat merumuskan permasalahan dalam penelitian ini. Masalah
tersebut dapat di rumuskan dalam beberapa pertanyaan penelitian sebagai
berikut :

1. Bagaimana pengelolaan keuangan pada Masiid Agung Bakrie menurut
ISAK 357?

2. Bagamana akuntabilitas pada pengelolaan keuangan Masjiid Agung
Bakrie?

3. Bagaimana akuntabilitas pada pengel olaan keuangan Masjid Agung Bakrie
melalui Pendekatan Fenomenol ogi?

D. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui pengelolaan keuangan pada masjid Agung Bakrie
menurut ISAK 35.

2. Untuk mengetahui akuntabilitas pada pengelolaan keuangan Masjid Agung
Bakrie.

3. Untuk mengetahui akuntabilitas pada pengelolaan keuangan Masjid Agung
Bakrie melaui Pendekatan Fenomenologi
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E. Manfaat Penditian

Dari penelitian ini di harapkan akan di peroleh manfaat,diantaranya

1. Bagi Pendliti.

a. Pendliti berharap, penelitian ini dapat berguna bagi kajian lebih
lanjut mengenai masalah yang berhubungan dengan tema penelitian
ini, serta memberikan tambahan wawasan, pengetahuan, khususnya
mengenal pengelolaan di organisasi nirlaba seperti halnya megjid.

2. Bagi Magjid dan PengelolaMasjid

a. Bagi PengelolaMagjid
Dapat memberikan masukan agar dapat lebih meningkatkan kinerja
para pengelola masgid dalam mengelola keuangan dengan
menerapkan praktik akuntansi yang sesuai dengan prinsip akuntansi.

b. Bagi donatur (masyarakat)

Menjadi sumber informasi dalam penyaluran dana agar lebih percaya
jikamerekaingin menjadi donatur magjid tetap atau pun tidak tetap.
3. Bagi Universitas

a. pendlitian ini dapat menjadi bahan pustaka dan referensi bagi
penelitian yang berkaitan dengan Akuntabilitas Pengeolah Keuangan
Masid Melalui Pendekatan Fenomenologi.

4. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Asahan.

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
penelitian bagi masjid yang ada di kota Kisaran untuk meningkatkan
proses akuntabilitas atau pertanggungjawaban terhadap pengelolaan
keuangan magjid yang ada di kota Kisaran.



BAB ||

LANDASAN TEORITIS

A. Kajian Teoritis
1. Pengertian Akuntabilitas

Akuntabilitas merupakan suatu pertanggungjawaban dalam
mangjemen, atau dapat juga diartikan sebagai pertanggungjawaban dari
pemberi amanah kepada penerima amanah atas pengelolaan sumber daya
yang telah di percayakan kepadanya balk secara vertikal ataupun
horizontal. Akuntabilitas juga berkaitan erat dengan instrumen kontrol
dalam hal pencampaian hasil pada pelayanan publik dan menyampaikan
nya secara transparan pada khalayak umum yang dalam hal ini adalah
masyarakat. Triyuwono mencoba memasukkan partisipan lain yang secara
tidak langsung (indirect participant) yang bertujuan untuk memberikan
kontribusi sebagai nilai tambah dan memasukkan unsur alam kedalam nya.
Uraian tersebut menunjukkan bahwa pemahaman tentang akuntabilitas
dalam akuntansi syariah memiliki bentuk pertanggungjawaban yang lebih
kompleks, hal ini karena pengelola suatu orgaisasi atau perusahaan tidak
hanya bertanggungjawab pada stockholders, tetapi juga bertanggungjawab
pada pihak lain yang juga memiliki kepentingan dengan perusahaan, baik
bertanggungjawab secara sosial, bertanggungjawab kepada Alam dan
Allah SWT.!

Akuntabilitas merupakan konsep mengenai prilaku untuk mengawasi
pihak lain, untuk menilai apakah mereka telah memenuhi tanggungjawab
mereka, dan untuk menerapkan sanksi jika mereka belum memenuhi
tanggung  jawab. Akuntabilitas  organisas nirlaba  harus
mempertimbangkan hubungan dengan para pemangku kepentingan dan

kemampuan organisasi untuk mencapai tujuan yang sudah di tentukan,

' Yosi Dian Endahwati.”Akuntabilitas Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Shadagah (ZIS)”
dalam Jurnal IImiah Akuntansi dan Humanika JINAH, Vol.4 No.01,2014,h.1359
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yang secara definisi tidak hanya keuangan tetapi juga dimens sosial dari
kehidupan masyarakat.

a. Akuntabilitas Dalam Prespektif | slam

Akuntabilitas memiliki tujuan ekonomi dan sosia, namun
akuntabilitas isam memiliki tujuan yang lebih luas yaitu, tujuan
ekonomi, politik, kaegamaan dan soasia. Artinya, akuntabilitas
menurut hukum ilahi islam adalah cara untuk sumber kehidupan yang
dalam pengertian teknis merujuk pada sistem hukum sesuai dengan Al-
guran dan hadist. Hukum islam sebaga disiplin hermeneutik yang
membahas dan menafsirkan wahyu melalui hadist. Al-quran dan sunah
mendefinisikan dengan jelas apa yang benar, jujur dan adil, apa yang
menjadi preferens prioritas masyrakat, dan beberapa aspek yang
menguraikan standar akuntansi khusus untuk praktik akuntansi dan
akuntabilitas yang sesuai dengan prespektif islam.

Organisasi keagamaan yang daam ha ini adalah magid
memiliki tujuan untuk membuat penggunaan terbaik dari sumber daya
sebagai penyedia sumbangan masyarakat. Organisasi keagamaan |ebih
cocok dalam memberikan pertanggungjawaban. Mereka menemukan
pengaturan agama lebih informa dalam melakukan proses
akuntabilitas.®

Akuntabilitas dan transparans tentang pengelolaan keuang
magjid dapat mempersempit kesenjangan informasi keuangan antara
oragnisas magjiid dengan masyarakat. Agar pengelolaan keuangan
magjid lebih baik maka diperlukan seseorang yang bukan hanya mahir
dalam perhitungan tetapi juga seorang yang sangat menjunjung tinggi
amanah dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini sangat penting karena

masyarakat juga ingin mengetahuiapakah sumber dana yang diberikan

2 Januar Eko Prasetio. “Tazkiyatun Nafs : Kajian Teoritis Konsep Akuntabilitas™, dalam
Jurnal Akuntansi dan Perpajakan, Vol 1 No.01,2017, h.21

* Yunita Fitria “Akuntabilitas Pada Organisasi Religi : Studi Kasus Masjid-Masjid Di
Balikpapan, Kalimantan Timur” dalam Jurnal Akuntabel, VVol.14 No.01, 2017, h.39
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sudah tersalurkan dengan benar. Akuntansi dalam prepektif islam juga
disebut didadlam Al-Bagarah 282, yang dalam pembahasan nya,
mewgjibkan adanya pencatatan pada setigp aktivitas transaks.
Pencatatan transaksi ini akan menghasilkan informasi dan akuntabilitas
yang nantinya akan dikemukakan sesuia dengan kondisi yang
sebenarnya kepada publik sebagai obyek dan pihak yang juga memiliki
hak untuk bertanya.

Akuntabilitas dalam prepektif atau pandangan islam tidak hanya
di tujukan kepada masyarakat dalam tataran horizontal melainkan juga
pertanggungjawaban vertikal yaitu kepada Allah SWT. Islam memiliki
pandangan bahwa akuntabilitas merupakan pertanggungjawaban
seorang umat manusia sebagai khalifah di muka bumi kepada sang
pencipta yaitu Allah SWT karena apapun yang telah di titipkan kepada
manusia merupakan amanah dan setigp manusia harus mem
pertanggungjawabkan apa yang telah dikerjakan atau diperbuat.
Pengungkapan tanggung jawab kepada manusia dapat melalui laporan
pertanggungjawaban baik berupa laporan keuangan maupun laporan
pelaksanaan kegiatan lain nya. Akuntabilitas juga terkait denga peran
sosia di mana muhtasib (akuntan) yakin bahwa hukum syariah telah
dilaksanakan dan kesgahteraan umat menjadi tujuan utama dari

aktivitas perusahaan dan tujuan tersebut telah dicapai.*

Konsep akuntabilitas dalam islam menyatakan bahwa manusia
sebagal pemegang amanah, bukan sebagai pemegang kuasa penuh yang
mengatur dunia. Manusia ditunjuk sebagai *“khalifah” dalam bentuk
amanah dan sebagai wakil Allah SWT. Sesua dengan firman Allah
dalam Surah Al-Bagarah : 30

* mahlel, Muhammad Ridwan, Nasirwan. “Akuntabilitas Pada Transparansi Berbasis
Bagi Hasil (Analisis Terhadap Karyawab Toko Di Kota Beureunuen” dalam Jurnal J-EBIS, Vol.2
No.02, 2016, h.5.
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Artinya : ““Ingat ketika Tuhanmu berfirman kepada para melaikat:
“sesungguhnya aku hendak menjadikan khalifah dimuka bumi.”
Mereka berkata: “mengapa engkau hendak menjadikan (khalifah)
dibumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan
memuji engkau dan mensucikan engkau?” Tuhan berfirman

sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui’®

Dalam tafsir Jalalain mengatakan, ingat wahai muhammad
(ketika tuhanmu berkata kepada malaikat, “Aku ingin menjadikan
khalifah di bumi”) yang menggantikan-Ku dalam melaksanakan
ketentuanku di dalamnya, yaitu Adam. (Mereka bertanya.” Apakah
engkau hendak menjadikan orang yang merusak) dengan tindakan
maksiatnya (dan menumpahkan darah) menuangkannya melalui
pembunuhan sebagaimana dilakukan bangsa jin. Mereka awalnya
penghuni bumi. Tapi ketika mereka berbuat kerusakan, Allah mengutus
malaikat untuk mengusir mereka ke pulau-pulau dan penggunungan (di
sana? Padahal kami) sdau (bertasbih memuji) dengan
“Subhanallah”(dan menyucikan nama-Mu)” mwnyucikanmu dari
semua sifat yang tidak layak bagi-Mu. Artinya, “Kami lebih berhak
sebagal pengganti-Mu”. (Dia(Allah) berkata, “Sungguh, Aku
mengetahui apa yang tidak kalian ketahui”) aku mengetahui
kemaslahatan daam mengangkat Adam sebagai pengganti-Ku.
Keturunan Adam terdiri atas hamba yang taat dan maksiat sehingga
keadilan-Ku tampak di tengah mereka. Maaikat kemudian menciptakan

Adam dari permukaan bumi. Allah “mengambil” segenggam dari

*Merdeka.com:”Al-Quran Surat Al-Bagarah ayat ke 30” https://m.merdeka.com/quran/al-
bagarah/ayat-30 diakses tanggal 25 agustus 2021
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beragam warna tanah bumi yang kemudian dicampur dengan air yang
berbeda-beda. Allah lalu menyempurnakan dan meniupkan roh padanya
lalu ia menjadi makhluk hidup yang merasa setelah sebelumnya benda

mati”.®

Konsep pertanggungjawaban sudah ditetapkan oleh sunnatullah
yang sangat ditekankan dalam islam, bukan merupakan norma etika
yang umum ataupun perundang-undangan negara. Accountability tidak
hanya terbatas dalam konteks spritual, tetapi pertanggungjawaban
diformulasikan kedalam sarana operasional untuk mencapai Ridha
Allah sebagaimana dijelaskan dalam Al-gquran surah AL-Bagarah ayat
282. Konsep akuntabilitas dalam islam tidak terlepas dari keadilan dan
kebenaran. Konsep keadilan menggambarkan dimensi horizontal gjaran
islam yang berhubunga dengan keselurahan harmoni pada alam semesta
atau yang lebih dikenal dengan sunnatullah. Pentingnya keadilan dalam
kegiatan ekonomi dikarenakan dalam proses pengambilan keputusan,
dibutuhkan informas yang bermanfaat yaitu informasi yang didapat
menggambarkan apa yang telah terjadi dan dalam batas aturan sosial
dan prilaku ekonomi yang islami.’

2. Pengertian dan Struktur Organisasi Magjid

a. Pengertian Magjid

Kata magid berasal dari bahasa arab sgada-yagudu-
sujudan,yang berarti sujud menundukkan kepala sampai ketanah. Dari
kata sgjada kemudian terbentuk kata masjid (jamak : masagjid) yang
artinya tempat sujud. Namun, dalam kehidupannya, magjid tidak hanya
tempat bersujud, tetapi juga tempat kaum muslim melaksanakan
berbagai aktivitas lain, seperti pendidikan, dakwa, dan budaya islam.

® Abdul Rahman, “Analisis Terhadap Ayat Akuntansi dalam Tafsir Al-Misbah”, Skripsi,
Ingtitut Agama lslam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin, h.41,2016

7 Rahma Yulisa Kalbarini, “Implementasi Akuntasi Dalam Sharia Enterprise Theory Di
Lembaga Bisnis Syariah (Studi Kasus : Swalayan Pamella Yogyakarta)”’dalam Jurnal Ekonomi
dan BisnisIdlam, Vol.4 N0.01,2018,h.4
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Pada zaman Rasulullah SAW dan Khulafaur Rasyidun (Abu bakar,
umar bin Khatab, Utsman bin Afan, dan Ali bin Abi Thalib) masjid
berfungs sebagai tempat untuk mengendalikan pemerintahan negara,
termasuk di dalamnya menyusun strategi perang dan ha lain yang
berhubungan dengan pemerintahan seperti pengadaan beberapa rapat
pemerintah.

Terlepas dari hal itu, masjid yang makmur adalah masjid yang
tidak hanya digunakan untuk melakukan ibadah shalat sgja melainkan
di fungsikan untuk kegiatan-kegiatan positif lainnya dalam berbagai
bidang. Pada masa itu, magid lah yang yang dijadikan tempat
pertemuan orang-orang secara langsung untuk melaksanakan ibadah
sekaligus melakukan aktivitas lain, karena rasulullah sangat
menganjurkan untuk memakmurkan magjid hal itu merupakan perintah
Allah SWT sebagaimana dijelaskan daam QS. At-Tawbah ayat 18
yang berbunyi :

W oy s At 250 ol Al 82 21y #1301 15 28 55lall g 3850

Artinya:

Hanya yang memakmurkan magid-magjid Allah ialah orang-
orang yang beriman kepada dan hari kemudian, serta tetap mendirikan
shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain
kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan ter masuk

golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.®

Di tinjau dari beberapa pendapat diatas makan dapat
dismpulkan bahwa pengertian magid adalah sebaga tempat
melaksanakan kewagjiban bagi umat islam untuk melaksanakan shalat

® Kartum Setiawan. Masjid-Masjid Bersejarah Di Jakarta (Jakarta:Erlangga:2011)h.10
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lima waktu yang di perintahkan Allah SWT. Pengertian lain tentang
magjid, yaitu seluruh permukaan bumi yang terbentang luas, terkecuali
kuburan, maka dari itu semua permukaan bumi ini adalah tempat sujud
atau tempat beribadah bagi umat islam.®

b. Struktur Organisasi Magjid

Pada badan kepengurusan masjid atau biasa kita sebut sebagal
struktur organisasi masjid, terdapat ketua dan beberapa pengurus lain
nya yang memiliki tanggung jawab dan tugas yang berbeda beda. K etua
dan pengurus memiliki tugas untuk memimpin organisasi dalam
melaksanakan program atau rencana kerja, baik yang bersifat rutin
maupun yang sifatnya di kerjakan secara khusus.™

Kata organisasi mempunyai dua pengertian yang bersifat umum,
pertama yaitu menandakan lembaga atau kelompok yang bersifat
fungsional atau suatu perkumpulan. Kedua, berkaitan dengan proses
pengorganisasian sebagai salah satu cara dalam menjalankan kegiatan
organisasi dan para anggota diberikan tugas, hal ini dilakukan agar
tujuan organisas dapat tercapai dengan efisien. Oleh karena itu, maka
organisas juga dapat diartikan sebagai wadah atau tempat untuk

berkumpulnya beberapa orang.™

° Wahyudin Supeno, Perpustakaan Masjid, Pembinaan dan Pengembangan nya,ed.
Abdul Hamid, (Bandung : Remaja Rosdakarya, Cetakan |, 1984), h.1

' M. Algodri Pratama, “Analisis Penerapan Prinsip Akuntansi Terhadap Akuntabilitas
Laporan Keuangan Masjid (Studi Kasus 5 Masjid Di Medan)”, Skripsi, Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara,2017,h.22.

" Ahmad Rinando Damanik, “Sistem Pengorganisasian Badan Kepengurusan Masjid Di
Perusahaan BUMN PTPN III Kebun Bandar Besty Kecematan Bandar Huluan Kabupaten
Simalungun”, skripsi, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2017,h..25
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Contoh bagan organisas magjid
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Gambar 2.1

Contoh bagan organisasi magjid

a. Uraian jabatan pengelolaan magjid.

1. Tugas Ketua

a) Memimpin dan mengendalikan kegiatan para anggota pengurus

dalam melaksanakan tugas.

b) Mewakili organisas jika ada acara bak acara didaam

lingkungan organisasi sendiri atau pun acara yang diadakan

oleh organisasi lain.

¢) Meaksanakan dan Menjalankan program serta mengamankan

kebijaksanaan pemerintah sesual aturan yang berlaku.

2. Tugas Sekretaris

3.

a) Mewakili ketua atau wakil ketua apabila yang bersangkutan
tidak dapat hadir ataupun tidak ada di tempat.

b) Memberikan pelayanan teknis dan administrasi.

¢) Membuat undangan dan mendistribusikan nya.

Tugas Bendahara
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a) Memegang dan memelihara harta kekayaan organisasi, baik
berupa uang,barang investas maupun tagihan.

b) Merencanakan dan mengusahakan masuknya dana masjid serta
mengendalikan pelaksanaan rencana anggarann belanja masjid
sesuai ketentuan.

c) Menerima dan membukukan keuangan, barang tagihan dan
surat-surat berharga.

4. Tugas seksi pembangunan dan pemeliharan

a) Mengupayakan pencarian dan keinstans pemerintah atau
sumbangan yang tidak terikat.

b) Memberikan  arahan, merencanakan, mengatur  dan
melaksanakan kegiatan pembangunan dan pemeliharaan
masjid.

c) Saran usulan tentang kebersihan, keindahan dan kenyamanan
di dalam dan di luar megjid.

5. Tugas seks peralatan dan perlengkapan.

a) Mengatur dan melengkapi sarana dan prasarana perpustakaan
masjid.

b) Melaksanakan tugas khusus yang di berikan oleh ketua.

6. Tugas Koordinator Umum
a) Penyampaian undangan.
b) Mengumpulkan infag/sedekah/amal jariyah/zakat.
c) Mengajak warga masyarakat memakmurkan masjid.*

3. Pengelolaan Keuangan Magjid

Sebaga organisass yang mengelola dana sumbangan dari
masyarakat, organisas keagamaan seperti magid sudah seharusnya
mengelola dana yang masuk dan melaporkannya secara rinci  agar bisa di
pertanggung jawababkan dalam penggunaan dana yang diamanahkan oleh

2 Mhd.syahman Sitompul.el.et.Akuntansi Masjid (Febi UIN-SU Press,2015),h.14
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para penyumbang kepada pengurus organisasi keagamaan tersebut agar
tidak terjadi kesalah pahaman.

Untuk mendapatkan kepercayaan atas pengelolaan yang dilakukan
oleh organisasi keagamaan yang kita sebut sebagai masjid, maka pihak
pengelola sudah seharusnya mempertanggungjawabkan atas apa yang
sudah di laksanakan dalam mengelola masjid. Implikasi teori stewardship
dapat menjelaskan eksistens magid sebagai lembaga yang dapat di
percaya dan bertindak sesuai dengan kepentingan publik dengan
melaksanakan tugas dan fungsinya dengan tapat suntuk kesgjahteraan
publik. Akuntabilitas merupakan suatu bentuk dari pertanggungjawaban
suatu entitas terhadap tanggungjawab yang diperoleh, khususnya dalam
mengelola keuangan suatu entitas atau organisasi yang biasamya akan

digunaka oleh penggunainformasi keuangan eksternal entitas tersebut.*

Berdasarakan pengertian tersebut maka dalam pengelolaan

keuangan terdapat dua fungsi yaitu :

a. Fungsi mendapatkan dana

b. Fungsi menggunakan dana

Adapun pola pertanggungjawaban, dalam pengelolaan keuangan,
pertanggungjawaban organisasi keagamaan dilakukan oleh seluruh umat
yang telah memberikan amanah kepadanya, dan ini juga merupakan bagian
terpenting dalam menciptakan kredibilitas pengelolaan yang dijalankan.
Apabila elemen pertanggungjawaban ini tidak dapat dipenuhi, maka
implikasinya dapat berwujud ketidakpercayaan, atau bahkan fitnah.™*

Daam bahasa arab mangemen pengelolaan masjid disebut Idarah
yaitu usaha mencapai tujuan melalui kerjasama dengan orang lain yang

B Uun Dwi Al Muddatsir.el.at. “Praktik akuntabilitas Masjid : Studi Kasus Pada Masjid
AL-Akbar Surabaya™ dalam Jurnal Ekonomi Islam, Vol.9 No.02, 2018, h.210

" Khairaturrahmi.el.at.” Akuntabilitas Dan Transparansi Pengelolaan Keuangan Masjid
Di Kota Banda Aceh” dalam Jurna Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi (JIMEKA),Vol.3
No0.01,2018,h.112
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dilakukan oleh seorang pemimpin. Dalam konsep syariah pengelolaan
magiid berarti mengurus, membimbing, mengawas, mengelola atau
mengatur atau dapat juga diartikan sebagai proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan para anggota organisasi
dan penggunaan sumber daya oraganisas agar mencapa tujuan yang di
tetapkan.

Pengelolaan magjid atau Idarah masjid adalah ilmu dan usaha yang
meliputi segala tindakan dan kegiatan muslim dalam menempatkan masjid
sebagal tempat ibadah dan pusat kebudayaan islam. Idarah masjid adalah
usaha untuk merealisasikan fungst magjid sebagaimana fungsinya sebagai
suatu proses atau usaha mencapai kemakmuran masid yang ided,
dilakukan oleh seorang pemimpin pengurus masgiid bersama staf dan
jamaahnya melalui berbagal aktifitas yang positif. Manfaaf yang dapat
diperoleh jika menerapkan proses pengelolaan yang tepat yaitu :

a. Tujuan atau target yang hendak dicapai akan dirumuskan dengan jelas
dan matang

b. Usaha mencapa tujuan pemakmuran masjid dilaksanakan secara
bersama dengan kerja sama yang baik melalui koordinasi yang rapi,dan
akan terasaringan karna di kerjakan bersama.

c. Dapat dihindarinya terjadinya tumpang tindih antara pengurus yang
satu dengan yang lainnya.

d. Pelaksanaan dan evaluas bisa dilaksanakan dengan menggunakan

standar atau tolak ukur yang jelas.’®

Proses pengelolaan keuangan organisasi nirlaba berlangsung secara
simultan di dalam suatu siklus yang berkelanjutan. Jika dilihat dari segi
istilah, maka hal ini berkaitan dengan kegiatan perencanaan, pelaksanaan,
serta pengawasan dan evaluasi. Oleh karena itu, dalam pengeloaan

keuangan lembaga, akan terdapat proses penyusunan anggaran,

13

Asep Usman Ismail, Cecep Castrawijaya, Manajemen Magid, (Bandung :
Angkasa,2010),h.21
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penyelanggaraan uang kas masuk dan keluar, pemeriksaan atau audit, dan
evaluas atau analisis atas kinerja lembaga keuangan. Untuk |ebih mudah,

maka dapat di ringkas menjadi 3M vyaitu,

1) Merencanakan
Pada awal organisasi berdiri, orang-orang yang ada di dalam organisasi
tersebut akan merancang tujuan dan merencanakan kegiatan apa sga
yang akan di lakukan pada organisasi tersebut. Langkah yang diambil
selanjutnya adalah menyiapkan rencana keuangan atau dalam hal ini
disebut dengan anggaran, yang di dalam nya berisi biaya-biaya yang
nantinya akan dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan tersebut serta
dari mana sgja sumber dana yang akan digunakan untuk menutupi
pengeluaran yang ada.

2) Melaksanakan.
Setelah memperoleh dana yang di perlukan, maka selanjutnya adalah
menjalankan program, sebagai salah satu cara untuk mencapal tujuan
yang sudah di tetapkan di awal, serta program ini telah direncanakan
dan dirumuskan atau di susun pada tahap perencanaan.

3) Mengevauasi.
Dengan menggunakan laporan keuangan, pengelola dapat memutuskan
apakah organisasinya telah mencapai tujuan sesuai dengan target yang
telah di tentukan, dalam skala waktu dan anggaran yang telah di setujui
sebelumnya. Hal yang dapat di petik dari evalusi ini adalah pengalaman
yang dapat dijadikan untuk perencanaan selanjutnya.

Pengertian pengelolaan keuangan dalam organisasi magjid adalah
perencanaan, pengelolaan dan pengendalian dana untuk memenuhi
ketentuan syar’i serta terwujudnya efisiensi dan efektifivitas dana. Dengan
kata lain, pengelolaan keuangan magjid berkaitan dengan strategi pengurus
masjid dalam menghimpun dana dan mengelola dana tersebut untuk
kepentingan umat yang dijalankan secara terencana, terukur, serta

terkontrol.
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Sistem pelaporan keuangan pada masjid masih berbentuk format
biasa yang sesuai dengan pemahaman mereka. Biasanya hanya berupa
pencatatan kas masuk dan kas keluar. Pelaporan keuangan itu sendiri
dibuat untuk prosespertanggungjawaban kepada para jamaah magjid
sebagai suatu sSifat keterbukaan dan transparansinya suatu laporan
keuangan.®

4. Akuntansi Dan Teologi

Secara umum, akuntansi dapat di definisikan sebagal sebuah sistem
informasi yang memberikan laporan kepada para pengguna informasi
akuntans atau kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan
(stakeholders) terhadap hasil kinerja dan kondisi keuangan perusahaan.
Transaksi dalam hal ini dapat diartikan sebagai suatu keadian atau
peristiwa ekonomi yang dapat mempengaruhi perubahan posisi keuangan
perusahaan. Informasi akuntansi yang di butuhkan oleh para pengguna
laporan keuangan sangat berbeda dan sangat bervariasi, tergantung pada
jenis keputusan yang hendak diambil. Para pengguna informasi akuntansi
ini di kelompokkan dalam dua kategori, yaitu pemakai interna (internal
users) dan pemakai eksternal (eksternal users).*®

Akutansi secara umum dapat didefinisikan berdasarkan dua aspek

penting yaitu :

a. Aspek fungs yaitu aspek yang terletak pada penggunaan informasi
akuntansi. Berdasarkan definifiss fungs akuntansi yang menyatakan
sebagal suatu disiplin ilmu dalam menyajikan informasi penting untuk
melakukan suatu tindakan yang efisien guna mengevaluasi suatu

aktivitas dari organisasi

' Pipit Rosita Andarsari, “Laporan Keuangan Organisas Nirlaba (Lembaga Masjid)”
Dalam Jurnal Ekonomi Universitas Kediri, Vol.1 No.02,2016,h.148
'® Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta :Grasindo,2016), h.2
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b. Aspek aktivitas, hal terpenting yang di lihat dari aspek ini adalah
orang yang melaksanakan proses akuntansi. Pada aspek ini, hal-hal
yang harus di perhatikan yaitu:

1) Mengidentifikasskan data yang relevan dalam pembuatan
keputusan.

2) Memproses atau menganalisa data relevan.

3) Mengubah data menjadi informasi yang dapat di gunakan untuk

pembuatan keputusan.

Dapat di tarik kesimpulan bahwa akuntansi adalah proses
mengidentifikasi, mengelola dan menganalisa data keuangan yang relevan
untuk di ubah menjadi informasi yang dapat di gunakan untuk membuat
keputusan. Jika di lihat dari sudut pandang pemakai jasa akuntansi, maka
akuntansi dapat diartikan sebagai suatu sarana yang menyediakan
informasi keuangan dan nantinya informasi tersebut akan di perlukan
untuk melaksanakan kegiatan serta mengevaluas kegiatan-kegiatan dalam

suatu organisasi secara efisien.’’

Akuntans syariah adalah akuntans yang berorientasi sosial.
Artinya akuntansi ini tidak hanya sebagai aat untuk menterjemahkan
fenomena ekonomi dalam bentuk ukuran moneter tetapi juga sebagai suatu
metode yang menjelaskan bagaimana fenomena ekonomi itu berjalan
dalam masyarakat islam. Akuntansi syariah termasuk di dalam nya isu
yang tidak biasa di pikirkan oleh akuntansi konvensional. Prilaku manusia
diadili di hari kiamat. Akuntans harus di anggap sebagai salah satu
derivasi/hisab yaitu menganjurkan yang baik dan melarang apa yang tidak
baik. Akuntansi syariah dan akuntansi konvensiona merupakan sifat

akuntansi yang di akui oleh masyarakat ekonomi secara umum. Keduanya

Y |bid, h. 34
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merupakan hal yang tidak terpisahkan dari masalah ekonomi dan informasi

keuangan suatu perusahaan atau sejenisnya.’®

Dari segi etimologi teologi berasal dari bahasa yunani yaitu
theologia. Yang merupakan gabungan dari kata theos yang artinya Tuhan
atau dewa, dan logos yang memiliki arti ilmu. Sehingga dapat diartikan
bahwa teologi adalah pengetahuan tentang ketuhanaan. Selain itu, teologi
juga berasal dari bahasa inggris yaitu theology discousrse or reason

cencerning god yang artinyateologi adalah pemikiran tentang tuhan.

Tersisihnya “Tuhan” dalam dunia keilmuan adalah karena memang
Tuhan itu ada dalam keyakinan kita yang tidak membolehkan kita untuk
berbuat kecurangan. Nilai-nilai religius dan jiwa manusia yang menjadi
pusat dan pertemuan antar nilai-nilai tuhan dan kesadaran akan kebenaran
mutlak kitab suci, tidak lagi di perbolehkan masuk ke dalam ranah semesta
dan realitas kemasyrakatan secara ilmiah. Bahkan realitas mutlak dan
keimanan memang di anggap tidak relevan, karena modernisas telah
memiliki legitimasi “keimanan dan keselamatan” teologis lain, yaitu
kemguan materi yang dimungkinkan oleh pasar dan sains teknologi.
Akuntansi yang di dalam nya juga terdapat ilmu ekonomi dan berkaitan
erat membentuk teologi baru, untuk cara kerja pasar untuk kesejahteraan,
mengubah keserakahan pribadi yang terlihat dalam kehidupan nya yaitu
kepastian laba, nila aset yang tersisa dan ketersediaan kas menjadi
kebaikan umum yang berujung pada rasionalitas sains teknologi yang di

kembangkan untuk kepentingan keuntungan.

Konsep akuntansi ketuhan adalah akuntansi merupakan ujung dari
rukun paritas, rukun kewarganegaraan dan selanjutnya di sebut dengan
sebagal rukun iman. Inti rukun iman adalah iman terhadap keesaan ilahi

dengan segala bimbingan beserta petunjuk nya. Berdasarkan rukun

¥ Muamar K haddafi.el.et. Akuntansi Syariah (Medan: Madenatera,2016),h13
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keimanan dan kepatuhan kepada sang pencipta itulah maka orientasi
manusia dilihat dari segala sesuatu yang tidak harus berdasarkan pada
obyektivitas, tetapi juga bersanding dengan meterealitas hal tersebut,
sedangkan subyektivitas berhubungan dengan nilai betiniah sekaligus
trasendesi spritual .

5. Prinsip Akuntansi

Jikadilihat dari sudut pandang akuntans syariah, berdasarkan surat
Al-Bagarah ayat 282, akuntansi syariah memiliki beberapa prinsip yaitu ;

a. Pertanggungjawaban (Accountability).

Prinsip pertanggungjawaban (accountability) memerupakan konsep yang
tidak asing lagi di kalangan masyarakat muslim. Manusia dibebani oleh
Allah SWT, untuk menjalankann fungsi kekhalifahan dimuka bumi. Inti
dari kekhalifahan adalah menjalankan atau menunaikan amanah. Implikasi
dalam bisnis dan akuntansi adalah bahwa individu yang terlibat dalam
praktik bisnis harus selalu melakukan pertanggunganjawaban tentang apa
yang telah diamanatkan dan diperbuat kepada pihak-pihak yang terkait.

b. Prinsip Keadilan.

Menurut penafsiran Al-Quran surat Al-Bagarah;282 terkandung prinsip
keadilan yang merupakan nilai penting dalam etika kehidupan sosial dan
bisnis, dan nilai inheren yang melekat dalam fitrah manusia. Pada konteks
akuntansi, menegaskan kata adil dalam ayat 282 surat Al-Bagarah,
misalnya, bila nilai transaks adalah sebesar Rp. 265 juta, maka akuntan
(perusahaan) harus mencatat dengan jumlah yang sama dan sesuai dengan
nominal transaksi. Secara sederhana dapat berarti bahwa setiap transaksi
yang dengan kata lain tidak ada window dressing dalam praktik akuntansi

perusahaan.

9 Aji Dedi Mulawarman. ”Nyayian Metodologi Akuntansi Ala Nataatmadja: Melampaui
Derridian Mengembangkan Pemikiran Bangsa Sendiri” dalam Jurnal Akuntansi Multiparadigma,
Vol.4 No.01, 2013, h. 152-162.
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c. Prinsip Kebenaran.
Prinsip ini sebenarnya tidak dapat di lepaskan dengan prinsip keadilan.
Sebagai contoh, dalam akuntans kita selalu dihadapkan pada masalah
pengakuan, pengukuran laporan. Aktivitas ini akan dapat di lakukan
dangan baik apabila di landaskan pada nilai kebenaran. Kebenaran ini akan
dapat menciptakan nila keadilan dalam mengakui, mengukur dan
melaporkan tranksaksi-transaksi dalam ekonomi. Maka, pengembangan
akuntans islam, nilai-nilai kebenaran, keujuran dan keadilan harus
diaktualisasikan dalam praktik akuntansi. Secara garis besar, bagaimana
nilai-nilai kebenaran membentuk akuntansi syariah dapat di terangkan.
Berdasarkan pada nash-nash Al-quran yang telah dijelaskan tentang
konsep akuntansi dan prinsip-prinsip akuntansi syariah, maka dapat di
simpulkan bahwa ciri-ciri akuntansi syariah sebagai berikut :

1) Dilaporkan secara benar

2) Cepat dalam pelaporannya

3) Dibuat oleh ahlinya (akuntan)

4) Terarah, jelas, tegas dan informatif

5) Memuat informas yang menyeluruh

6) Informasi ditujukan kepada semua pihak yang terlibat dan

membutuhkan

7) Terperinci dan teliti

8) Tidak terjadi manipulasi

9) Dilakukan secarakontinu (tidak lalai)®

6. Pendekatan Fenomenologi

Istilah pendekatan hampir sama dengan istila kerangka teori, oleh
karena itu dapat didefiniskan bahwa pendekatan adalah, seperangkat
konsep yang berhubungan satu sama lain secara logis dan membentuk
sebuah kerangka pemikiran yang berfungsi untuk memahami, menafsirkan
dan menjelaskan kenyataan atau masalah yang dihadapi. Sebagaimana

% |bid, h.17



33

dikatakan oleh Thomas Kuhn dalam bukunya The Strukture Of Scientific
Revolutions, revolus dalam ilmu pengetahuan pada dasarnya adalah
penggantian paradigma lama oleh suatu paradigma baru yang dipandang
dapat menjelaskan lebih banyak gejaa atau dapat memberikan jawaban
yang lebih tepat atas pertanyaan baru yang dikemukakan. Jadi, istilah
pendekatan fenomenologi mempunyar makna yang sama dengan

paradigma fenomenologi, atau prespektif fenomenologi.

Pada awalnya fenomenologi adalah sebuah arus pemikiran dalam
filsafat, dan aliran yang kini bisa dikatakan selalu dihubungkan dengan
tokoh utamanya, Edmund Husserl. Meskipun demikian, istilah
fenomenologi sebenarnya tidak berawal dari Edmund Husserl, ini
dikarenakan istilah nya sudah sering muncul dalam karya ahli filsafat
Immanuel Kant. Dalam wacana tersebut, makna istilah fenomenologi
memang masih belum dirumuskan secara khusus dan eksplisit. Makna kata
fenomenologi baru menjadi semakin jelas setelah hegel merumuskannya.
Hegel mendefinisikannya sebagai “suatu pengetahuan dimana pengetahuan
tersebut tampil atau hadir bersamaan dengan kesadaran”. Selain itu,
fenomenologi juga dapat diartikan sebagai “ilmu pengetahuan tentang
penggambaran apa, yang dilihat oleh seseorang, apa yang dirasakan dan
diketahui dalam immediate awareness and experience nya. Berikut adalah

beberapa pengertian fenomenologi dilihat dari beberapa sudut pandang,

a) Fenomenologi adalah, studi tentang esensi-esensi, misanya esens
presepsi, esensi kesadaran, dsb.

b) Fenomenologi merupakan filsafat yang menempatkan kembali esensi
yang ada dalam eksistensi, bahwa manusia dan dunia tidak dapat di
mengerti kecuali dengan bertitik tolak dengan aktivitas nya.

¢) Fenomenologi adalah suatu filsafat transendental yang menangguhkan
sikap natural dengan maksud memahaminya secara lebih baik.

d) Fenomenologi merupakan, filsafat yang mengganggap dunia selalu

“sudah ada” mendahului refleksi, sebagai suatu kehadiran yang tak
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terasingkan, yang berusaha memulihkan kembali kontak langsung dan
wajar dengan dunia sehingga dunia dapat diberi status filosofis.

€) Fenomenologi adalah ikhtiar untuk secara langsung melukiskan
pengalaman kita sebagaimana adanya, tanpa memperhatika asal usul
psikologisnya dan keterangan kausal yang dapat disgjikan oleh ilmuan,
sejarawan dan sosiolog.

7. Laporan Keuangan Organisasi Nonlaba (Berdasarkan 1 SAK 35)

Laporan keuangan merupakan laporan tertulis yang memberikan
informasi kuantitatif mengenai mengenai posisi keuangan juga perubahan-
perubahannya, beserta hasil yang tercapai selama periode tertentu Laporan
keuangan adalah catatan tentang informasi keuangan suatu perusahaan
pada suatu satu periode tertentu yang berguna untuk menggambarkan
kondisi, mengevaluas kinerja organisasi, dan bisa digunakan untuk
memenuhi kebutuhan dari beberapa pihak lain yang berkepentingan.

Adapun struktur/format laporan keuangan untuk entitas yang
berorientasi nonlaba seperti yang terdapat dalam DE ISAK 35 diantaranya
mencakup:

Laporan posisi keuangan
Laporan penghasilan Komprehensif
Laporan Prubahan Aset Neto

Laporan Arus Kas

©® a o T o

Catatan atas L aporan Keuangan

Dalil Laporan keuangan

o - 2 o 4 - o £, 0. o o fo ~ ~

b= AUl (i & gehs 130010 ngdisnl egud) gaada 1303

Artinya : “Maka Hendaklah adakan saksi-saks (tentang penyerahan itu)
bagi mereka dan cukupkanlah Allah sebagai pengawas atas persaksian
itu”. (QS. An-Nisa;6)

2! 0. Hasbiansyah “Pendekatan Fenomenologi, Pengantar Praktik Penelitian Dalam
llmu Sosial Dan Komunikasi ““ dalam Jurnal Mediator, Vol.9 No.01,2008,h164
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Berikut adalah contoh penyusunan laporan keuangan untuk praktik
laporan keuangan entitas nonlaba berdasarkan sumber yang dikutip dari
DE ISAK 35. Dimana telah disebutkan dalam DE ISAK 35 “contoh-
contoh ini dapat sgja berbeda dari kondisi yang terdapat di dalam entitas
nonlaba tertentu, jika entitas non laba membuat penyesuaian atas judul
laporan keuangan, maka interpretasi ini tidak membatasi penggunaan hal

itu selama masih sesuai dengan isi laporan keuangan”?

a. Laporan Posis Keuangan

Laporan posisi keuangan (balance sheet statement of financial
position) bertujuan untuk menyediakan informasi mengena aktiva,
kewajiban, dan aktiva bersih.

Tabel 2.1 Contoh Laporan Posisi Keuangan

ENTITAS XXX
Laporan Posisi Keuangan per 31 Desember 20X2
(dalam jutaan rupiah)

20X2 20X 1
ASET
Aset Lancar
Kas dan setara kas XXX XXX
Piutang bunga XXX XXX
Investas Jangka Pendek XXX XXX
Aset lancar lain XXX XXX
Total Aset Lancar XXX XXX
Aset Tidak Lancar XXX XXX
Properti Investas XXX XXX
Investasi Jangka Panjang XXX XXX
Aset Tetap XXX XXX
Total Aset Tidak Lancar XXX XXX
TOTAL ASET XXX XXX
LIABILITAS
Liabilitas Jangka Pendek
Pendapatan diterima di muka XXX XXX
Utang Jangka Pendek XXX XXX

2 |katan Akuntansi Indonesia, “Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi

Nonlaba” DE ISAK 35, (Jakarta: DSAK-IAI,2018), h..357
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Total Liabilitas Jangka Pendek XXX XXX
Liabilitas Jangka Panjang

Utang Jangka Panjang XXX XXX
Liabilitasimbalan kerja XXX XXX
Total Liabilitas Jangka Panjang XXX XXX
Total Liabilitas XXX XXX
ASET NETO

Tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya

Surpkus akumulasian XXX XXX
Penghasilan Komprehensif lain XXX XXX
Dengan pembatasan dari pemberi sumber daya | XXX XXX
Total Aset Neto XXX XXX
TOTAL LIABILITASDAN ASET NETO XXX XXX

Sumber: DE ISAK 35
b. Laporan Penghasilan Komprehensif

Tabel 2.2 Contoh Laporan Penghasilan Komprehensif

ENTITAS XXX

L aporan Penghasilan Komprehensif
Untuk tahun yang berakhir padatanggal 31 Desember 20X2

(dalam jutaan rupiah)

20X2 20X1
TANPA PEMBATASAN DARI PEMBERI
SUMBER
Pendapatan
Sumbangan XXX XXX
Jasa layanan XXX XXX
Penghasilan investas jangka pendek XXX XXX
Penghasilan investasi jangka panjang XXX XXX
Lain-lain XXX XXX
Total Pendapatan XXX XXX
Beban
Gaji, Upah XXX XXX
Jasa dan Profesional XXX XXX
Administras XXX XXX
Deprestasi XXX XXX
Bunga XXX XXX
Lain-lain XXX XXX
Total Beban XXX XXX
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Kerugian akibat kebakaran XXX XXX
Total Beban XXX XXX
Surplus (Defisit) XXX XXX
DENGAN PEMBATASAN DARI PEMBERI

SUMBER DAYA

Pendapatan

Sumbangan XXX XXX
Penghasilan investasi jangka panjang XXX XXX
Total Pendapatan XXX XXX
Beban

Kerugian akibat kebakaran XXX XXX
Surplus (Defisit) XXX XXX
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN XXX XXX
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF XXX XXX

Sumber: DE ISAK 35
c. Laporan Aset Neto

Tabd 2.3 Contoh Perubahan Aset Neto

ENTITAS XXX
Laporan Perubahan Aset Neto

Untuk tahun yang berakhir padatanggal 31 Desember 20X2

(dalam jutaan rupiah)

20X 2 20X 1
ASET NETO TANPA PEMBATASAN DARI
PEMBERI SUMBER DAYA
Saldo awal XXX XXX
Surplustahun berjalan XXX XXX
Aset neto yang dibebaskan dari pembatasan XXX XXX
Saldo Akhir XXX XXX
Penghasilan komprehensif lain XXX XXX
Saldo awal XXX XXX
Penghasilan komprehensif tahun berjalan XXX XXX
Saldo akhir XXX XXX
Total XXX XXX
ASET NETO DENGAN PEMBATASAN DARI
PEMBERI SUMBER DAYA
Saldo awad XXX XXX
Surplus tahub berjalan XXX XXX
Aset neto yang dibebaskan dari pembatasan XXX XXX




38

Saldo akhir

XXX

XXX

TOTAL ASET NETO

XXX

XXX

Sumber: DE ISAK 35
d. Laporan Arus Kas

Tabel 2.4 Contoh Laporan ArusKas

ENTITAS XXX
Laporan ArusKas

Untuk tahun yang berkahir padatanggal 31 Desember 20X2

(dalam jutaan rupiah)

20X2 | 20X1
AKTIVITAS OPERASI
Kas dari sumbangan XXX | XXX
Kas dari pendapatan jasa XXX | XXX
Bunga yang diterima XXX | XXX
Penerimaan lain-lain XXX | XXX
Bunga yang dibayarkan XXX | XXX
Kas yang dibayarkan kepada karyawan XXX | XXX
Kas neto aktivitas operasi XXX | XXX
AKTIVITASINVESTAS
Ganti rugi dari asuransi kebakaran XXX | XXX
Pembelian peralatan (XXX) | (XXX)
Penerimaan dari penjualan investasi XXX | XXX
Pembelian investasi (XXX) | (XXX)
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi XXX | XXX
AKTIVITASPENDANAAN
Penerimaan dari sumbangan yang dibatasi untk:
Investasi dalam dana abadi (endowment) XXX | XXX
Investasi bangunan XXX | XXX
XXX | XXX
Aktivitas pendanaan lain:
Bunga dibatasi untuk reinvestasi XXX | XXX
Pembayaran liabilitas jangka panjang XXX | XXX
XXX | XXX
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan XXX | XXX
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS DAN | XXX | XXX
SETARA KAS
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KASDAN SETARA KASPADA AWAL PERIODE XXX

KASDAN SETARA KAS PADA AKHIR PERIODE XXX

Sumber: DE ISAK 35

e. Catatan atas L aporan Keuangan

Catatan atas Laporan keuangan (CalLK) bertujuan memberikan
informasi tambahan yang lebih rinci mengena perkiraan-perkiraan yang
dinyatakan dalam laporan keuangan. Elemen ini tidak bisa dipisahkan dari
laporan-laporan keuangan yang telah disgjikan sebelumnya. CalLK
disgjikan secera sistematis sesuai urutan penyajian dari komponen utama
laporan keuangan Informasi yang terdapat pada catatan atas laporan
keuangan berkaitan dengan pos-pos dalam laporan posisi keuangan,
laporan aktivitas, dan laporan arus kas bailk dengan penjelasan yang
bersifat kualitatif maupun kuantitatif. CaLK juga menjangkau resiko dan
kewgjiban yang tidak disertakan pada ketiga laporan keuangan
sebelumnya.®

B. Kajian Terdahulu.

Penelitian tentang akuntabilitas pada pengelolaan keuangan masjid

melalui pendekatan fenomenologi telah banyak dilaksanakan diantara hasil
penelitian tersebut adalah :

Tabel 2.5
Pendlitian Terdahulu.

NO Nama Judul Peneliti Hasil Perbedaan Penelitian
Penelitian
1 Roby Hanafi Akuntabilitas Dan Hasil penelitian pada penelitian terdahulu
(2015) Pengelolaan Keuangan | menunjukkan bahwa dilakukan pada magjid
Di Magjid Mealui praktek akuntansi yang sekitar dan tidak magjid
Pendekatan digunakan di masjid besar yang berada di
Fenemenologi (Studi Nurusyifa’ sangat bawah UPT, dan

Empiris Pada Magjid
Nurusy Syifa’
Surakarta)

sederhana namun para
pengurus sangat manjaga
amanah yang telah

menggunakan metode

Logic Analytic.

% |bid, h.359
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diberikan para jamaah
untuk mengelola keuangan
masjid dengan baik kepada
pengurus masjid.
Walaupun jamaah sudah
sangat percaya dengan
para pengurus, namun
dalam prakteknya para
pengurus tetap
bertanggungjawab
(akuntabilitas) dengan apa
yang dikerjakan dan
terbuka (transparansi)
dalam hal penyampaian
dan pencatatannya. Selain
itu, aturan hukum dari
gjaran idam harus menjadi
dasar standar dalam

menjalankan akuntabilitas.

Pada penelitian sekarang,
masjid yang di teliti adalah
magjid besar yang menjadi
ikon dari sebuah kota dan
menggunakan metode
analisis deskriptif yang
informan nya berasal dari
dalam kota maupun luar
kota sehingga penyusunan

nya menjadi kompleks.

Ardita Noviana
(2019)

Akuntabilitas dan
Transparansi Dalam
Pengel olaan Keuangan
Masjid Melalui
Pendakatan
Fenomenologi Pada
Masgjid Al-Muqorrobin
di desa Pinggirpapas.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
pengurus magjid sudah
mengelola keuangan
dengan terbuka atau
transparan sebagai wujud
pertanggungjawaban atau
akuntabilitas keuangan
masjid dengan melakukan
pencatatan penerimaan dan
pengeluaran kas.

Pengel olaan keuangan
sudah diterapkan dengan
tahapan-tahapan yaitu
perencanaan, pel aksanaan,
pengawasan dan

pertanggungjawaban.

Pada penelitian terdahulu
dilakukan pada masjid di
pedesaan, dan bukan
masjid yang besar yang
banyak dikenal oleh
masyrakat luar kota, serta
berfokus pada tahap
perencanaan pengelolaan
keuangan yang dilakukan
oleh pihak masjid.

Pada penelitian sekarang,
dilakukan di masjid besar
di tengah kota besar, dan
berpatokan sesuai dengan
ISAK 35 dalam
pengelolaan keuangan nya
dan juga sesuai dengan

prinsip dalam islam.
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-lbrahim
Susanto
-Salim
Basalamah
-Syamsuri
Rahim
(2019)

Akuntabilitas Magjid :
Studi Fenomenol ogi
Pengel olaan Keuangan
Masjid Di Kota
Makassar.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
model pengelolaan yang
dipakai oleh pengurus
magid AlnMarkaz Al
Islami dan Masjid Raya
Makassar masih
menggunakan model
pencatatan sederhana,
yaitu mencatat aliran kas
masuk dan aliran kas
keluar lalu dijumlahkan
untuk menghasilkan
jumlah saldo. Walaupun
pencatatannya masih
sederhana namun dalam
prakteknya dapat berjalan
dengan baik dan tidak
pernah ditemukan masal ah.
Pengurus masjid Al
Markaz Al 1slami dan
Masjid Raya Makassar
telah menjalankan

berbagai program yang
menunjukkan akuntabilitas
dalam pengelolaan
keuangan masjid.
Pengurus Masjid Al
Markaz Al 1slami dan
Masjid Raya M akasaar
senantiasa membuat
program yang bertujuan
agar masjid memakmurkan
masyarakat dan
masyarakat memakmurkan
masjid.

Pada penelitian terdahulu
titik fokus peneliti adalah
pada manajemen keuangan
masjid dan manajeman
organisas magjid sertatata
cara pencatatan masjid,
dan jugafenomena
masyarakat atau jamaah
magjid yang menjadi
pembahasan konkret di

dalam penelitian.

Pada penelitian sekarang
memberikan titik fokus
pada pangel ola pencatatan
yang berdasarkan pada
ISAK dengan
menggunakan prinsip
akuntansi yang
berlandasan pada Al-
bagarah 282.
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-Ilbna Kamila Akuntabilitas dan | Hasll penelitian | Pada penelitian terdahulu
-Pujiarti Pengelolaan Keuangan | menunjukkan bahwa | peneliti memberikan titik
(2017) Magid Melalui | menegenai laporan | fokus padalaporan
Pendekatan keuangan megjid | keuangan yang berpatokan
Fenomenologi  (Studi | Baiturrahman  pakuasari | pada PSAK .
Kasus Pada Yayasan | Jember masih  belum
Masid  Baiturahman | memenuhi komponen | Pada penelitian sekarang
Pakusari — Jember. laporan keuangan sesua | peneliti menjabarkan
dengan PSAK Nomor 45. | bentuk akuntabilitas dalam
Di Magid Baiturrahan | prespektif islam dan juga
hanya menyajikan laporan | prinsip pencatatan
semata karena keterbatasan | akuntansi yang
sumber daya manusia. | berlandasan padalSAK 35
Maka penelitian membuat
laporan keuangan yang
sesuai  dengan PSAK
Nomor 45 seseuai dengan
data yanh didapatkan.
Cyntia Dwi Penerapan Hasll penelitian | Pendlitian terdahulu
Damayanti Akuntabilitas Dan menunjukkan bahwa | peneliti memberikan titik
(2018) Transparansi penerapan  akuntabilitas | fokus pada lima dimensi

Pengelolaan Keuangan
Organisasi Nirlaba
Bidang Keagamaan
(Studi Fenomenol ogi
Pada Masjid Agung
Sidoarjo)

pengelolaan masjid agung
sidoarjo berdasarkan lima
akuntabilitas
publik belum cukup baik
karena tidak dijalankan

sesuai

dimens

standar atau

yang
transparans

indikator benar.
Praktik

pengelolaan keuangan
magjid sidorjo berdasarkan
prinsip pokok pelaksanaan
telah berjalan cukup baik
sesual

dengan  kriteria

transparansi. Kekurangan

utama adalah penygjian

akuntansi publik dan juga
prinsip pokok yang ada

didalam prinsip akuntansi

sebagai cara untuk
mambangun  transparansi
pada pengelolaan

keuangan masjid.

Pada penelitian sekarang
menggunakan akuntabilitas
dalam prepektif islam serta
pengelolaan dan prinsip
akuntansip akuntansi yang
sesuai dengan pandangan

islam.
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tidak
PSAK
No.45 dan pengungkapan
oleh  takmir

belum mencakup semua

laporan kauangan
sesuai  dengan

informasi

informasi  penting yang
dibutuhkan publik. Takmir
dan jamaah Magjid Agung
Sidoarjo memahami dan
bahwa
pelaksanaan akuntabilitas
pada berbeda
denngan organisasi

jamaah,
pelaporan

memaknai

masjid

komersial. Bagi
akuntabilitas

segala
akuntabilitas tindakan oleh

takmir sangat diperlukan

informasi dan

dalam pengelolaan magjid.

Siti Rahma
Nazila, Heru
Fahlevi (2019)

Analisis Penerapan
Laporan Keuangan
Entitas Nirlaba

Berdasarkan PSAK No.

45 PadaMasjid Di

Kota Banda

Penelitian

bahwa
secara umum magid di
kota belum
menerapkan PSAK 45
belum

unsur

Hasil
menunjukkan
Banda
karena magid
memiliki  empat
laporan keuangan PSAK
45, yang mana magid
hanya membuat
bentuk

laporan

yang
sederhana meliputi sumber

dengan

penerimaan, pengeluaran
dan saldo kas di akhir
periode. Hal ini
disebabkan kurangnya

motivas dan kurangnya

Pada penelitian terdahulu
peneliti memberikan titik
fokus pada pencatatan
keuagan yang belum sesui
PSAK 45,

Pada penelitian sekarang
peneliti memberikan titik
fokus pada
akuntabilitas
pengelolaan yang memang
sudah di jalankan oleh
pihak masjid.

prosese

serta
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sumber daya manusia yang
mempunyai latar belakang

ilmu akuntansi.

Sukma Diviana,
Ranga Putra
Ananto, Wiwik
Andriani, Roni
Putra, Armel

Y entifa, Zahara,
Azi Siswanto
(2020)

Penyajian Laporan
Keuangan Entitas
Berorientasi Nonlaba
Berdasarkan ISAK 35
Pada Masjid Baitul
Haadi

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa,
Penyusunan Laporan
Penghasilan Komprehensif
memperlihatkan kenaikan
dan penurunan dari aset
neto, laporan posisi
keuangan memperlihatkan
nilai aset, kewajiban serta
aset neto masjid baitul
haadi per 31 januari dan 29
februari, laporan arus kas
yang berisi penggunaan
kas dari aktivitas operasi,
aktivitas pendanaan serta
aktivitasinvestasi,
penyusunan laporan
keuangan berdasarkan
ISAK 35 dapat menyajikan
perubahan aset neto
sehingga bisa dijadikan
sebagai penilaian kinerja
Masjid Baitul Haadi

Pada penelitian terdahulu
sisitem pencatatannya
sudah menggunakan 1SAK
35 dan tidak merujuk pada
akuntabilitas yang
dilaksanakan magjid.
Pada penelitian sekarang,
pihak Magjid Agung
Bakrie belum menerapkan
sistem pencatatan yang
sesuai dengan ISAK 35,
dan fokus pada

pengel olaan keuagan serta
akuntabilitas yang
dijalankan pihak magjid.

C. Kerangka Konseptual

Penelitian ini dilakukan pada

megid Agung Bakrie Kisaran, yang

akan di teliti adalah akuntabilitas atau transparansi pada pengelolaan

keuangan nya. Pada penelitian ini, proses pertama yang dilakukan adalah

survei pendahuluan terhadap beberapa data yang akan digunakan, seperti

memahami bagai mana tatacara pengel olaan magjid, sampai dengan tata kelola

keuangan nya sebagai awal pengenalan atau pemahaman.
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Setelah tahap tersebut dilakukan, maka peneliti akan menjawab nilai-
nilai yang terkandung dalam fenomena dibalik proses pengelolaan keuangan
yang telah diuraikan mengunakan metode fenomenologi yang telah dijelaskan
pada teori diatas. Setelah sampal pada tahapan ini, hasil dari jawaban yang
ada akan di hubungkan dengan ISAK 35 dan tahap akhir adalah penarikan
kessimpulan dari beberapa data dan jawaban atas pertanyaan yang telah
didapat. Peneliti membuat kerangka konseptual sebagai berikut :

[ Megid Agung BakrieKisaran ]
[ Tata Pengelolaan Masjid ] [ Tata Pengelolaan Keuangan Masjid ]
| ; |
[ Pelaksanaan Survey pendahuluan ]
[ Pelaksaan survey untuk mengetahui fenomenologi ]
[ Menghubungkan temuan yang didapat dengan | SAK 35 ]
A 4
[ Implikas Penelitian ]
Gambar 2.2

Skema Kerangka Teoritis.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Pendlitian

Pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah pendekatan yang
bersifat kualitatif dan merupakan penelitian lapangan yang dilakukan pada
Masjid Agung Bakrie Kisaran. Metode kualitatif adalah tradisi tertentu dalam
ilmu pengetahuan sosid yang secara fundamental bergantung pada
pengamatan manusia dengan ke khasannya sendiri. Menurut Denzim &
Lincoln (1994) mereka menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai
metode yang ada.

Erickson (1968) menyatakan bahwa pendlitian kualitatif berusaha
untuk menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang
dilakukan dan dampak dari tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan
mereka. Sedangkan menurut Kirk & Miller (1996: 9) memberikan definisi
bahwa penelitian kualitatif adalah tradis tertentu dalam ilmu pengetahuan
sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan yang ada pada

manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya.

Dari beberapa pendapat ahli, maka dapat dismpulkan bahwa
penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah
sebagai instrumen pengambil sampel sumber data yang dilakukan, dan
analisis data bersifat induktif/kualitatif.*

Pada penelitian ini penulis menggunan metode kualitatif deskripttif
dengan pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi adalah, konsep

! Albi Anggito dan Johan Setiawan, “Metodologi Penelitian Kualitatif””, (Jawa Barat :
CV Jgak,2018) h.8
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yang berhubungan satu sama lain secara logis dan membentuk sebuah
kerangka pemikiran yang berfungs untuk memahami, menafsirkan dan
menjelaskan kenyataan atau masalah yang dihadapi. Selain itu fenomenologi
juga dapat diartikan sebagai ilmu pengetahuan tentang penggambaran apa
yang dilihat oleh seseorang, dan apa yang dirasakannya® Dalam pedekatan
fenomenologi yang perlu di pahami bahwa fenomena, bukanlah suatu benda,
atau objek yang ada diluar kendali kita, tetapi ia adalah aktivitas yang kita
lihat atau bahkan kita lakukan. Setigp fenomena mempresentasikan titik
permulaan yang tepat bagi suatu investigasi. Fenomena menjadi sesuatu yang
menjadi objek yang dikaji dalam studi fenomenologi.?

B. Lokas Pendlitian & Waktu Pendlitian

1. Lokas Penelitian.

Proses pelaksanaan penelitian dilakukan di Masjid Agung Bakrie
Kisaran, yang beradamat di Jalan Lintas Sumatera, Desa Sidomukti,
Kecamatan Kisaran Barat, Kabupaten Asahan, Sumatera Utara.

2. Waktu Penelitian.
Dan waktu penelitian akan dilakukan pada bulan Februari s/d Juni
2021.

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Pendlitian.

Subjek penelitian ini adalah ketua, sekretaris dan bendahara BKM
Masjid Agung Bakrie, Pengunjung Masjid, dan beberapa pegawa yang
ada di magjid yang berkaitan dengan operasional masjid.

2. Objek Pendlitian.

? 0. Hasbiansyah “Pendekatan Fenomenologi, Pengantar Praktik Penelitian Dalam Ilmu
Sosial Dan Komunikasi ““ dalam Jurnal Mediator, Vol.9 No.01,2008,h164.

* Heddy Shri Ahimsa-Putra. “Fenomenologi Agama : Pendekatan Fenomenologi Untuk
Memahami Agama” dalam Jurnal Walisongo, VVol.20 No.02, 2012, h.274.
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Objek pendlitian ini adalah, Magiid Agung Bakrie yang dalam hal
ini meliputi buku kas umum masjid, kwitansi bukti pembelanjaan
kebutuhan magjid, dan laporan keuangan masjid Agung Bakrie Kisaran.

D. Jenisdan Sumber Data

1. Jenis Data.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini  adalah
menggunakan data kualitatif, yaitu informasi yang diperoleh dari
observas, dokumentasi dan hasil wawancara dengan informan.

2. Sumber Data.

a. DataPrimer.
Data Primer adalah data yang diperoleh dari hasil pengamatan
langsung terhadap objek penelitian yaitu bagaimana akuntanbilitas
dan transparansi pengelolaan keuangan pada masjid Agung Bakrie
Kisaran serta bagaimana hubungan nya dengan fenomena yang ada
di sekitar magid terhadap para jamaah masjid baik dilakukan
secara wawancara dan dokumentasi dengan pengurus masjid.

b. Data Sekunder.
Data sekunder adalah data yang diperolah atau dikumpulkan dari
berbagai sumber yaitu data yang diperoleh dari orang lain atau
pihak lain, dan tidak langsung diperoleh peneliti dari subjek
penelitiannya. Pada penelitian ini, data sekunder menggunakan
laporan keuangan yang telah disusun pihak magjid, buku, jurnal

dan jugareferens dari skrips terdahulu.

E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini memiliki metode yang sesuai dengan pengumpulan data
yg dibutuhkan. Didalam penelitian ini memiliki beberapa metode yaitu :
1. Wawancara.
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua orang untuk

mendapatkan suatu informasi yang dibutuhkan dan dengan maksud
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tertentu. Dalam penelitian ini, penditi menggunakan wawancara
terstruktur, yang dilakukan kepada beberapa informan sebagai berikut :
Tabel 3.1

Daftar Informan

No | Informan

1 Ketua BKM

2 Bendahara BKM

3 Penanggung Jawab Keamanan

4 Penanggung Jawab Kebersihan

5 Pengunjung Masjid Agung Bakri (Jamaah Magjid)
2. Observas

Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observas adalah ruang
(tempat), pelaku, kegiatan, objek, kejadian dan peristiwa yang terjadi di
lapangan. Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk menyajikan
gambaran redlistik prilaku atau kegadian, untuk menjawab pertanyaan,
untuk membantu memahami prilaku manusia, serta untuk evaluasi dalam
melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu yang akan di butuhkan.*
3. Dokumentasi.

Dalam pendlitian ini, metode deokumentas digunakan untuk
mendapatkan data dan mengevaluasi catatan-catatan mengenai |aporan
kegiatan atau bisa juga digunakan untuk mengevaluaasi |aporan

keuangan magjid.
F. Teknik Analisis Data

Noeng Muhadjir (1998:104) mengemukakan pengertian analisis data
sebagal upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observas,
wawancara dan juga dokumentasi untuk meningkatkan pemahaman penelitian

tentang kasus yang di teliti dan menyagjikannya sebagai temuan bagi orang

* Pupu Saeful Rahmat. “Penelitian Kualitatif” dalam Jurnal Equilibrium, Vol.5
N0.09,2009,h.7
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lain, dan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan
dengan berupaya mencari makna.”

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang di peroleh dari hasil wawacara maupun observasi yang telah
didapat di lapangan, dengan cara mengorganisasikan data kedalam unit,
melakukan analisis, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono,2016:244)

Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2016:246) menjabarkan
aktivitas analisis data sebagai berikut:

1. Tahap Reduks Data

Menurut Sugiyono (2016:247), reduks data adalah merangkum,
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari
tema dan polanya. Dalam pengertian lain, peneliti merangkum kembali data-
data untuk memilih dan memfokuskan pada bagian yang penting dan
memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana sebenarnya
akuntabilitas pengelolaan keuangan yang diterapkan di masjid Agung Bakrie
Kisaran.

2. Tahap Penygjian Data

Penyagjian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, hubungan
antar fenomena yang ada. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif
(Sugiono,2016:249).

Dalam penelitian ini, Tahap penygjian data sebagai awa adalah
menjelaskan rumusan masalah dengan pandangan peneliti sebagai salah satu
cara untuk pengantar agar menyinggung pandangan informan mengenai
pertanyaan yang digjukan. Setelah itu, data yang berhubungan dengan
rumusan masalah dijelaskan terlebih dahulu dan dihubungkan dengan teori
untuk menjawab rumusan masalah. Karena penelitian ini menggunakan

metode deskriptif kualitatif, maka penygiannya hanya sebatas pemaparan

> Ahmad Rijali. ”Analisis Data Kualitatif” dalam Jurnal Alhadharah” Vol.17 No.33,
2018 h.84
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antara data yang di peroleh dengan teori untuk menjawab permasalah. Pada
tahap ini peneliti memaparkan data yang sudah diperoleh dari hasil
wawancara dengan review dokumen untu mengetahui Akuntabilitas dan
wujud dari transparansi dalam pengelolaan keuangan tela di terapkan di
Masjid Agung Bakrie.

3. Tahap Penarikan Kesimpulan.

Kesimpulan adal ah langkah terakhir dari suatu periode penelitian yang
berupa jawaban terhadap rumusan masalah (Sugiyono,2016:17). Pada bagian
ini, peneliti akan mengecek keakuratan setigp data yang telah diperoleh dari
hasil observas dan wawancara, setelah sampai pada tahap ini, peneliti
membuat kesimpulan secara menyeluruh mengenai Akuntabilitas pada
pengelolaan keuangan dimasjid melalui pendekatan fenomenologi melalui

data yang akan menjawab permasalahan tersebut.’

® Nuning Indah Pratiwi. “Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi Komunikasi”
dalam Jurnal IImiah Dinamika Sosial, Vol. 1 No.02, 2017, h. 215



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Pendlitian
1. Gambaran Umum Masjid Agung BakrieKisaran

Masjid Agung Bakrie merupakan masjid yang menjadi ikon dari
kota Kisaran. Magjid ini juga termasuk dalam kategori masjid yang
megah dan mewah, mula dari fasilitas yang ada, desain dari setiap
sudut bangunannya di desain sedemikian rupa agar terlihat elegan dan
nyaman untuk para jamaah yang hendak melakukan sholat dan juga
istirahat melepas lelah jika dalam perjalanan jauh, selain itu juga
banyak jenis kegiatan di magjid ini yang tidak kita temui di magjid lain
pada umumnya.

Masiid Agung Bakrie berlokasi di kota Kisaran tepatnya di
J.Sudirman No.05 Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kisaran Barat
Kabupaten Asahan. Magjid ini dibangun oleh salah satu arsitektur
terkemuka yang dimiliki oleh BUMN Republik Indonesia yaitu
Arsitektur dari PT Waskita. Pembangunan masgjid ini di latarbelakangi
oleh inisiatif dari Bapak Bupati Kabupaten Asahan sendiri yaitu Bapak
Alm.Hj. Taufan Gama Simatupang, dan beliau salah satu dari Bupati
terbaik Kabupaten Asahan pada masanya.

Dalam proses pengerjaan pembangunan magjid ini, pastinya
sudah melawati banyak hal, hingga masjid ini berhasil berdiri kokoh di
tengah kota Kisaran yang sangat ramai, bahkan masjid ini juga sangat
terkenal dikalangan masyarakat luar kota kisaran. Hal ini dikarenakan
Masiid Agung Bakrie ini adalah salah satu masjid yang mendapat
perhatian besar dari masyarakat, baik dari luar kota maupun dalam kota,
salah satu alasan yang muncul adalah letak masjid yang sangat strategis
yang berada di pinggir jalan Lintas Sumatera, yang pastinya menjadi
penghubung dari dalam dan luar kota. Setiap para pgaan yang hendak
bepergian, banyak dari mereka yang tidak melewatkan untuk singgah
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sebentar di magjiid untuk menunaikan sholat dan beristirahat dari
perjalanan panjang yang mereka tempuh. Alasan dari banyak
pengunjung yang datang dari luar kota adalah, masih sangat asri nya
lingkungan dan daerah masjid, pemandangan yang bagus jika di lihat
langsung, serta letak magid yang berdekatan dengan Hutan Kota
Kisaran dan Rumah Tahfidz, membuat udara disana masih sangat asri,
dan juga sangat cocok digunakan untuk tempat melepas lelah serta
kunjungan wisata. Hutan kota di lingkungan magjid ini diberi nama
Alun-alun Hutan Kota Kisaran, selain tempatnya berdekatan dengan
Magiid Agung Bakrie, di alun-alun ini juga disediakan taman serta
lapangan yang luas, beberapa destinasi lainnya salah satunya adalah,
sepeda santal di dalam aun-alun. Inilah salah satu alasan mengapa
dapat dikatakan jika kunjungan ke Magjid Agung Bakrie mendapatkan
keuntungan ganda yaitu bukan hanya mendapat wisata Rohani, tetapi
wisata Jasmani yang kita dapatkan di Magjid Agung Bakrie ini.

Bangunan Masjid Agung Bakrie ini, memang sengagja dibuat
dengan desain yang sangat mewah, elegan dan pastinya luas, maka
tidak heran jika daya tampung magjid ini juga sangat banyak bahkan
bisa menampung sampai puluhan jamaah. Pada magjid ini terdapat
beberapa pembagian dari tiap sudut ruangan di dalam magjid yaitu, dua
lantal yang mencakup ruang ibadah, yaitu lantai atas dan lantai bawah,
kantor sekretariat, kantor BKM, dua kamar mandi yang sangat luas dan
juga air yang sangat segar, satu aula, memiliki empat menara masjid,
lapangan parkir yang sangat luas, beberapa spot untuk berfoto, dua
kolam air pancur, dan juga ada tempat untuk istirahat.

Selain bangunannya yang luas, banyak aktivias yang dilakukan di
dalam magjid ini, yang membuat magjid ini tidak pernah sepi. Salah
satu nya adalah kegiatan yang dilakukan oleh anak-anak peghafal al-
guran, mereka selalu berada di dalam masjid untuk menghafal al-quran
bersama, serta ada beberapa organisasi keagamaan yang mengadakan

temu atau juga kejian di Magid Agung Bakrie, terkadang ada juga
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beberapa mahasiswa yang mengadakan diskusi selesai mereka
menunaikan sholat, magjid ini menjadi pilihan yang efektif bagi para
mahasiswa karena tempatnya sangat dingin, banyak sekali kajian yang
bisa mereka ikuti jika jadwal mereka kosong, setelah mendengarkan
kajian, mereka lanjutkan dengan diskusi untuk membahas tugas
mereka, adasan lain juga karena di Masjid Agung Bakrie adalah tempat
yang memiliki suasana yang nyaman untuk berdiskusi dan jarak dari
kampus ke lokas juga tidak terlalu jauh. Selain para mahasiswa yang
mengisi di hari efektif kerja, jika menjelang Bulan Ramadhan, di
Masjid Agung Bakrie selalu mengadakan buka bersama dengan para
jamaah magjid yang datang dan juga tabligh akbar serta event atau acara
lainnya yang ada di dalam magjid.

Berkembangnya Masjiid Agung Bakrie ini, tidak luput dari
beberapa pertanyaan masyarakat yang penasaran tentang dana yang
dikeluarkan oleh BKM magjid untuk biaya-biaya yang di keluarkan.
Banyak masyarakat yang belum tau bahwa Masjid Agung Bakrie adalah
magid besar yang pengelolaan nya dibawah nauangan UPT Dinas
Sosia Pemerintah Kabupaten Asahan. Hal ini berarti biaya operasional
magjid seperti salah satunya gaji dari penjaga keamanan di tanggung
oleh pihak UPT Dinas Sosid Pemerintah Kabupaten Asahan, namun
tidak seluruhnya di tanggung oleh UPT, biaya yang berkaitan dalam
urusan keagamaan menjadi tanggung jawab dari pihak BKM masjid,
seperti dana sumbangan infaq dan lain-lain ini menjadi tanggung jawab
dari pihak BKM. Karena hal ini pihak BKM dengan UPT menjalin
hubungan yang baik demi kelangsungan kesgahteraan Masjid Agung
Bakrie

. Vis dan Misi Magid Agung Bakrie

Masiid Agung Bakrie Kisaran merupakan masjid terbesar yang
ada di kota Kisaran. Magjid ini bukan hanya dijadikan sebagai tempat
untuk ibadah, tetapi juga sebagai tempat untuk untuk beristirahat bagi
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orang-orang yang dalam perjalanan jauh. Selain lokasinya yang sangat
strategis, magid ini juga ukuran nya sangat besar sehingga bisa
menampung banyak jamaah, dengan begitu pelayanan masjid perlu
terus ditingkatkan. Visi dan misi magjid sebagai berikut:

a Vis

1) Menjadikan Masjiid Agung Bakrie Kisaran sebagai pusat
beradaban masyarakat kabupatan Asahan, khususnya kota
Kisaran.

2) Membangun kabupatan Asahan yang mandiri, cerdas, sehat dan
religius.

3) Menjadikan Magjid Agung Bakrie Kisaran sebagai tempat
pemersatu umat.

4) Menjadikan Magjid Agung Bakrie Kisaran bukan hanya sebagai
tempat ibadah tetapi juga sebagal pusat kegiatan ekonomi,
kegiatan belgjar menggjar, dan juga objek wisatareligius.

b. Misi

1) Memakmurkan masjid dengan cara memberikan fasilitas
pelayanan yang paling bailk untuk para jamaah masjid, seperti
melengkapi fasilitas untuk beribadah dan juga keamaan yang
ketat untuk parajamaah magjid.

2) Meningkatkan mangemen magid untuk lebih bak daam
pengelolaan nya.

3) Menjadikan magjiid Agung Bakrie Kisaran sebagal wisata religius
terkenal di kabupaten Asahan.

3. Struktur Organisasi Magid Agung Bakrie Kisaran.

Secara garis besar struktur organisas masjid merupakan suatu
susunan atau kerangka yang menunjukkan fungsi-fungsi dan wewenang
serta tanggungjawab dalam menjalankan tugas yang telah diamanahkan
kepadanya.
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Struktur Organisasi Magid Agung Bakrie 2015-2021

B. Pembahasan

1. Pengelolaan Keuangan pada Magid Agung Bakrie Kisaran

Berdasarkan I SAK 35

Magjid adalah organisasi nirlaba, dimana didalam pengelolaan
keuangannya harus dilakukan dengan akuntabel atau harus dapat
dipertanggungjawabkan kebenaran nya kepada publik yang dalam hal
ini adalah para jamaah masgjiid. Dalam menjalankan aktivitas magjid,
diperlukan kerjasama dalam kepengurusan masjid demi kelangsungan
kehidupan dan kemakmuran magjid, terutama bendahara masgjid yang
memegang peran penting dalam pengelolaan dan pencatatan keuangan
magjid. Banyak magjid pada umumnya dilakukan oleh seorang
bendahara magid yang tidak memiliki latar berlakang akuntans
ataupun dibidang ekonomi, namun sudah banyak juga masjid yang
memiliki bendahara yang memang mereka sudah mempunyai latar
belakang akuntansi dan ekonomi namun belum menerapkan pencatatan
yang sesuai dengan akuntans organisas nirlaba, dan masing-masing
mereka mempunyai alasan tersendiri, mengapa mereka belum

menerapkan sistem pencatatan yang sesuai dengan peraturan pencatatan
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keuangan organisasi nirlaba yang mengacu pada ISAK 35, dan hal ini
banyak menarik perhatian khalayak rama yang menyadari bahwa
pencatatan dan pengelolaan keuangan yang sesuai prinsip akuntansi
ISAK 35 itu memang sangat penting dan sudah seharusnya diterapkan
di dalam pengel olaan keuangan magjid.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan bendahara
Masjid Agung Bakrie Kisaran berkaitan dengan pengelolaan keuangan
magjid, beliau menjelaskan bahwasanya sgauh ini, pengelolaan
keuangan magjid sudah sangat baik penerapannya meskipun pencatatan
yang dilakukan belum sesuai dengan standar akuntans yang berlaku,
namun dalam hal ini prinsip yang dipegang oleh bendahara beserta para
pengurus magjid lainnya adalah, tanggungjawab pencatatan yang bukan
hanya melibatkan dunia, namun juga diakhirat kelak, mereka juga
berusaha menjaga amanah yang diberikan oleh masyarakat.

Dalam menjaga kemakmuran masjid, bendahara masjid bukan
hanya bertanggung jawab atas pengelolaan laporan keuangan masjid
secara pencatatan tetapi juga harus terjun melihat keadaaan dilapangan,
untuk kelengkapan fasilitas, kerusakan yang terjadi, dan beberapa
kebutuhan para pekerja yang sudah bekerja keras untuk membersihkan
dan menjaga keamaan magjid.

Masgiid Agung Bakrie adalah masjid besar yang menjadi ikon
dari kota Kisaran, lambang yang juga menyatu dengan visi dan misi
Kabupaten Asahan. Masjid Agung Bakrie berada di bawah naungan
pemerintah UPT Dinas Sosia Kabupaten Asahan. Hasil wawancara
dengan bendahara Magjid Agung Bakrie, beliau menjelaskan, belum
banyak masyarakat mengetahui bahwa magjid agung bakrie ini adalah
magjid yang ada di bawah nauangan Pemerintah Kabupaten Asahan,
dan masyarakat berpendapat, Masgiid Agung Bakrie itu adalah magjid
milik keluarga besar Bakrie. Terlepas dari hal tersebut, bapak
bendahara magjid juga menjelaskan, bahwa pihak UPT Dinas Sosial

juga membuat pencatatan tersendiri untuk dana yang mereka salurkan,
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namun untuk dana yang mereka salurkan bukan dalam bentuk uang
tuna melainkan kepentingan operasional di luar keagamaan, seperti
pembayaran ggji satpol yang menjaga keamaan Masjiid Agung Bakrie
dan juga menjaga ketertiban aun-alun taman hutan kota kisaran.
Sementara pihak magiid membuat pencatatan yang berkaitan dengan
keagamaan yang ada di dalam magjid. Dan untuk laporan keuangan
UPT Dinas Sosial diolah oleh pihak UPT Dinas Sosia itu sendiri, dan
pihak magjid hanya memberikan data laporan keuangan yang memang
diolah oleh bendahara masjid. Laporan keuangan yang disgjikan oleh
bendahara masjid adalah laporan keuangan dana infag per satu jumat
setiap minggu, sehingga mereka melakukan pembukuan nya setiap satu
minggu. Seperti yang disgjikan berikut :

Tabe 4.1
Penerimaan Kas Dana Infaq Jumat Magid Agung Bakrie Kisaran
Pembukuan Kas Mingguan Tahun 2020

No Bulan Penerimaan Saldo
1 Januari
Jumat, 3 Januari 2020 Rp 13.561.000 Rp 13.561.000
Jumat, 10 Januari 2020 Rp 13.150.000 Rp 13.150.000
Jumat, 17 Januari 2020 Rp 13.213.000 Rp 12.213.000
Jumat, 24 Januari 2020 Rp 12.070.000 Rp 12.070.000
Jumat ,31 Januari 2020 Rp 11.095.000 Rp 11.095.000
Jumlah Rp 62.089.000
2 Februari
Jumat, 7 Februari 2020 Rp 12.250.000 Rp 12.250.000
Jumat, 14 Februari 2020 Rp 14.009.000 Rp 14.009.000
Jumat, 21 Februari 2020 Rp 11.513.000 Rp 11.513.000
Jumat, 28 Februari 2020 Rp 12.372.000 Rp 12.372.000
Jumlah Rp 50.144.000
3 M ar et
Jumat, 6 Maret 2020 Rp 11.120.000 Rp 11.120.000
Jumat, 13 Maret 2020 Rp 12.147.000 Rp 12.147.000
Jumat, 20 Maret 2020 Rp 8.832.000 Rp.8.832.000
Jumat, 27 Maret 2020 Rp 5.452.000 Rp 5.452.000
Jumlah Rp 37.551.000
4 April
Jumat, 3 April 2020 Rp 5.545.000 Rp 5.545.000
Jumat, 10 April 2020 Rp 4.810.000 Rp 4.810.000
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Jumat, 17 April 2020 Rp 3.372.000 Rp 3.372.000
Jumat, 24 April 2020 Rp 5.150.000 Rp 5.150.000
Jumlah Rp 18.877.000
5 Mei
Jumat, 1 Mel 2020 Rp 5.246.000 Rp 5.246.000
Jumat, 8 Mel 2020 Rp 5.530.000 Rp 5.530.000
Jumat, 15 Mei 2020 Rp 5.371.000 Rp 5.371.000
Jumat, 22 Mei 2020 Rp 6.045.000 Rp 6.045.000
Jumat, 29 Mei 2020 Rp 6.710.000 Rp 6.710.000
Jumlah Rp 28.902.000
6 Juni
Jumat, 5 Juni 2020 Rp 7.926.000 Rp. 7.926.000
Jumat, 12 Juni 2020 Rp 7.400.000 Rp 7.400.000
Jumat, 19 Juni 2020 Rp 6.725.000 Rp 6.725.000
Jumat, 26 Juni 2020 Rp 6. 910.000 Rp 6.910.000
Jumlah Rp 28.961.000
7 Juli
Jumat, 3 Juli 2020 Rp 7.088.000 Rp 7.088.000
Jumat, 10 Juli 2020 Rp 6.030.000 Rp 6.030.000
Jumat, 17 Juli 2020 Rp 7.075.000 Rp 7.075.000
Jumat, 24 Juli 2020 Rp 5.590.000 Rp 5.590.000
Jumlah Rp 25.783.000
8 Agustus
Jumat, 7 Agustus 2020 Rp 8.120.000 Rp 8.120.000
Jumat, 14 Agustus 2020 Rp 8.020.000 Rp 8.020.000
Jumat, 21 Agustus 2020 Rp 7.087.000 Rp 7.087.000
Jumat, 28 Agustus 2020 Rp 6.715.000 Rp 6.715.000
Jumlah Rp 29.942.000
9 September
Jumat, 4 September 2020 | Rp 6.540.000 Rp 6.540.000
Jumat, 11 September 2020 | Rp 7.380.000 Rp 7.380.000
Jumat, 18 September 2020 | Rp 9.225.000 Rp 9.225.000
Jumat, 25 September 2020 | Rp 7.007.000 Rp 7.007.000
Jumlah Rp 30.152.000
10 Oktober
Jumat, 2 Oktober 2020 Rp 8.760.000 Rp 8.760.000
Jumat, 9 Oktober 2020 Rp 9.415.000 Rp 9.415.000
Jumat, 16 Oktober 2020 Rp 7.408.000 Rp 7.408.000
Jumat, 23 Oktober 2020 Rp 9.891.000 Rp 9.891.000
Jumlah Rp 35.474.000
11 November 2020
Jumat, 6 November 2020 | Rp 10.136.000 Rp 10.136.000
Jumat, 13 November 2020 | Rp 8.547.000 Rp 8.547.000
Jumat, 20 November 2020 | Rp 11.075.000 Rp 11.075.000
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Jumat, 27 November 2020 | Rp 9.203.000 Rp 9.203.000

Jumlah Rp 38.961.000
12 Desember

Jumat, 4 Desember 2020 Rp 10.980.000 Rp 10.980.000

Jumat, 11 Desember 2020 | Rp 11.740.000 Rp 11.740.000

Jumat, 18 Desember 2020 | Rp 9.595.000 Rp 9.595.000

Jumat, 25 Desember 2020 | Rp 13.568.000 Rp 13.568.000
Jumlah Rp 45.883.000

Tabd 4.2

Pengeluaran Kas Dana Infaq Jumat Masjid Agung Bakrie Kisaran
Pembukuan Kas Mingguan Tahun 2020

No | Bulan Pengeluaran | Saldo

1 JANUARI
Petugas Jumat Rp 6.815.000 | Rp 6.815.000
Upah Petugas Kebersihan Rp 6.265.000 | Rp 6.265.000
Pembelian Nasi Petugas Rp 2.000.000 | Rp 2.000.000
Makan Minuman BKM Rp 573.000 Rp 573.000
Alat Kebersihan Rp 1.040.000 | Rp 1.040.000
Pembelian Rotan untuk ambal Rp 200.000 Rp 200.000
Pembelian Batrai Sound Rp 60.000 Rp 60.000
Pembelian Gembok Rp 60.000 Rp 60.000

JUMLAH Rp 17.013.000

2 FEBRUARI
Petugas Jumat Rp 5.330.000 | Rp 5.330.000
Upah Petugas Kebersihan Rp 5.265.000 | Rp 5.265.000
Pembelian Nasi Petugas Rp 1.200.000 | Rp 1.200.000
Pengajian Rutin Senin Rp 12.867.000 | Rp 12.867.000
Pembelian Batrai Sound Rp 180.000 Rp 180.000
Alat Kebersihan Rp 2.000.000 | Rp 2.000.000
Makan & Minum Jumat subuh Rp 6.273.000 | Rp 6.273.000
Gagji Imam dan Muazin Rp 7.000.000 | Rp 7.000.000
Penambahan Koor & Sekretariat Rp 500.000 Rp 500.000
Oli Mobil Crane Rp 1.510.000 | Rp 1.510.000
Makan dan Minum BKM Rp 190.000 Rp. 190.000
Pembelian Nasi Jamaah Jumat Rp 2.000.000 | Rp.2.000.000

JUMLAH Rp 44.315.000

3 MARET
Petugas Jumat Rp 5.160.000 | Rp 5.160.000
Upah Petugas Kebersihan Rp 4.255.000 | Rp 4.255.000
Pembelian Nasi Jamaah Jumat Rp 8.000.000 | Rp 8.000.000
Alat Kebersihan Rp 3.236.000 | Rp 3.236.000
Pengajian Rutin Rp 4.255.000 | Rp 4.255.000
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Pembelian Batrai Mic Rp 60.000 Rp 60.000
Pembelian Spanduk Rp 825.000 Rp 825.000
Penambahan Koor & Sekretariat Rp 500.000 Rp 500.000
Perbaikan AC Rp 827.000 Rp 827.000
Pembayaran Exafoding Rp 3.800.000 | Rp 3.800.000
Upah Cuci Mukenah Rp 600.000 Rp 600.000
Penyemprotan Disenfextan Rp 325.000 Rp 325.000
Pembelian Baterai Sound Rp 60.000 Rp 60.000
JUMLAH Rp 31.903.000
4 APRIL
Petugas Jumat Rp 4.465.000 | Rp 4.465.000
Upah Petugas Kebersihan Rp 3.472.000 | Rp 3.472.000
Pembelian Nasi Jamaah Jumat Rp 6.000.000 | Rp 6.000.000
Pembelian Air Galon Rp 400.000 Rp 400.000
Menempah Spanduk Rp 625.000 Rp 625.000
Alat kebersihan Rp 1.005.000 | Rp 1.005.000
Makan dan Minum Bkm Rp 230.000 Rp 230.000
Penambahan Koor & Sekretariat Rp 500.000 Rp 500.000
Pembeliat Batrai Sound Rp 60.000 Rp 60.000
Perbaikan Ac Sound Rp 235.000 Rp 235.000
JUMLAH Rp 16.992.000
5 MEI
Petugas Jumat Rp 1.900.000 | Rp 1.900.000
Upah Petugas Kebersihan Rp 5.360.000 | Rp 5.360.000
Alat Kebersihan Rp 620.000 Rp 620.000
Tambahan Koor & Sekretariat Rp 500.000 Rp 500.000
Pembayaran Aqua Galon Rp 765.000 Rp 765.000
Pembelian Gula Rp 844.000 Rp 844.000
Pembelian Batrai Sound Rp 130.000 Rp 130.000
Pembelian Nasi Petugas Kebersihan | Rp 400.000 Rp 400.000
Pembelian Oli Mobil Crane Rp 1.200.000 | Rp 1.200.000
JUMLAH Rp 11.719.000
6 JUNI
Petugas Jumat Rp 4.690.000 | Rp 4.690.000
Upah Petugas Kebersihan Rp 4.035.000 | Rp 4.035.000
Pembelian Nasi Jamaah Jumat Rp 8.000.000 | Rp 8.000.000
Tambahan Koor & Sekretariat Rp 500.000 Rp 500.000
Alat Kebersihan Rp 1.840.000 | Rp 1.840.000
Makan Dan Minum BKM Rp 171.000 Rp 171.000
Upah Cuci Mukena Rp 600.000 Rp 600.000
Pembelian Batrai Sound Rp 60.000 Rp 60.000
Bantuan Petugas Sakit Rp 250.000 Rp 250.000
JUMLAH Rp 20.146.000
7 | JULI
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Petugas Jumat Rp 4.590.000 | Rp 4.590.000
Upah Petugas Kebersihan Rp 3.805.000 | Rp 3.805.000
Pembelian Nasi Jamaah Jumat Rp 8.000.000 | Rp 8.000.000
Tambahaan Koor & Sekretariat Rp 500.000 Rp 500.000
Alat Kebersihan Rp 530.000 Rp 530.000
Menempah Spanduk Rp 500.000 Rp 500.000
Pembelian Nasi Tapak Tilas Rp 200.000 Rp 200.000
Bantuan Petugas Sakit Rp 500.000 Rp 500.000
Pembelian Sound Rp 120.000 Rp 120.000
Pembayaran Air Galon Rp 405.000 Rp 405.000
Makan Dan Minum BKM Rp 440.000 Rp 440.000
Konsums Tamu UPT Rp 145.000 Rp 145.000
Menempah Papan Bunga Rp 250.000 Rp 250.000
Bantuan Mual af Rp 150.000 Rp 150.000
Servis Kendaraan Sampah Rp 100.000 Rp 100.000
JUMLAH Rp 20.235.000
8 AGUSTUS
Petugas Jumat Rp 4.740.000 | Rp 4.740.000
Upah Petugas Kebersihan Rp 4.345.000 | Rp 4.345.000
Pembelian Nasi Petugas Kebersihan | Rp 1.200.000 | Rp 1.200.000
Tambahan Koor & Sekretariat Rp 500.000 Rp 500.000
Alat Kebersihan Rp 3.820.000 | Rp 3.820.000
Menempah Papan Bunga Rp 230.000 Rp 230.000
Makan Dan Minum BKM Rp 172.000 Rp 172.000
Pembayaran Galon Rp 570.000 Rp 570.000
JUMLAH Rp 15.577.000
9 SEPTEMBER
Petugas Jumat Rp 4.820.000 | Rp 4.820.000
Upah Petugas Kebersihan Rp 4.090.000 | Rp 4.090.000
Pembelian Nasi Petugas Kebersihan | Rp 1.600.000 | Rp 1.600.000
Pembelian Baterai Sound Rp 125.000 Rp 125.000
Alat Kebersihan Rp 520.000 Rp 520.000
Tambahan Koor & Sekretariat Rp 500.000 Rp 500.000
Upah Cuci Mukenah Rp 600.000 Rp 600.000
Makan Dan Minum BKM Rp 200.000 Rp 200.000
KertasHVS Rp 100.000 Rp 100.000
Pembelian Baterai Remot Kipas Rp 40.000 Rp 40.000
JUMLAH Rp 12.595.000
10 OKTOBER
Petugas Jumat Rp 6.330.000 | Rp 6.330.000
Upah Petugas Kebersihan Rp 6.220.000 | Rp 6.220.000
Pembelian Nasi Petugas Kebersihan | Rp 1.600.000 | Rp 1.600.000
Ggji Imam Rp 5.000.000 | Rp 5.000.000
Alat Kebersihan Rp 660.000 Rp 660.000
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Gaji Muazzin Rp 2.000.000 | Rp 2.000.000
Pembayaran Aqua Galon Rp 555.000 Rp 555.000
Tambahan Koor & Sekretariat Rp 500.000 Rp 500.000
Pembelian Baterai Mic Rp 70.000 Rp 70.000
Menempah Kunci Rp 200.000 Rp 200.000
JUMLAH Rp 23.135.000
11 NOVEMBER
Petugas Jumat Rp 5.050.000 | Rp 5.050.000
Upah Petugas Kebersihan Rp 4.515.000 | Rp 4.515.000
Pembelian Nasi Petugas Kebersihan | Rp 1.600.000 | Rp 1.600.000
Gagji Imam Rp 5.000.000 | Rp 5.000.000
Alat Kebersihan Rp 4.541.000 | Rp4.541.000
Menempah Spanduk Rp 650.000 Rp 650.000
Makan Dan Minum BKM Rp 203.000 Rp 203.000
Tambahan Koor & Sekretariat Rp 500.000 Rp 500.000
Gaji Muazin Rp 2.000.000 | Rp 2.000.000
Pembelian Adaptor Rp 50.000 Rp 50.000
Menempah Penyaringan Ro Rp 2.500.000 | Rp 2.500.000
JUMLAH Rp 26.609.000
12 DESEMBER
Petugas Jumat Rp 5.025.000 | Rp 5.025.000
Upah Petugas K ebersihan Rp 4.595.000 | Rp 4.595.000
Pembelian Nasi Petugas Kebersihan | Rp 1.600.000 | Rp 1.600.000
Pembayaran Air Galon Rp 345.000 Rp 345.000
Alat Kebersihan Rp 3.233.000 | Rp 3.233.000
Menempah Baliho Rp 520.000 Rp 520.000
Gagji Imam Rp 5.000.000 | Rp 5.000.000
Tambahan Koor & Sekretariat Rp 500.000 Rp 500.000
Filter Air Minum Ro Rp 1.000.000 | Rp 1.000.000
Gaji Muazzin Rp 2.000.000 | Rp 2.000.000
Upah Cuci Mukenah Rp 600.000 Rp 600.000
Makan Dan Minum BKM Rp 100.000 Rp 100.000
Upah Perbaikan Air Rp 150.000 Rp 150.000
Menempah Spanduk Rp 240.000 Rp 240.000
Pembelian Batrai Sound Rp 70.000 Rp 70.000
Ganti Oli Cren Rp 2.000.000 | Rp 2.000.000
JUMLAH Rp 26.978.000

Sumber : Data diolah oleh BKM masjid Agung Bakrie Kisaran.

telah

Seperti  yang

terlampir

diatas, bendahara magjid

menjelaskan dalam wawancaranya, jika ditanya mengenai 1SAK 35

yang menjadi acuan dalam pencatatan ataupun pembukuan untuk

organisasi nirlaba seperti halnya masgjid, beliau belum mengetahui
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seperti apa pencatatan berdasarkan 1SAK 35, sehingga pihak masjid,
khusunya bendahara yang bertanggungjawab mengelola pencatatan
keuangan, belum bisa menerapkannya di dalam laporan keuangan
sehingga hanya bisa mengelola dan menyajikan laporan keuangan
daam bentuk sederhana yaitu pendapatan atau pemasukan dan
pengeluaran dana infaq yang dicatat per jumat setiap minggunya
Dalam laporan keuangan yang telah di lampirkan diatas, pihak masjid
menyadari bahwa pencatatan dalam laporan keuangan mereka masih
sangat sederhana dan belum sesual dengan Standar Akuntansi
berdasarkan ISAK 35.

Pengelolaan keuangan pada masjid, menuntut pihak magjid
untuk mengetahui apaitu Interpretasi Standar Akuntansi ISAK 35 yang
sudah diberlakukan untuk organisasi nirlaba dalam ha ini magsjid.
Daam laporan keuangan berdasarkan ISAK 35, pihak masgid harus
menyagjikan 5 laporan keuangan yaitu, laporan posisi keuangan,
laporan penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto,
laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Dengan pencatan
berdasarkan ISAK 35, akan memudahkan para pengguna laporan
keuangan seperti halnya para jamaah magjid, para donatur dan pihak
lain yang membutuhkan. Dengan melihat pencatatan |aporan keuangan
tersebut, maka dapat kita lihat bahwa pengelolaan keuangannya sudah
sesuai atau belum dengan peraturan standar akuntansi yang berlaku

umum.

Pengelolaan keuangan dapat disebut juga dengan manaemen
magid, tata kelola magid, yang sangat erat kaitannya dengan
pencatatan yang dilakukan terhadap laporan keuangan yang disusun
oleh organisas nirlaba tersebut. Berdasarkan data yang telah
dikumpulkan maka penulis mencoba menyusun ulang laporan keuangan
Masiid Agung Bakrie Kisaran Tahun 2020 yang tersedia untuk di

sesuaikan dengan laporan keuangan yang sesuai dengan Interpretasi
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Standar Akuntansi (ISAK 35), sehingga menghasilkan [aporan
keuangan sebagal berikut, dan juga sebagai bentuk dari pengelolaan
keuagan magjid menurut ISAK 35.

a. Laporan Posisi Keuangan

Laporan keuangan Masjid Agung Bakrie Kisaran, pihak
magjid hanya menyajikan bentuk laporan kauangan yang memuat
pemasukan dana infaq dan pengeluaran nya sga, tidak
dikelompokkan kedalam akun-akun yang sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku. Sehingga sebaga pengguna laporan
keuangan, tidak bisa melihat dengan detall mengena informas
keuangan magjid. Jika pihak magid telah menyagikan |aporan
keuangan yang sesuai dengan ISAK 35, makakita sebagai pengguna
laporan keuangan, akan melihat secara detail mengenai laporan
keuangan magjid.

Berikut adalah laporan posisi keuangan Masjid Agung Bakrie
Kisaran Tahun 2020 yang sesuai dengan ISAK 35 yang telah di
susun oleh penulis sebagai pembanding antara laporan keuangan
yang disusun pihak magid dan yang sesuai dengan ISAK 35
sehingga dapat dilihat perbedaan dari kedua laporan tersebut.

Tabel 4.3
Laporan Posisi Keuangan Masjid Agung Bakrie Kisaran
Per 31 Desember 2020

Magid Agung BakrieKisaran

Laporan Posisi Keuangan

Per 31 Desember 2020

ASET

Aset Lancar

Kas Dan Setara Kas 172.556.000

Piutang Bunga -
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Investas Jangka Pendek

Aset Lancar Lain

Total Aset Lancar

172.556.000

Aset Tidak Lancar

Properti Investasi

Investasi Jangka Panjang

Aset Tetap

Total Aset Tidak Lancar

TOTAL ASET

172.556.000

LIABILITAS

Liabilitas Jangka Pendek

Pendapatan Diterima Dimuka

Utang Jangka Pendek

Total Liabilitas Jangka Pendek

Liabilitas Jangka Panjang

Utang Jangka Panjang

Liabilitas Imbalan Kerja

Total Liabilitas Jangka Panjang

Total Liabilitas

ASET NETO

100.000.000

Tanpa Pembatasan Dari Pemberi

Sumber Daya

Surplus Akumulasi

72.556.000

72.556.000

Penghasilan Komprehensif Lain

Dengan Pembatasan Dari Sumber Daya

Total Aset Neto

172.556.000

Penurunan Aset Neto

Total Liabilitas Dan Aset Neto

172.556.000

Sumber : Data diolah berdasarkan ISAK 35
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b. Laporan penghasilan Komprehensif
Laporan penghasilan Komprehensif adalah laporan keuangan
yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan pada suatu
entitas dalam satu periode tertentu. Berikut adalah laporan
penghasilan komprehensif Magiid Agung Bakrie Kisaran Tahun

2020, yang sesuai dengan ISAK 35.
Tabel 4.4

L aporan Penghasilan Komprehensif Magid Agung Bakrie Kisaran

Untuk tahun yang berakhir padatanggal 31 Desember 2020

Magid Agung BakrieKisaran

L aporan Penghasilan Komprehensif

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

TANPA PEMBATASAN DARI PEMBERI SUMBER DAYA

Pendapatan

DanaInfag 345.493.000
Jasa layanan -

Penghasil Investasi Jangka Pendek -

Penghasil Investasi Jangka Panjang -

Lain-lain -

Total Pendapatan 345.493.000
Beban

Gaji 28.000.000
Upah 58.772.000
Listrik & Air -

Pembelian peralatan tukang -

Pembelian peralatan kebersihan 28.605.000
Pembelian ATK 100.000
Pembelian peralatan masjid 9.865.000
Pembuatan spanduk dan baliho 3.360.000
Konsumsi 55.981.000
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Beban lain-lain

88.254.000

Jasa Dan Profesiona

Sewa

Administrative

Depresiasi

Bunga

Kerugian Akibat Kebakaran

Total beban

272.937.000

Surplus (Defisit)

72.556.000

DENGAN PEMBATASAN DARI PEMBER

SUMBER DAYA

Pendapatan

Sumbangan

Penghasil Investas Jangka Panjang

Total Pendapatan

Beban

Kerugian Akibat Kebakaran

Surplus (Defisit)

Penghasilan Komprehensif Lain

Total Penghasilan Komprehensif

72.556.000

Sumber : Data diolah berdasarkan ISAK 35

C. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas adalah laporan yang menyagjikan informasi

mengena penerimaan dan pengeluaran kas suatu entitas pada satu

periode tertentu. Laporan arus kas pada organisas nirlaba sama

dengan arus kas pada organisasi bisnis pada umumnya. Berikut

bentuk laporan arus kas Magjid Agung Bakrie Kisaran Tahun 2020

Sesuai dengan ISAK 35.

Tabel 4.5

Laporan ArusKasMasjid Agung Bakrie Kisaran
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
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Magid Agung BakrieKisaran

Laporan ArusKas

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

AKTIVITAS OPERASI

Kas dari sumbangan dana Infaq

345.493.000

Kas dari pendapatan jasa

Bunga yang diterima

Penerimalain-lain

Bunga yang dibayarkan

Kontribusi perbaikan magjid

Kas yang dibayarkan kepada karyawan

Kas neto dari aktivitas operasi

AKTIVITASINVESTAS

Ganti rugi dan asuransi kebakaran

Pembelian peralatan

(38.470.000)

Peneriman dari penjualan

Pembelian investasi

Kas neto yang digunakan untuk
aktivitasinvestas

AKTIVITAS PENDAPATAN

Penerimaan dari Sumbangan yang
dibatasi dalam dana abadi

Investasi bangunan

Aktivitas pendanaan

Bunga dibatasi untuk reinvestasi

Pembayaran liabilitas jangka panjang

Kas Neto yang digunakan untuk aktivitas

pendapatan

Beban Gaji Dan Upah

(86.772.000)

Pembelian ATK

(100.000)

Pembuatan Spanduk Dan Baliho

(3.360.000)
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Konsumsi (55.981.000)
Beban Lain-Lain (88.254.000)
Kenaikan (Penurunan) Neto Kas Dan Setara Kas 72.556.000

Kas Dan Setara Kas Pada Awal Periode 2020 272.937.000
Kas Dan Setara Kas Pada Akhir Periode 2020 345.493.000

Sumber : Data diolah berdasarkan ISAK 35

d. Laporan Perubahan A

set Neto

Laporan perubahan aset neto adalah, laporan yang memberikan

informasi mengenai perubahan aset neto yang terjadi di suatu entitas
nonlaba. Berikut adalah bentuk laporan perubahan aset neto Magjid
Agung Bakrie Kisaran Tahun 2020 Sesui dengan ISAK 35.

Tabel 4.6

Laporan Perubahan Aset Neto Magjid Agung Bakrie Kisaran
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Masid

Agung BakrieKisaran

Laporan Perubahan Aset Neto

Untuk tahun yang berakhir padatanggal 31 Desember 2020

Aset Neto Tanpa Pembatasan Dari Pemberi Sumber Daya

Surplus Tahun Berjalan

72.556.000

Aset Neto Yang Dibebaskan Dari Pembatasan

Saldo Akhir

72.556.000

Penghasilan Komprehensif Lai

n

Saldo Awal

Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan

Saldo Akhir

Total

Aset Neto Dengan Pembatasan Dari Pemberi Sumbangan

Saldo Awal

100.000.000
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Surrplus Tahun Berjalan -

Aset Neto Yang Di Bebaskan Dari Pembatas

Saldo Akhir 172.556.000
Total Aset Neto 172.556.000

Sumber : Data diolah berdasarkan ISAK 35
e. Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuang adalah rincian ataupun penjelasan
dari semua transaksi-transaksi yang terjadi pada suatu entitas dalam
suatu periode tertentu. Catatan atas laporan keuangan memuat
penjelasan secara rinci mengenai gambaran umum magid,
penjelasan atas pos-pos laporan keuangan yang disgjikan, ikhtisar
dari kebijakan akuntansi yang diterapkan, serta beberapa informasi
tambahan yang penting sehingga harus dicantumkan di dalam
catatan atas laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan masjid
disgikan dengan sangat sistematis, sehingga setigp pos dalam
laporan posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensip, laporan
arus kas, laporan perubahan aset neto, harus berkaitan satu sama lain
dengan informasi yang ada didalam catatan atas laporan keuangan.
Dengan begitu akan terlihat bagaimana kondisi laporan keuangan

magjid yang disertai dengan penjelasan-penjelasan di dalamya.

2. Akuntabilitas pada Pengelolaan Keuangan Magid Agung Bakrie

Kisaran.

Secara garis besar, akuntanbilitas adalah  bentuk
pertanggungjawaban mengenai apa yang telah dilakukan oleh seseorang
terhadap suatu pekerjaan yang memerlukan pertanggungjawaban,
pertanggungjawaban tersebut dapat mengacu pada diri sendiri ataupun
kepada kepercayaan publik. Akuntabilitas terbagi menjadi dua, yaitu
akuntabilitas vertikal dan horizontal. Dalam organisasi nirlaba seperti
magjid, akuntabilitas vertikal adalah bentuk pertanggungjawaban
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langsung kepada Allah, dengan cara mengerjakan tanggungjawab
tersebut dengan mementingkan amanah yang diberikan masyarakat
untuk kemakmuran masjid, sementara akuntabilitas horizontal adalah
bentuk pertanggungjawaban yang dilakukan berdasarkan kedudukan,
tetapi ada unsur keterbukaan dalam menjalankan pengelelolaan
tersebut.

Banyak masyarakat berpendapat, ada kecenderungan bahwa
organisas nonlaba termasuk di dalamnya masjid, akan menjadi sorotan
publik mengenai pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh pihak
magjid. Tuntutan tersebut membuat para pengurus magid harus lebih
meningkatkan akuntabilitas ataupun pertanggungjawaban terhadap
pengelolaan keuangan yang mereka lakukan, melakukannya sebaik
mungkin dan memaparkan hasilnya kepada publik sebagai bentuk
pernyataan amanah sebagal prinsipnya.

Magjid adalah salah satu organisasi nirlaba, yang sumber dana
nya berasa dari dana infaqg sebaga dana umat. Tujuan dari
didirikannya magjid adalah untuk memberikan fasilitas ibadah bagi
umat muslim. Dalam ha ini, pengurus magid harus memberikan
pertangungjawabannya pada jamaah atas apa sgja yang telah dilakukan
pengurus masjid dalam mengelola dana magjid, fasilitas dan kegiatan
aktivitas yang ada didalam magjid. Akuntabilitas tersebut dilakukan
pengurus masjid dengan cara melaporkan nya kepada jamaah dalam
suatu pertemuan untuk menyampaikan keadaan keuangan masjid baik
itu pemasukan, pengeluaran, maupun aktivitas lain. Mengenai laporan
pendanaan yang diolah oleh pengurus magjid, para masyarakat sebagal
jamaah, menganggap bawha pihak masjid sudah menyajikan nya secara
akuntabel. Tetapi pada dasarnya pihak magiid belum menyajikannya
sebagaimana mestinya, seperti penyataan dari informan yang dalam hal
ini adalah bendahara masjid, beliau menjelaskan bahwasanya, penygjian

laporan keuangan nya hanya meliputi uang masuk dan uang keluar yang
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di bukukan tiap satu jumatnya. Ini membuktikan bahwasanya
akuntabilitas terhadap pembukuan laporan keuangan belum di terapkan
secara maksimal, tetapi pertanggungjawaban terhadap para jamaah
sudah berusaha di lakukan semaksimal mungkin.

Akuntabilitas yang terbangun dalam Magjid Agung Bakrie
Kisaran, bukan hanya dilihat dari sis pendanaan nya sgja. Namun
banyak aktivitas yang ada di dalam Masgiid Agung Bakrie. Seperti
penjelasan yang dipaparkan oleh bapak ketua BKM masjid, banyak
aktivitas yang terjadi di dalam magjid seperti banyaknya santri
penghapal al-quran yang sering menghabiskan waktu mereka di dalam
magjid, banyak juga mahasiswa yang menunaikan solat lima waktunya
di masjid Agung Bakrie bukan hanya untuk solat sgja, namun mereka
juga beristirahat, dan berdiskusi di teras masjid, ada juga pengajian
rutin yang di laksanakan di masjid, dan tidak dipungkiri bahwa banyak
juga pendatang yang berasal dari luar kota, untuk istirahat dan juga
menunaikan solat, sehingga masjid Agung Bakrie tidak pernah sepi
pengunjung. Hal ini juga pastinya membuat pihak pengurus masjid
memperhatikan fasilitas yang ada di magjid, baik itu tempat berwudhu,
kebersthan kamar mandi, kebersihan dan kelancaran air, AC, kipas
angin, soun dan ha lain. Ini juga membuat para pengurus masjid harus
lebih memperhatikan kelayakan fasilitas yang ada di magjid agung
bakrie, dan harus sgadan dengan pertanggungjawabkan pengelelolaan

nya.

Melihat banyaknya aktivitas yang ada di magjid, maka dapat kita
lihat bahwa meskipun magjid tidak menetapkan jadwal rutin untuk
setiap kegiatan di dalamnya, dengan sendirinya aktivitas di masjid
sudah terjadi dengan banyaknya interaksi antar masyarakat yang datang
untuk ikut meramaikan dan juga memakmurkan masjid, maka hal ini
juga menjadi tuntutan pihak masiid untuk lebih akuntabel dalam
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kepengurusan dan pengelolaan setigp aktivitas yang ada di dalam
magjid.

Bentuk akuntabilitas pada pengelolaan keuangan Masjid Agung
Bakrie, dapat di lihat dari cara pengurus masjiid yang dalam hal ini
adal ah bendahara masjid yang memiliki tanggungjawab langsung untuk
mengelola keuangan magjid. Dalam pengelolaan keuangan Magjid
Agung Bakrie, sumber pendanaan yang dimiliki oleh magid hanya
berasal dari kotak infag Masjid Agung Bakrie dan sumbangan dari para
donatur magjid yang di masukkan kedalam kotak infag magjid. Sistem
infag atau penyaluran sumbangan yang ada di magiid menggunakan
scan kode QR yang langsung terhubung dengan nomor rekening
Magjid Agung Bakrie. Hal ini dikarenakan banyaknya para donatur
masjid yang menyarankan penggunaan scan kode QR untuk kotak infaq
online magid, untuk memudahkan para donatur ketika ingin
menyumbang untuk magjid. Setelah semua dana terkumpul, pembukaan
kota infag magjid dilakukan setigp hari jumat setelah solat jumat
berjamaah, atau juga karena padatnya aktivitas para pengurus masjid,
mereka membuka kotak infag magjid di hari sabtu, pembukaan kotak
infag magjid dilakukan oleh bapak bendahara masjid, bersama dengan
ketua BKM, dan satu orang kepercayaaan bendahara atau biasa disebut

dengan tangan kanan dari bendahara magjid.

Setalah pembukaan kotak infag magjid dilakukan, uang infaq
tersebut kemudian di hitung secara keseluruhan, baik itu yang ada di
dalam kotak infag maupun yang sudah masuk di rekening masjid.
Setelah penghitungan selesai, kemudian ditulis kedalam buku kas atau
buku catatan infaq jumat bersamaan dengan biaya operasiona masjid
yang dikeluarkan di hari jumat. Setelah perhitungan pemasukan dan
pengeluaran dilakukan, sisa dari dana infaq tersebut disetor ke bank
Mandiri Syariah atas nama magjid Agung Bakrie Kisaran. Penyetoran
dana infag magjid dilakukan setiap hari senin setelah perhitungan, dan



76

langsung di cetak kedalam buku rekening magjid, yang di amanahkan
kepada bapak takmir masjid.

Pembukuan kas Magiid Agung Bakrie, dilakukan setiap hari
jumat. Hal ini dikarenakan, aktivitas operasional magjid banyak terjadi
di hari jumat, salah satunya yaitu pengeluaran untuk petugas kebersihan
magjid, petugas jumat, pembelian nas jamaah solat jumat, pembelian
aat kebershan, dan pengecekan faslitas magid, yang memang
dilakukan setiap hari jumat. Pencatatan untuk semua biaya operasional
magjid yang terjadi di hari jumat dicatat secara manual menggunakan
pembukuan, setelah terkumpul semua total biaya dan dana infaq setiap
jumat nya, lalu dipindahkan ke dalam komputer yaitu dalam microsoft
excel untuk kemudian disusun perbulan nya namun dalam format
mingguan, dengan tujuan supaya caatan tersebut tidak hilang atau robek
ketika menulisnya dikertas atau dibuku catatan.

Pengungkapan mengenai keadaan keuangan masjid kepada para
jamaah magjid, dilakukan setiap hari jumat, setelah selesai menunaikan
solat jumat, bendahara mengungkapkan besaran total infag magjid pada
jumat yang lalu tanpa perincian yang jelas, bersamaan dengan jumlah
pengeluaran magjid. Namun dalam pelaporan nya belum disampaikan
secara rinci pada papan pengumuman masjid. Papan pengumuman
magjid, tidak ditempatkan dengan posisi yang strategis, sehingga para
jamaah cukup bingung melihat tata letak dari papan pengumuman
magjid. karena pada umumnya, papan pengumuman masjid selalu
terletak stretegis, mengingat bahwa jamaah magjid juga harus tau
pengumuman apa sgja yang ada di dalam papan pengumuman tersebut.
Pada papan pengumuman masjid Agung Bakrie tertulis total pemasukan
dan pengeluaran per jumatnya. Serta nama imam, dan khatib yang
bertugas di hari jumat itu. Hasil observasi menunjukkan bahwa selesai
solat jumat, banyak jamaah yang melihat papan penguman masjid,
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untuk mengetahui besaran dana kas serta jadwa kegiatan yang
terkadang muncul di papan pengumuman masjid.

Menyadari banyaknya aktivitas yang terjadi di magjid, dan juga
banyaknya rasa keingin tahuan para jamaah mengenai kondisi
kemakmuran magjid, penulis menyatakan bawsanya nya akuntabilitas
pada pengel olaan keuangan yang mereka terapkan di masjid sudah baik,
namun dalam hal pelaporan nya ada beberapa ha yang harus di
perbaiki, yang dalam hal ini adalan pencatatan pelaporan keuangan nya
harus mengikuti standar akuntansi organisasi nirlaba yaitu ISAK 35,
pada papan pengumuman masjid harus menyertakan biaya pengeluaran
yang terjadi pada satu jumat, dan jika sudah memasuki akhir bulan
harus dilakukan penjumlahaan total keseluruhan dana infag atau kas
magjid, agar para jamaah dapat melihat dan mengetahui kondisi
kemakmuran masjid, mengingat bahawasanya Masjid Agung Bakrie ini
adalah magjid besar yang ada di kota Kisaran, dan menjadi ikon dari
kota Kisaran, maka para pengurus ataupun pengelola masjid harus
menyadari bahwa akuntabilitas pengelolaan keuangan harus benar-
benar dijalankan dengan bailk demi kemakmuran Masjid Agung Bakrie
Kisaran.

. Akuntabilitas pada pengelolaan Keuangan Masgid melalui
Pendekatan Fenomenologi

Secara garis besar pendekatan fenomenologi adalah suatu
pendekatan tentang kesadaran terhadap sesuatu yang di lihat yang
kebenaranya itu berdasarkan fakta. Pendekatan fenomenologi yang
berkaitan dengan akuntabilitas dalan hal ini adalah, sebuah
pertanggungjawaban terhadap pengelolaan keuangan, yang melibatkan
kesadaran para pengurus masjid, para jamaah dan juga para donatur.
Akuntabilitas pada pengelolaan keuangan harus di nilai sangat penting
baik itu dari sudut pengurus magid, dan para pemaka laporan

keuangan.
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Penjabaran dari pendekatan fenomenologi pada penelitian ini
adalah, hasil pengamatan dan keikutsertaan penulis saat terjun langsung
melihat keadaan yang sebenarnya di Magjiid Agung Bakrie Kisaran.
Sehingga dapat menemukan inti dari bentuk akuntabilitas pada
pengelolaan keuagan ini adalah berupa keadaan keuangan masjid,
bentuk pengungkapan transparansi dalam penyampaian informas serta
akuntabilitas pada pel aporan keuangan.

Ditinjau dari sudut pandang kondisi ataupun keadaan keuangan
magjid ha ini berkaitan dengan cara pengurus masiid mengelola dan
mengungkapkan serta melaporkan keuangan magid tersebut.
Sebagaimana yang di paparkan dalam wawancara dengan bapak ketua
BKM magid yang menyatakan bahwa, kesadaran dalam hal
pengelolaan keuangan ketua BKM bekerjasama dengan bapak
bendahara masjid, mengenai pengelolaan keuangan masjid, kerana ini
menjadi tanggungjawab bagi mereka yang diamanahkan untuk
mengelola dan mengurus keuangan magjid. Pengelolaan keuangan
magjid bukanlah hal yang mudah, apalagi sekarang sudah banyak sekali
peraturan baru yang muncul yang menuntut pihak pengurus masjid
untuk menerapkan peraturan tersebut. Hal ini pastinya mengacu pada
transparansi pelaporan keuanganya pada publik. Pada dasarnya bapak
ketua BKM bukanlah seseorang yang memiliki latar belakang sarjana
ekonomi, sehingga beliau mengaku kurang memahami sistem
pencatatan akuntansi yang sesuai dengan peraturan yang berlaku, lain
halnya dengan bendahara magjid, beliau mempunyai latar belakang
sagjana ekonomi, namun bukan dibidang akuntansi, sehingga secara
garis besar beliau hanya mengetahui pencatatan pemasukan dan
pengeluaran magjid.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, maka dapat
dilihat bahwasanya, dalam sudut pandang pencatatan dan pelaporan
keuangan, kesadaran yang cukup tinggi telah dilakukan oleh pengurus
magjid, sehingga seharusnya dilakukan oleh seseorang yang memang
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berasal dari latar belakang akuntansi. Namun dalam prakteknya, banyak
bendahara magjid yang tidak memilki basic ilmu akuntansi, sehingga
bingung ketika ditanya mengenai pencatatan akuntansi organisasi
nirlaba yaitu ISAK 35. Pihak magid juga menyadari bahwa
pengelolaan dan pencatatan serta pengungkapan yang baik memang di
tuntut untuk diterapkan di Masjid Agung Bakrie Kisaran, karena jika
Magid Agung Bakrie Kisaran sudah menerapkan sistem pencatatan
yang sesual standar, dipastikan magjid lain yang ada di kota Kisaran
juga akan membuat perubahan tersebut.

Untuk hal yang berkaitan dengan transparanss dan
pengungkapan langsung kepada jamaah, berdasarkan informasi dari
bendahara magjid, bahwasanya beliau menyatakan  untuk
pengungkapannya dilakukan pada saat hari jumat, setelah selesa
menunaikan solat jumat, hal itu diambil karena pada hari jumat, jamaah
solat jumat pada magjid agung bakrie memang sangat banyak, baik itu
masyarakat sekitar magjid atau lokal, dan juga para mahasiswa, para
pengunjung magjid yang berasal dari luar kota Kisaran, dan juga para
pekerja magid. Sehingga menjadi waktu yang tepat untuk
mengungkapkan atau melaporkan kondisi keuangan masjid,
pengungkapan nya meliputi total dana infaq di hari jumat lalu dan
jumlah pengeluaran sga sehingga belum maksimal disampaikan
perinciannya. Untuk pelaporan keuangan nya bendahara di bantu
dengan tangan kanan beliau dan dicatat di buku kas jumat, pihak
masjid juga tidak membuat |aporan keuangan sebagaimana yang ada di
dalam ISAK 35.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dilihat, bahwasanya
pengungkapan dan pelaporan keuangan masgid belum maksimal
dilakukan, hal ini dikarenakan pihak masgjid dalam pengungkapan nya
belum secara rinci memaparkan sumber pendapatan dana infag dan
biaya operasiona atau pengeluaran magjid itu untuk apa sga. Untuk

pelaporan nya pihak masjid masih melakukan nya secara manual yaitu
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pada buku catatan dan ketika akhir bulan baru dipindah kedalam
microsoft excel. Alasan belum di terapkannya pencatatan berdasarkan
ISAK 35 adalah dikarenakan masih barunya peraturan tersebut, dan
belum ada sosialisas yang datang ke Magjid Agung Bakrie Kisaran.
Fenomena yang terjadi pada kebanyakan masjid saat ini adalah
banyaknya masjid yang belum menerapkan peraturan tersebut, dan
kesadaran para pengurus masjid bahwasanya, pelaporan yang mereka
lakukan juga belum maksimal dilaksanakan karena beberapa ha dan
hambatan yang terjadi.

Meskipun akuntabilitas yang mereka terapkan pada pelaporan
dan penyusunan laporan keuangan belum maksimal, namun mereka
disatu sisi sudah sangat perduli dengan kenyamanan para jamaah yaitu
dengan hadirnya fasilitas masjid yang sangat nyaman, dan juga sangat
memadal yang membuat para jamaah hampir tidak memiliki keluhan
terhadap fasilitas yang ada di Masjid Agung Bakrie Kisaran. Hal ini
juga disampaikan oleh petugas kebersihan Magjid Agung Bakrie, dalam
pernyataan nya bahwa, setiap hari jumat adalah hari yang berkah
dimana para petugas kebersihan sama-sama bergotong royong untuk
membersihkan magjid, salah satunya yaitu mengecek semua
perlengkapan dan peralatan masgid berfungss dengan baik.
Tanggungjawab yang diberikan kepada para penggungjawab kebersihan
ini merupakan amanah yang besar, karena harus memastikan seluruh
fasilitas magjid dalam keadaan baik, apalagi jika bapak Bupati Asahan
berkunjung, yang membuat para petugas kebersihan harus benar-benar
mengecek semua fasilitas magjid. Tugas mereka adalah membersihkan
taman, kamar mandi, memastikan semua lantai bersih dan AC, kipas
angin berfungsi dengan aman dan banyak lagi yang mereka kerjakan.

Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh petugas
kebersshan bahwasanya, kesadaran yang besar ketika mereka
bertanggungjawab untuk membersinhkan dan mengecek semua fasilita
yang ada menjadi salah satu bentuk akuntabilitas yang ada di Magjid
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Agung Bakrie Kisaran, kebanyakan masjid biasanya, untuk solat jumat
hanya diurus oleh pengurus magjid itu sendiri, namun untuk Magjid
Agung Bakrie Kisaran, mereka mempunya petugas khusus untuk
mengurus kebersihan dan mengecek fasilitas yang ada di Masjid Agung
Bakrie, sehingga kenyamanan para jamaah dapat terjaga dan
memastikan tidak adanya keluhan mengenal fasilitas yang ada di dalam
Masjid Agung Bakrie Kisaran. Akuntabilita ini juga berkaitan dengan
pihak pengurus magiid yang dalam hal ini adaah BKM, jika ada
kerusakan mereka langsung turun untuk memeriksa nya dan secepatnya
untuk melakukan perbaikan. Sehingga kerjasama antara organisas
magjid ini sangat erat dan kuat demi kemakmuran masjid Agung Bakrie
Kisaran.

Bergerak dari kebersihan dan kelengkapan fasilitas Magjid
Agung Bakrie, hal ini jiuga didukung dengan keamanan yang sangat
ketat yang ada di masjid Agung Bakrie, seperti informasi yang
disampaikan oleh petugas keamanan masjid, bahwasanya masjid agung
bakrie memiliki sistem keamanan yang sangat ketat, dengan hadirnya
beberapa CCTV di beberapa sudut rungan. Serta ada beberapa satpol PP
yang memang ditugaskan dari pihak UPT Dinas Sosial untuk menjaga
keamanan dan ketertiban Masjiid Agung Bakrie, jadi dapat dikatan,
bahwasanya petugas satpol pp ini dibawah tanggungjawab UPT Dinas
Sosia Kabupaten Asahan, sehingga gaji mereka juga berasal dari pihak
UPT Dinas Sosidl.

Dari informasi yang telah dipaparkan diatas menunjukkan
bahwasanya, tingkat keamanan yang ada di Magjid Agung juga sangat
tinggi, hal ini juga disadari oleh para petugas keamanan, bahwasanya
tanggungjawab mereka untuk menjaga keamanan masjid menjadi tugas
penting yang harus mereka kerjakan demi terciptanya keamanan dan
kenyamanan para pengunjung masjid. Tetapi point penting yang
terdapat dalam wawancara diatas adal ah, bahwasanya, mereka dibawahi
langsung oleh UPT Dinas Sosial, yang artinya bahwa magid tidak
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mengeluarkan biaya operasional untuk beban gagi para petugas
keamanan masid. Meihat ha ini, di kebanyakan magid pada
umumnya, keamanan para jamaah adalah bagian dari pribadi sendiri,
namun untuk Magiid Agung Bakrie mereka memberikan jaminan
keamanan terhadap barang bawaan seperti kendaraan, dan gerak gerik
setigp jamaah yang dapat dipantau melalui CCTV.

Masyarakat lokal ataupun masyarakat pendatang sudah sangat
mengenal masjid besar yang menjadi ikon dari kota Kisaran ini. Bukan
hanya bengunan yang sangat besar dan mewah, namun juga
menyediakan fasilitas lengkap yang mungkin tidak ada di magjid lain
pada umumnya, ini yang membuat salah satu daya tarik Masjid Agung
Bakrie sendiri. Masjid Agung Bakrie Kisaran adalah masjid besar yang
berada dibawah naugan pemerintah kabupatan Asahan, yaitu UPT
Dinas Sosial Kabupaten Asahan, namun fakta yang ditemui penulis di
lapangan, belum banyak masyarakat yang mengetahui hal tersebut. Hal
ini menarik perhatian penulis, seperti yang dipaparkan oleh salah satu
jamaah Magiid Agung Bakrie yang merupakan masyarakat kota
Kisaran, bahwasanya ia hanya mengetahui bahwa Masjid Agung Bakrie
itu adalah magjid besar yang ada di kota Kisaran, yang pembangunan
nya dilakukan oleh Bupati Asahan pada tahun 2015 yang bekerjasama
dengan perusahaan Bakrie, dan singkatnya masjid itu adalah magjid
yang ada di bawah pengawasan perusahaan Bakrie, bahkan sampai
sekarang beliau belum mengetahui bahwasanya Masjid Agung Bakrie
itu adalah magjid yang berada langsung pada nauangan UPT Dinas
Sosia yang juga pengelolaan nya dibantu oleh pemerintah Kabupaten
Asahan. Dalam hal ini penulis bukan hanya mewawancara satu orang
jamaah namun ada beberapa jamaah yang memberikan pernyataan yang
sama, mereka sama-sama belum mengetahui bahwa Masjiid Agung
Bakrie itu adalah masjid yang berada dibawah naungan UPT.

Berdasarkan penyataan informasi yang telah di dapatkan,

penulis juga mewawancarai langsung pihak pengurus masjid yaitu
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pihak BKM magjid dalam ha ini ketua dan bendara masjid, mereka
menyatakan bahwasanya, memang banyak jamaah magid ataupun
masyarakat kota Kisaran yang belum mengetahui mengenai hal
teserbut, hal ini dilakukan untuk mencegah kesenjangan sosial dengan
beberapa pihak yang mungkin ada penentangan. Namun dengan begitu
bapak ketua BKM memberikan peryataan bahwasanya, meskipun
magjid ini dibawah nauangan UPT, pihak magid tetap memiliki
wilayah pengelolaan nya tersendiri yaitu berupa pengelolaan yang
berkaitan dengan keagamaan yang terjadi di dalam magjid, singkatnya
semua kegiatan yang bersifat keagamaan itu adalah tanggungjawab dari
pengurus magjid yakni BKM, seperti aktivitas operasional dan kegiatan
yang berlangsung di dalam magjid, namun untuk pihak UPT mereka
bertanggungjawab dengan hal-hal yang ada di luar keagamaan seperti
keamanan dan ketertiban magjid serta pembangunan miniatur masjid,
yang dalam hal ini mereka memiliki pengelolaan keuangan nya sendiri.

Hal ini menunjukkan bahwa fenomena yang ada dimasyarakat
dengan yang ada di dalam magjid masih bertentangan dengan aasan,
tidak ingin terjadinya kesenjangan sosial antar masyarakat, mengingat
bahwasanya pengelolaan keuangannya juga sudah berbeda, dan fakta
bahwasanya magjid itu adalah tempat beribadah yang termasuk salah
satu oraganisas nirlaba, yang dalam pengelolaannya tidak mengambil
profit dan menggunakan serta memegang prinsip amanah yang telah
diberikan kepada masyarakat. Pihak pengurus masgid juga telah
berusaha untuk mewujudkan akuntabilitas terhadap pengelolaan
keuangan, dan juga terhadap aktivitas dan pemeliharaan fasilitas magjid
yang sudah baik dilakukan, walaupun mereka menyadari ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan dan juga di perbaiki dalam proses
pengelolaan nya demi terwujudnya akuntabilitas pada pengelolaan
keuangan yang lebih baik kedepan nya demi kemakmuran Magjid
Agung Bakrie Kisaran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis dapat ditarik
kesimpulan sebagai beriku:

1. Pengelolaan keuangan pada Masjid Agung Bakrie masih belum sesuai
dengan ISAK 35, pihak pengelola magid hanya menyajikan laporan
yang masih sederhana yaitu format laporan pemasukan dan pengel uaran
dalam satu jumat, untuk pencatatannya masih dilakukan secara manual,
serta pihak masjid belum membuat |aporan keuangan pertahun. Sumber
dana yang dimiliki oleh masjid berasal dari dana infag. Dana infag di
gunakan untuk membiayai operasional magid, serta seluruh aktivitas
yang ada di dalam magjid, termasuk pemeliharaan fasilitas magjid.

2. Akuntabilitas pada pengelolaan keuangan Magid Agung Bakrie
Kisaran, sudah di laksanakan dengan akuntabel, namun dalam hal
pengungkapan kepada jamaah magid, masih belum maksimal baik
dalam penyampaian maupun pencatatan mengenai rincian pengeluaran
dan sumber pemasasukan masid. Namun pengurus masjid sudah
berusaha mengedepankan tanggung jawab sebagai pemegang amanah
yang telah ditunjuk oleh masyarakat dalam mengelola magjid.

3. Akuntabilitas pada pengelolaan keuangan masjid melaui pendekatan
fenomenologi, yang tegjadi di dalam lingkungan Masjid Agung Bakrie
Kisaran, dapat di lihat dari proses akuntabilitas yang sudah diterapkan
di dalam magid, kerjasama antara organisasi, dan hubungan para
masyarakat dengan pengurus magjid. Kesadaran para pengurus masjid
terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan telah diterapkan, fasilitas
yang dimiliki Masjid Agung Bakrie menjadi salah satu wujud dari
fenomena yang terjadi dikebanyakan magjid, faslitas yang lengkap
memberikan rasa nyaman kepada para jamaahnya. Dari sudut pandang

pengelolaan dengan pendekatan fenomenologi, banyak ditemui fakta
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bahwasanya, masih banyak masjid yang belum menerapkan pencatatan
dan pelaporan yang sesua dengan ISAK 35, membuat para pengurus
magjid harus lebih memahami mengenai peraturan yang harus di
terapkan, agar bisa menjadi panutan bagi masjid lainnya untuk
menerapkan sistem pencatatan berdasarkan ISAK 35, dan hal ini juga
mendapat dukungan dari para jamaahnya, dengan tujuan agar pelaporan
yang dilakukan pihak magjid |ebih jelas dan juga lebih rinci.

B. Saran

Dari kesmpulan yang telah dipaparkan di atas, peneliti hendak
mengajukan saran yang harapannya dapat berguna bagi pengurus masjid
yang bertanggungjawab dalam mengelola aktivitas magjid yaitu:

1. Untuk pengurus magid, khususnya bapak bendahara, untuk
penyusunan laporan keuangan kedepan nya harus diusahakan sesuai
dengan ISAK 35 seperti yang telah dibuat oleh penulis mengingat
bahwa Masjid Agung Bakrie Kisaran adalah magjid besar yang dimiliki
oleh kota Kisaran, ha ini bertujuan agar pengelolaan keuangan nya
lebih rinci dan pengungkapannya dapat dilakukan dengan lebih baik
dan akuntabel lagi kedepan nya, juga hal ini berguna untuk menjadi
bukti kepada para pengguna laporan keuangan dalam ha ini para
donatur agar lebih percaya dan yakin bahwa pengelolaan keuangan
yang dilakukan magid telah dilaksanakan dengan baik, akuntabel dan
jugatransparansi pada parajamaah nya.

2. Bagi Dewan Magjid Indonesia, agar melakukan sosialisas mengenai
Iterpretasi Standar Akuntansi Keuagan (ISAK 35) bagi organisas
nirlaba, dalam hal ini magjid, baik itu magjid besar maupun masjid kecil
yang ada di tengah-tengah masyarakat. Karena dalam pengelolaan nya
memang masjiid membutuhkan perhatian yang Iebih mengenai
pencatatan keuangan nya, hal ini dilakukan demi terwujudnya sistem
pencatatan keuangan magjid yang lebih baik lagi untuk menghindari
kesalahan di masa yang akan datang.
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3. Bagi peneliti sedanjutnya, pendekatan Fenomenologi ini  dapat
digunakan sebaga referenss untuk melakukan riset dengan
menggunakan objek yang lain.
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LAMPIRAN
Lampiran 1- Instrumen dan Hasil wawancara
Instrumen Wawancar a K epada Bendahara (Takmir) Magjid
Nama Bapak Bendahara: H. Abd. Rahim Situmorang, SE, MM

1. Apakah bapak memiliki latar belakang di bidang keuangan mengingat

tugas bapak adalah orang yang diamanah kan untuk mengurus pencatatan
keuangan dan juga mengelola keuangan di masjid Agung Bakrie?
Jawab : Latar belakang pendidikan saya adalah Sarjana Ekonomi, namun
bukan berada pada jurusan akuntansi, tetapi pada tahun 1994-1996, 2007-
2008 merupakan bendahara proyek di dinas PU kabupaten Asahan dan
saya juga telah mengikuti beberapa pelatihan dibidang keuangan untuk
keuangan yang bersifat bisnis seperti di dinas PU kabupaten Asahan.

2. Apayang bapak ketahui tentang laporan keuangan masjid?

Jawab : Yang saya ketahui tentang laporan keuangan masjid arus masuk
dan keluarnya keuangan, pembelanjaan bahan keperluan magjid,
membukukan, dan melaporkan nya pada bapak ketua BKM.

3. Menurut bapak, pentingkah masjid membuat laporan keuangan?

Jawab : Menurut saya sangat penting karena hal ini akan berguna untuk
kepentingan pelaporan akhir tahun serta untuk melihat bagaimana keadaan
keuangan magjid, hal ini juga akan dibawa kedalam rapat besar akhir tahun
pengurus masjid agung bakrie, karena bagaimanapun juga bukan hanya
saya yang ingin tau kondisi keuangan masgiid, melainkan juga para
pengurus lainya, yang juga mereka ingin mengetahui besaran biaya
operasional yang dikeluarkan magjid dalam waktu satu tahun.

4. Menurut bapak pribadi, apakah pencatatan |aporan keuangan di masjid
Agung Bakrie ini sudah dilakukan dengan baik?

Jawab : InsyaAllah, pencatatan laporan keuangan yang kami sgjikan telah
dicatat dengan baik.
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. Mengingat bahwasanya, magjid agung bakrie kisaran ini berada langsung
dibawah naungan UPT, lau apakah laporan keuangan masjid dengan
pihak UPT ini pisah?

Jawab : Ya benar, laporan keuagan magjid dengan UPT dipisah, karena
kita tau bahwasanya UPT itu adalah organisasi bisnis dan magjid ini
adalah organisasi keagamaan, jadi laporan keuangan masjid berisikan
laporan mengenai aktivitas dan operasiona masjid, dan sifatnya sangat
independen, sementara pihak UPT langsung menyerahkan nya ke kantor
Dinas Sosialnya.

. Sgauh ini sebagai bendahara masjid yang bapak ketahui, dari mana sga
sumber dana magjid diperoleh?

Jawab : Sumber dana masjid ini diperoleh dari dinas sosial, dari pihak
ketiga dari pihak abu rizal bakrie, dan terakhir dari infak jamaah magjid,
yang semua itu dicatat dalam bentuk danakas infag jumat magjid, nah jadi
itu sudah termasuk ketiga nya, dan tidak dipisah, karena dana dari dinas
sosial dan bapak abu rizal bakrie ini langsung masuk kerekening magjid.

. Untuk dana yang diperolah tersebut, digunakan untuk membiayai apa sga
yapak?

Jawab : yang pertama digunakan untuk membayar kegiatan rutin perbulan
ggji imam magjid yaitu sebanyak 5 orang, untuk muadzin 2 orang, untuk
karyawan kebersihan ada sekitar 30 orang.

. Sgauh ini, apakah ada pengeluaran rutin yang dilakukan oleh pengelola
magjid, untuk aktivitas rutinnya apa sgja ya pak?

Jawab : pengeluaran rutin tetap untuk muadzin dan imam, untuk aktivitas
pengajian juga ada.

. Untuk setiap dana yang telah terkumpul, apakah pihak masiid membuka
rekening khusus untuk menyimpan kas magjid, atau dari donatur yang
memberi lewat transferan?

Jawab : ada, pihak magid juga mempunya rekening khusus untuk
simpanan kas dan juga untuk para donatur yang mengirim lewab bank,
yaitu rekening bank mandiri syariah yang buku rekeningnya juga langsung
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saya pegang, jadi setiap infag jumat jamaah magid telah terkumpul di
tambah dengan infagq yang masuk melalui rekening, itu di catatan terlebih
dahulu, lalu dikurangi dengan biaya operasiona yang dikeluarkan di hari
itu, lalu sisa nya kita masukkan ke kas bank yang disetorkan setiap hari
senin.

Selama bapak menjadi bendahara magjid, apakah bapak sudah mendengar
adanya paturan pencatatan keuangan untuk organisasi nirlaba dalam hal ini
salah satunya magjid, yaitu Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
(ISAK 35)?

Jawab : Belum. Saya belum pernah mendengar sistem pencatatan ini, dan
belum ada juga sosialiasi mengena ISAK 35 ini di masjid Agung Bakrie.n
nah jika berkaitan dengan laporan ISAK 35 yang sudah mbak sebutkan
tadi, pihak masjid hanya membuat laporan masuk dan keluarnya dana kas
masjid sga

Apa alasan bapak sebaga bendara magid, hanya menyajikan format
laporan uang masuk dan keluar sgja ya pak?

Jawab : dari laporan yang telah mbak sebutkan tadi yang berkaitan
dengan ISAK 35, saya sebaga pendahara menyadari bahwa laporan
keuangan yang kami buat sangat sederhana karena kita lihat bahwasanya,
magjid agung bakrie ini adalah organisasi keagamaan yang tidak
menghasilkan profit, dan tujuan kami agar laporan keuanga tersebut
mudah untuk dipahami.

Menurut bapak laporan apasaja yang perlu dibuat untuk masjid?

Jawab : jenis laporan keuangan yang harus dibuat adalah laporan arus kas
keuangan magjid, laporan buku pembantu, dan laporan posisi keuangan
tahunan.

Dalam pengelolaan nya, apakah bapak juga menyadari bahwa selain
kepada pemberi sumbangan, bapak juga bertanggungjwab kepada Allah
dalam ha pengelolaan keuangan magjid ini?

Jawab : iyah saya juga menyadari bahwa pertanggungjawaban kepada
Allah itu harus seladu diutamakan, memang dalam ha ini masalah
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pengelolaan keuangan ini memang rentan sehingga kita selaku BKM
selau berhati hati, dan teliti, untuk menghindari termakannya uang
tersebut kedalam diri, karena kita juga menghindari dosa dan itu
merupakan tanggungjawab besar yang langsung beada dihadapan Allah.
Menurut bapak, perlukah informasi laporan keuangan diketahui oleh
jamaah masjid?

Jawab : perlu, oleh karena itu papan informasi keuangan arus masuk dan
keluar selalu kami usahakan untuk mencatatnya di papan informasi masjid.
Bagai mana periode pelaporan keuangan masjid ini?

Jawab : pelaporan dilakukan perbulan, ada juga laporan tahunan
dilakukan pada awal tahun.

Menurut bapak, apakah kondisi keuangan masjid sudah dilaporkan secara
rinci?

Jawab : InshaAllah sudah, sudah dilaporkan secara rinci, namun dengan
bahasa kami, jika merujuk pada bahasa akuntansi mungkin bahasa berbeda
karena di dalam akuntansi pasti ada pembagian akun atau pengelompokan
akunnya.
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I nstrumen Wawancar a Dengan Ketua BKM
Nama bapak Ketua BKM : Jaya Prana Sembiring, SH, M.Si
. Sebagai ketua BKM, apa sgja yang bapak ketahui mengenai pengelolaan
keuangan masjid?
Jawab : Dalam proses pengelolaan keuangan magid, saya menjadi
pengawas, sekaligus pendamping bendahara daam menyusun dan
mengelola laporan keuagan magjid. Setiap aktivitas yang ada dimasjid
menjadi bagian dari tanggungjawab saya, terutama pengelolaan keuangan,
kelengkapan fasilitas dan juga seluruh kegiatan yang dilaksanakan di
masjid.
. Sebagai ketua BKM apakah bapak mengetahui bentuk pengungkapan
keuangan masjid kepada jamaah masjid sebagai salah satu publik
pengguna laporan keuangan?
Jawab : InshaAllah pengungkapan keuangan yang dilakukan kepada
jamaah magjid dilaksanakan setalah solat jumat, diungkapkan mengenai
pemasukan dan pengeluaran masjid dalam satu jumat, dan juga di tulis
pada papan pengumuman masjid.
. Apakah bapak mengetahui darimana sga sumber dana yang diperoleh
masjid?
Jawab : sumber dana magjid berasal dari Dinas Sosia Kabupaten Asahan,
dari pihak ketiga yaitu bapak Abu Rizal Bakrie, dan juga yang terakhir
para jamaah masjid Agung Bakrie, dan setau saya itu di masukkan dalam
danakas infag jumat magjid agung bakrie.
. Apakah bapak jugaterlibat dalam pengelolaan keuangan masjid?
Jawab: iyah benar, saya ikut langsung dan terlibat dalam kepengurusan
dan pengelolaan keuangan magjid, seperti peehitungan dana infag jumat,
dan juga kalkulasi seluruh pemasukan dan pengeluaran masjid, saya juga
mengetahuinya.
. Apakah sgjauh ini bendahara magjid sering melakukan pelaporan kondisi
keuangan ataupun melaporkan nya ke ketua BKM terlebih dahulu?
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Jawab : lyah, sebelum kita melakukan rapat tahunan bendahara selalu
melaporkan nya kepada saya terlebih dahulu, begitu juga dengan catatann
perbulannya, jadi saya selaku ketua juga turut menjalin kerjasama yang
baik dengan bendahara dan juga pengurus lain nya, demi kemakmuran
masjid Agung Bakrie.

. Selain pengelolaan keuangan, apakah bapak juga turut memperhatikan
kelengkapan fasilitas magjid?

Jawab : iyah, saya juga turut memeriksa kelengkapan fasilitas magjid, jika
ada kerusakan saya selalu mengusahakan untuk terjun langsung
melihatnya, dan mengurusnya dengan segera, hal itu dilakukan agar saya
bisa memastikan bahwasanya fasilitas magjid bekerja dengan semestinta
dan tidak ada kerusakan, sehingga para jamaah masjid merasa nyaman dan
tidak ada keluhan yang mereka rasakan.
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Instrumen Wawancara Dengan Petugas Keamanan Dan K ebersihan
Nama bapak Petugas keamanan : Bapak Sulaiman

1. Apakah menurut bapak selaku orang yang melakukan aktivitas di magjid

sekaligus sebagal salah satu orang yang bekerja di masjid Agung Bakrie,
sudahkah pengurus masid menerep kan akuntabilitas atau
pertanggungjawaban terhadap pengel olaan keuangan nya?
Jawab : karena saya bertugas menjaga keamaan magjid, secara fisik
terlihat sudah, karena pengumuman mengenai uang masuk dan keluar
magjid agung sudah di sampaikan pada hari jumat selesai solat jumat
mbak, itu sgja yang mungkin saya tau mbak, karena saya bukan orang
dalam di magjid, jadi secara yang terlihat seperti ini yang terlihat.

2. Karena bapak bertugas menjaga keamanan magjid, apakah bapak pernah
mendengar keluh kesah dari para pengunjung magid ataupun jamaah
masjid mengenai misanya kelengkapan fasilitas atau keamanan masjid?
Jawab : selama saya bekerja disini belum pernah ada keluhan mengenai
keamanan mbak, karena kan di dalam magjid juga sudah ada CCTV nya,
jadi menurut saya lebih aman, ditambah jika ada orang yang
mencurigakan, selalu kami lihat gerak-geraknya mbak, dan sebisa
mungkin kami menjaga keamanan dan juga ketertiban magjid.

3. Apakah menurut bapak kesadaran para pengurus masjid ini sudah baik

mengenai  pentingnya akuntabilitas, transparans dana dan pengelolaan
keuangan di magjid ini pak?
Jawab : menurut saya sudah mbak, kerena saya lihat kerjasama antara
ketua dan bendahara juga sangat kompak, dan mereke juga saling
membantu dan memperhatikan para pegawa dan pekerja seperti halnya
kami.

4. Apakah menurut bapak pengurus masjid perlu menerapkan sistem
pencatatan berdasarkan sistem akuntans yang berlaku umum pada

oragnisas nirlaba seperti magjid?
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Jawab : kalau di tanya soal pencatatan akuntansi, saya rasa sangat perlu,
karena kan magjid ini magid yanng sangat besar sekali ya mbak, dan
pastinya banyak kas nya, jadi perlu untuk menerapkan sistem pencatatn
yang sesuai dengan akuntansi yang berlaku umum.

. Apakah sgauh ini bapak mengetahui aliran dana masjid ini disalurkan
kemana sgja pak?

Jawab : setau saya, dana kas magjid ini disalurkan untuk operasional

magjid, pengeluaran ggji, dan kegiatan rutin mbak.

Nama petugas Kebersihan : Ibu Rina

. Apakah menurut ibu selaku orang yang melakukan aktivitas di magjid
sekaligus sebagai salah satu orang yang bekerja di masgjiid Agung Bakrie,
sudah kah pengurus magid menerap kan akuntabilitas atau
pertanggungjawaban terhadap pengel olaan keuangan nya?

Jawab : menurut saya sudah mbak, karena yang saya lihat para pengurus
magjid sudah melakukan pengungkapan mengenai keuangan nya setiap
hari jumat, dan selama saya bekerja disini juga tetap aman-aman sgja dan
tidak ada masalah mengena keuangan masjid mbak.

. Karena ibu bertugas menjaga kebersihan magjid, apakah ibu pernah
mendengar keluh kesah dari para pengunjung masjid ataupun jamaah
magid mengenai misanya kelengkapan fasilitas atau juga kebersihan
magjid?

Jawab : selama saya bekerja disini, saya belum pernah mendengar keluh
kesah dari pengunjung masjid mengenai fasilitas masjid mbak, paling juga
komentar dari beberapa orang yang bilang kalau banyak kipas angin
magid, namun tidak semuanya berfungsi, dan untuk kebersihan nya
sendiri, pengunjung masjid belum pernah memberikan keluhan tentang
kebersihan masjid mbak, karena kami sebagai petugas keersihan, selalu
mengedepankan tanggungjawab kami untuk menjaga kebersihan magjid.
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3. Apakah menurut ibu kesadaran para pengurus magid ini sudah baik

mengenai  pentingnya akuntabilitas, transparansi dana dan pengelolaan
keuangan di magjid ini bu?
Jawab : sudah mbak, karena saya melihat kekompakan para pengurus
magid dalam bertanggungjawab mengelola dan mengurus keuangan
magid, mereka juga sering memperhatikan kami sebagal pegawal
kebersihan, seperti membelikan makan siang.

4. Apakah menurut ibu pengurus masjid perlu menerapkan sistem pencatatan

berdasarkan sistem akuntansi yang berlaku umum pada organisasi nirlaba
seperti masjid?
Jawab : kalau pencatatan akuntansi saya rasa sangat perlu, karena kan
masjid Agung Bakrie ini adalah magjid besar di tengah kota kisaran, jadi
sudah seharusnya pencatatan dalam pelaporan keuangan nya dilakukan
sesuai dengan akuntans yang berlaku untuk masjid mbak, karena kan
magjid ini banyak jamaahnya, jadi sangat penting untuk diterapkan.

5. Apakah sgauh ini ibu mengetahui airan dana masjid ini disalurkan
kemana sgja bu?

Jawab : setau saya, dana kas magjid ini disaurkan untuk operasional
masjid, pengeluaran gagji, dan kegiatan rutin mbak.
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I nstrumen Wawancara Dengan Jamaah Magjid
Nama Jamaah : Fatimah, Arini, dan Agung

1. Apakah kakak sering melaksanakan solat di Magjid Agung Bakrie ini?
Jawab : Fatimah : tidak sering juga mbak, kalau misalkan lagi jalan-jalan
ke kota kisaran, saya selalu mampir ke masjid, dan kebetulan juga saya
kuliah di kotakisaran, jadi ketikatidak adaistirahat sayajuga sering kesini
bersama dengan teman-teman saya.

Arini : kalau saya sering main mbak kemasjid agung bakrie, karena kan
rumah saya dekat dengan magjid, jadi saya kalau misalkan hari-hari besar
selalu menunaikan solat di magjid ini.

Agung : kebetulan saya berasal dari kota kenopan mbak, jadi saya hanya
singga sebentar untuk menunaikan solat dimagjid ini, tidak terlalu sering,
jika kebetulan lewat dari jalan lintas sumatera arah medan atau pun mau
pulang ke kampung, jika sudah masuk waktu solat, saya singgah ke masjid
Agung ini mbak.

2. Menurut kakak kegiatan apa sgja yang sering terjadi di masjid agung
bakrieini?

Jawab : Fatima : sebelum ada covid, banyak kak kegiatan disini, seperti
santri penghapal Al-quran, banyak juga anak kuliah yang berdiskusi dan
kajian di magid ini, dan juga ada ceramah di masjid ini kak, tapi karena
sekarang covid, jadi kegiatan di magjid juga berkurang, tidak seramai dulu
lagi.

Arini : setau saya lumayan banyak aktifitas dan kegiatan yang ada
dimagjid ini mbak, seperti anak santri yang menghapal al-quran, ada juga
ibu-ibu penggjian, terkadang ada juga kunjungan bupati Asahan ke masjid
ini

Agung : saya kurang tau ya mbak, karena kan saya dari luar Asahan, tetapi
kalau pas saya solat di sini, saya melihat banyak juga orang yang
melakukan aktifitas disini seperti yang saya jumpai, seperti mahasiswa
yang sedang berdiskusi dan jugaistirahat di masjid Agung Bakrieini.
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3. Bagaiman pendapat kakak mengena kelengkapan fasilitas yang ada di
masjid Agung Bakrieini?
Jawab : Fatima : menurut saya fasilitas disini sudah sangat lengkap ya
mbak, kamar mandi yang sangat luas dan bersih, taman yang bersih, air
dan juga udaranya bagus mbak, para petugas nya juga sangat ramah sekali,
untuk tempat parkir yang penjagaan nya ketat, menurut saya sudah sangat
memberikan kenyamanan mbak.
Arini . menurut saya kelengkapan fasilitas juga sudah sangat lengkap
sekali, kamar mandi yang luas, taman yang bersih, mukenah yang bersih
dan juga wangi, lantai yang selau bersih dan juga tempat solat yang luas
dan sangat sgjuk mbak, membuat ketika kita beribadah memberikan rasa
nyaman.
Agung : menurut saya fasilitas disini sudah sangat lengkap sekali mbak,
kamar mandi yang bersih, lantainya yang bersih, kaca yang besar juga di
letakkan disudut masjid, AC dan sound yang berfungsi dengan sangat baik
menurut saya sudah nyaman sekali untuk masjid sebesar ini.

4. Menurut kakak apakah magid ini sudah terbuka mengena pengelolaan
keuangan nya?
Jawab : Fatima : secara pribadi sebagai seorang mahasiswa ekonomi juga,
untuk pengelolaan nya yang dijalankan pihak masjid sudah bagus, namun
menurut saya masih harus ada di perbaiki mbak, seperti yang kita lihat
disini, papan infomas ataupun mading masidnya tidak tau posisinya
dimana, saya pernah melihat namun menurut saya untuk pemasukan nya
mungkin harus dijabarkan sumber dananya dari mana sga berapa
jumlahnya, begitu juga pengeluaran nya, jadi mungkin ini akan menjadi
masukan untuk pihak masid dalam melakukan penulisan di mading
masjid.
Arini : menurut saya sudah mbak, namun kita tau bahwasanya
pengumuman nya dilakukan di hari jumat, dan juga posis mading masjid
juga saya tidak tau dimana, jadi mungkin jika mading magjid nya diletak
di posisi yang strategis akan lebih memudahkan para jamaah untuk melihat
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kondisi keuangan masjidnya. Namun sgjauh ini saya lihat aman-aman sgja
untuk pengelolaan keuangan nya tidak ada masalah, jadi menurut saya
pihak masjid sudah baik dalam pengel olaan keuangan nya.

Agung : karena saya adalah masyarakat yang termasuk jamaah luar kota
Kisaran jadi saya tidak mengetahui apakah pengelolaan keuangan masjid
ini sudah baik atau belum mbak, namun sekilas terlihat melihat tidak
adanya masalah yang menyingung pengelolaan keuanga, saya kira pihak
magjid sudah menjalankan tugas nya untuk bertanggungjawab dalam
pengel olaan keuangan nya mbak.

. Menurut kakak, perlukan pengurus masjid melaporkan kondisi keuangam
pada parajamaah nya?

Jawab : Fatimah : menurut saya sangat perlu sekali mbak, karena kan kita
sebagai jamaah yang artinya magjid itu adalah rumah bagi umat islam, dan
dana magjid juga berasal dari dana masyarakat, maka itu para jamaah juga
perlu tau bagaimana keadaan keuangan masjid, makmurkah atau ada
masalah kah, itulah yang menjadi salah satu tugads dari pengurus masjid,
melakukan trasnparans terhadap dana masjid kepada para jamaahnya agar
tidak terjadi salah paham atau kesenjangan sosial.

Arini : menurut saya perlu mbak, kerena kan dana magjid itu berasal dari
dana jamaah nya, jadi jamaah nya perlu tau bagaimana kondisi keuangan
masjid.

Agung : menurut saya sangat perlu mbak, karena kan magjid ini adalah
magjid besar ya, jadi sangat dituntu pihak masjid dalam mengungkapan
bagaiman kondis keuangan magjid, karena magjiid kan organisas
keagamaan yang dana nya itu harus transparans dan tidak mengharapkan
profit sedikit pun..

. Apakah menurut kakak sebagai jamaah perduli mengena transparansi
keuangan masjid ini?

Jawab : Fatima : harus perduli lah mbak, karena kan masjid itu rumah
Allah, yang artinya rumah kita sebagai umat islam, kemakmuran masjid
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itu bergantung bagaimana masyarakat sekitar mengelolaa nya, jika
pengel olaanya bagus, maka magjid itu pun akan ikut makmur kan.

Arini : harus perduli mbak, karena kan kita masyarakat juga harus perduli
dengan rumah ibadah kita, dan tidak boleh ada penyimpangan didalam
nya

Agung : menurt saya harus perduli mbak, karena kan itu rumah Allah
artinya rumah milik semua umat islam, dan harus perduli terhadap keadaa
magjid, bagaimana pun kondisinya, sebagai umat islam harus bisa perduli
terhadap hal-hal kecil yang menyangkut kemakmuran masjid.

. Apakah menurut kakak pihak magid sudah menerapkan pencatatan
akuntansi yang sesui dengan standar akuntansi yang berlaku umum?
Jawab : Fatimah : menurut saya belum ya mbak, karena setau saya pihak
magjid hanya menygjikan pemasukan dan pengeluaran sgja, dan perincian
nya masih kurang diterapkan.

Arini : menurut saya belum mbak, karena yang sata tau pihak masjid
hanya membuat |aporan pemasukan dan pengeluaran sgja.

Agung : saya kurang tau mbak, karena saya kan tidak selalu mengetahui
bagaimana pengungkapan keuangan ini dilakukan, karena saya tidak solat
jumat disini mbak.

. Jika seperti itu, seperti apa seharusnya pengelola keuangan membuat
pencatatan untuk keuangan nya?

Jawab : Fatima : menurut saya pengurus masjid harus membuat sistem
pencatatn yang sesuai dengan standar akuntansi, saya kurang tau PSAK
berapa, namun saya yakin pasti ada pencatatan khusus untuk masjid itu
sendiri, karena kan magjid ini magid besar, jadi menurut saya sudah
seharusnya pihak masgjid harus menyajikan nya sesuai dengan standar
akuntans agar lebih akuntabel dan juga lebih rinci berdasarkna pos-
posnya. Karena saya juga anak ekonomi, jadi saya sedikit paham lah
mengenai pencatatan akuntansi mbak.

Arini : menurut saya pencatatn nya harus sesuai dengan akuntansi yang

berlaku untuk masjid mbak, karena saya kurang mengetahui akuntansi
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untuk magjid, tapi saya yakin pasti ada sistem pencatatan yang memang di
khususkan untuk masjid, supaya pencatatan nya juga bisa dirincikan lagi.
Karena memang pencatatan akuntansi itu sangat sensititif, jadi saya pikir
alangkah baiknya jika pihak masjid menerapkannya, apalagikan ini masjid
yang sangat besar ya.

Agung : menurut saya pencatatan nya harus sesuailah mbak dengan sistem
akuntansi yang berlaku umum, agar para jamaah juga dapat melihat dan
pasti sudah sangat rinci mengenai pengeluaran magjid, apaagikan masjid
ini magjid besar ya mbak, dan pastinta banyak sekali dana infag yang
masuk.

Apakah kaka sebaga jamaah magid pernah mendengar kabar buruk
mengenai pengelolaan keuangan magjid ini?

Jawab : Fatima : sgauh ini belum pernah sih mbak, namun harapan saya
semoga sga tidak ada kabar menyimpang yang terjadi, dan pastinya pihak
pengurus sudah sangat mengedepankan prinsip amanah yang diberikan
masyarakat kepada mereka.

Arini : selamaini belom ada sih mbak, namun saya berharap semoga tidak
ada kabar menyimpang mengenai magjid agung, karena masjid ini adalah
suatu kebanggan bagi masyarakat kota Kisaran.

Agung : sgauh ini belom ada sih mbak, tapi semoga gja tidak ada kabaar
menyimpang, karena saya percaya pada pengurus masjid agung bakrie ini,
melihat magjid ini sangat makmur sekali dengan banyaknya fasilitas yang
bahkan tidak dimiliki oleh magjid lain.

Bagaimana tanggapan kakak mengenai kesadaran para pengurus masjid
dalam mengurus keuangan masjid? dan bagaimana kesadaran kakak dalam
menanggapi hal tersebut?

Jawab : Fatima : menurut saya kesadaran akan tanggungjawab pengurus
masjid dalam mengurus dan mengelola keuangan masjid sudah sangat luar
biasa mbak, kerena berkat mereka masgjid Agung bakrie bisa bertahan
sampa sekarang dikarenakan kualitas dan loyalitas para pengurus masjid
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nya. Jadi saya sangat mengapresias kerja keras mareka dalam mengurus
dan mengel ola keuangan masjid.

Arini : kesadaran pengurus masjid untuk bertanggungjawab dalam
mengurus masjid sampai sekarang, itu merupakan ha yang sangat
luarbiasa yang harus kita lihat bagaimana mereka bekerja keras untuk
membuat masjid Agung Bakrie ini bisa berdiri sampai saat ini, dan saya
sangat respect kepada mereka mbak.

Agung : menurut saya kesadaran akan tanggungjawab mereka perlu kita
apresiasi mbak karena kalau dipikir pikir, mereka melakukan pekerjaan
mereka dengan sukarela tanpa bayaran untuk masjid yang sebesar ini,
sangat |uarbiasa sekali menurut saya.

Apakah kakak sudah mengetahui bahwasanya masjid ini dibawah
nauangan UPT Dinas Sosial kabupaten Asahan?

Jawab : Fatima : belom mbak, sayatidak tau kalau magjid ini ada dibawah
nauangan UPT, setau saya ini milik keluar bakrie yang dibantu dari
perusahaan bakrie.

Arini : karena saya sudah cukup lama di kota Kisaran, saya sudah tau
mbak kalau magjid ini ada dibawah naungan UPT, namun banyak juga
masyarakat yang belum tau mbak, jadi tidak salah sih kalau mereka taunya
magjid ini adalah milik keluarga bakrie, karena kan ada nama bakrie di
samping namamasjid nya.

Agung : belom mbak, karna yang saya tau, masjid ini magjid yang ada

dibawah perusahaan bakrie, karena ada nama bakrie nyaitu.
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Lampiran 2 — Dokumentasi Penelitian

1. BukukasMei 2017




106

2. Buku kas Februari 2019

3. Buku KasMei 2019




107

4. Rekapitulasi danaInfaq
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5. Rekening Koran Masjid Agung Bakrie




6. Pengeluaran Kas DanaMasjid

MASJIID AGUNG TL. ACT

MAD BAKRIE KISARAN

Pengeluaran Kas Dana Infag Jumat Masjid Agung Bakrie Kisaran Pembukuaan Kas
Mingguan Tahun 2020

Ketua : Jaya Prada Sembiring, SH, Msi
Bendaharawan : H. Abd. Rahim Situmorang, SE, MM
Tahun 1 2020
Mo Bulan Pengeluaran Saldo
1 JANUARE
Petugas Jumat ) Rp 6. 815 000 Rp 6 815 000
Upah Peiu, Kebersihan Rp 6 265 000
Pembelian Nas Pctugaﬁ_ _!12_2 O OOQ
Rp 573.000
Alat Kebersihan Rp 1.040 000
Pembelian Rotan unituk ambal Rp 200.000
n Barrai %nund Rp 60, 900
Pembelian Gembok Rp 60,000
JUNMI AR Rp 17.013.000
2 FEBRUARI
Perugas Jumat Rp 5.330.000
Lipah Pelugaq Kebersihan Rp 5.265.000
Pembelian MNasi Pctusaq Rp 1. 200.000
Pengajian Rutin Senin Rp 12.867.000
Pembelian Batrai Sound Rp | 80.000
Alat Kebersihan Rp 2 000 000
Makan & Minum Jumart subuh Rp 6.273 000
Gaji Imam dan Muazin Rp 7.000.000
Penambahan Koor & Sekretariat ip REp 500,000
Oli Maobil Crane Rp 1,510,004 Rp 1.510.000
Makan dan Mln\grn B M Rp 190 000 Rp. 190.000
Pembelian Nasi Jamaah Jumat Rp 2 000 000 Rp.2 000 000
SJUMLAM Rp 44.315.000
3 MARET : S - - B
Petugas Jumat Rp 5. 160,000 Rp 5160000
LUipah Petugas Kebersihan Rp 4.255 000 Rp 4.255.000
Pembelian MNasi Jamaah Jumat Rp 8. 000 000 Rp 8 .000 000
Alat Kebersihan Rp 3 236.000 Rp 3 236000
Pengajian Rutin Rp 4.255.000 Rp 4.255.000
Pembelian Batrai Mic Rp 60.000 REp 60,000
Pembelian Spanduk Rp 825 000 Rp 825 000
Penambahan Koor & Sekretariat Rp S00.000 Rp S00.000
Perbaikan AC Rp 827 .000 Rp 827.000
Pembayaran Exafoding Rp 3 800000 Rp 3.800.000
Upah Cuci Mukenah Rp 600 000 HEp 600 000
Penyen1protan Disenfextan Rp 12‘5 000
] n Baterai Sound i Rp 60,000
JUMEAT Rp 31.903.000
i3 APRIL,

Petugas Jumat

Upah Petugas Kebersihan
Pembelian Nasi Ja

Menempah Spanduk

Rp 4.465 000
Rp 3472 000
Rp 6.000.000
Rp 400.000

Rp 625 000

TRp 4.465 000

Rp 3.472.000
Rp 6.000.000
Rp 400,000
Rp 625 000

Aldat kebersihan

Perbaikan Ac Sound

JUMELAH
El

Rp l 005 [sTsT4]

Rp
Rp 2‘\% 000

Rp 1 005 000
Rp 230.000
Rp 500.000
Rp 60 000

Rp 235 000
Rp 16992 000

Petugas Jumat

Upah Petugas Kebersihan
Alat Kebersihan

Tambahan Koor & Sekretariat
Pembavaran Aqua Galon

Rp 1.900.000
Rp 5 360.000
Rp 620.000
Rp 500,000
Rp 765.000

Rp 1.900.000
Rp 5. 360 000
Rp 620 000
Rp 500,000
Hp 765 000

Pe:nhellan Ciula

Pembelian Oll Mobil Crane

Rp 844 000
Rp 130.000

Rp 844.000
Rp 130.000
Rp 400,000
Rp 1.200.000

JUNML AR Rp 11.719.000
& ] JUNI
Petugas Jumat Rp 4.690.000
Lipal tupas Kebers Rp 4 '*4; 000
P bnllan MNasi Jam Rp = 000000
T, bahan Koor & Rp SO0 000
Alat Kebersihan Rp 1.840.000
Makan Dan Minum BEM R 171.000
Upah Cuci Mukena Rp 600.000
Pembelian Batrai Sound Rp GO_000
Bantuan Petugas Sakit Rp 250,000
[  JUMLAH Rp 20.146.000
7 JULE

Petugas Jumat
Upah Petugas Kebersihan

Rp 4.590.000
p 3.805.000

Rp 4.590,000
Rp 3.805 000

R 8. 000 000

Rp 8 000 000

Pembelian Nasi Jamaah Jumat

Rp 500.000

R p 500000

Rp 530.000

R p 530,000

Menempah Spanduk
Pembelian Nasi Tapak Tilas

Rp 500.000

Rp 200 000

Rp S00.000
Rp 200.000

Bantuan Petugas Sakit

Rp 500.000
Rp 120.000

Pembayaran Air Galon

Rp 405,000

Makan Dan Minum BEM
Konsumsi Tamu LIPT

Rp 440.000
Rp 145 000
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Menempah Papan Bunga Rp 250.000 Rp 250000
Bantuan Mualaf Rp 150.000 Rp 150.000
Servis Kendaraan Sampah Rp 100.000 Rp 100,000
JUMLAH Rp 20.235.000
8 AGUSTUS
Petugas Jumat Rp 4.740.000 Rp 4.740.000
Upah Petugas Kebersihan Rp 4.345.000 Rp 4.345 000
Pembelian Nasi Petugas Kebersihan | Rp 1.200.000 Rp 1.200.000
Tambahan Koor & Sckretariat Rp 500.000 Rp 500.000
Alat Kebersihan Rp 3.820.000 Rp 3.820.000
Menempah Papan Bunga Rp 230.000 Rp 230, 000
Makan Dan Minum BKM Rp 172.000 Rp 172.000
Pembayaran Galon R Rp 570.000 Rp 570.000
- ____JUMLAH | Rp 15.577.000
9 SEPTEMBER
| Petugas Jumat | Rp4.820000 | Rp4.820.000 .
Upah Petugas Kebersihan Rp 4 090000 R p 4.090.000
Pembelian Nasi Petugas Kebersihan Rp 1.600.000 Rp 1.600.000
Pembelian Baterai Sound Rp 125.000 Rp 125.000
Alat Kebersihan Rp 520.000 Rp 520.000
Tambahan Koor & Sekretariat Rp 500, OOD Rp 500.000
;i Mukenah Rp 6 | Rp 600.000
: | Rp2 N Rp 200.000
Kcﬂas I-{V'i Rp 100, 000 Rp IOCI 000
Pembelian Baterai Remot Klpa.'- Rp 40. 000 Rp 40,000
~ JUMLAN Rp 12.595.000
10 OKTOBER T i
Rp 6.330.000 Rp 6.330.000
| Upah Petugas Kebersihan Rp 6.220.000 | Rp 6.220.000
Pembelian Nasi Petugas Kebersihan Rp 1.600.000 Rp 1.600.000
Gaji Imam_ Rp 5.000.000 Rp 5.000.000
Alat Kebersihan Rp 660000 p 660 000
Gaji Muazzin Rp 2.000.000 Rp 2.000.000
Pembayaran Aqua Galon Rp 555 000 Rp 555.000
Tambahan Koor & Sekretariat Rp 500.000 Rp 500.000
Pembelian Baterai Mic Rp 70.000 Rp 70.000
Menempah Kunci Rp 200.000 Rp 200.000
JUMLAH Rp 23.135.000
11 NOVEMBER
Petugas Jumat Rp 5.050.000 Rp 5.050.000
Upah Petugas Kebersihan i Rp4.51 5.000 Rp 4.515.000
Pembelian Nasi Petugas Kebersihan Rp 1.600.000
Ci-aJl lmmn Rp 5 OOD_ 00
Alat Kebersihan Rp 4.541.000
Tambahan Koor & Sekretariat
Gaji Muazin
| Pembelian Adaptor Rp 50.000
| Menempah Penyaringan Ro Rp 2.500.000
— ~ JUMLAH Rp 26.609.000
12 DESEMBER
Petugas Jumat Rp 5.025.000 Rp 5.025.000
Upah Petugas Kebersihan Rp 4.595.000 Rp 4.595.000
_Pembelian Nasi Petugas Kebersihan | Rp 1.600.000 _Rp 1.600.000
Pembayaran Air Galon Rp 345.000 Rp 345.000
Alat Kebersihan Rp 3.233.000 Rp 3.233.000
Menempah Baliho Rp 520.000 Rp 520.000
Gaji Imam Rp 5.000.000 Rp 5.000.000
Tambah Koor & Sekretariat Rp 500.000 Rp 500.000
i i Rp 1.000.000 Rp 1.000.000
Rp 2.000.000 Rp 2.000.000
| Upah Cuci Mukenah Rp 600.000
Makan Dan Minum BKM Rp 100.000
| _Upah Perbaikan Air | Rp 15
Menempah Spa_.p_c_l_u_k Rp 240.000
Pembelian Batrai Sound Rp 70.000 i
Ganti Oli Cren Rp 2.000.000 Rp 2.000.000
JUMLAH Rp 26.978.000
Kisaran, 31 Desember 2020
FERGURUS BEM M ATHIMAD BANKBIE HISARAN
EETUA,

& WARAMPMAN,

M ARD Iu‘-

UMOHAHG =E.
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7. Penerimaan Dana Infaq

MASJID AGUNG H. ACHMAD BAKRIE KISARAN
Penerimaan Kas Dana Infag Jumat Masjid Agung Bakrie Kisaran
Pembukuan Kas Mingguan Tahun 2020

Ketua : Jaya Prada Sembiring, SH, Msi
Bendaharawan : H. Abd. Rahim Situmorang, SE, MM
Tahun 1 2020
No Bulan Penerimaan Saldo
1 Januari
Jumat, 3 Januari 2020 Rp 13.561.000 Rp 13.561.000
Jumat, 10 Januari 2020 Rp 13.150.000 "Rp 13.150.000
Jumat, 17 Januari 2020 Rp 13.213.000 Rp 12.213 000
Jumat, 24 Januari 2020 Rp 12,070,000 Rp 12.070.000
Jumat .31 Januari 2020 Rp 11.095.000 Rp 11.095.000
Jumliah Rp 62 089 000
2 Februari
Jumat, 7 Februari 2020 Rp 12.250.000 Rp 12.250.000
Jumat, 14 Februari 2020 Rp 14,009 000 Rp 14009 000
Jumat, 21 Februari 2020 Rp 11.513.000 Rp 11.513.000
Jumat. 28 Februari 2020 Rp 12.372.000 ‘Rp 12.372.000
Jumliah Rp 50.144.000
3 Maret
Jumat, 6 Maret 2020 Rp 11.120.000 Rp 11.120.000
Jumat, 13 Maret 2020 Rp 12.147.000 Rp 12.147.000
Jumat, 20 Maret 2020 Rp 8.832.000 Rp.8.832.000
Jumat, 27 Maret 2020 Rp 5.452.000 Rp 5.452.000
Jumlah Rp 37.551.000
4 April
| Jumat, 3 April 2020 Rp 5.545.000 Rp 5.545.000
Jumat, 10 April 2020 Rp 4 810000 Rp 4.810.000
Jumat, 17 April 2020 Rp 3.372.000 Rp 3.372.000
Jumat, 24 April 2020 Rp 5.150.000 Rp 5.150.000
Jumlah Rp 18.877.000
s Mei
Jumat, 1 Mei 2020 Rp 5246 000 Rp 5.246.000
Jumat, 8 Mei 2020 Rp 5.530.000 Rp 5.530.000
Jumat, 15 Mei 2020 R 5.371.000 Rp 5.371.000
Jumat, 22 Mei 2020 Rp 6.045.000 Rp 6.045.000
Jumat, 29 Mei 2020 Rp 6. 710000 Rp 6.710.000
Jumilah Rp 28902 000
L Jumni
Jumat, 5 Juni 0 Rp 7.926.000 Rp. 7.926.000
Jumat, 12 Juni 2020 Rp 7.400.000 Rp 7.400.000
Jumat, 19 Juni 2020 Rp 6,725,000 Rp 6.725.000
Jumat, 26 Juni 2020 Rp 6. 910000 Rp 6.910.000
Jumilah Rp 28.961.000
7 Juli
Jumat, 3 Juli 2020 Rp 7.088 000 Rp 7.088.000
Jumat, 10 Juli 2020 Rp 6.030.000 Rp 6.030.000
Jumat, 17 Juli 2020 Rp 7.075.000 Rp 7.075.000
Jumat, 24 Juli 2020 Rp 5.590.000 "Rp 5.590.000
Jumilah Rp 25.783.000
£ Agusius
Jumat, 7 Agustus 2020 Rp 8 120000 Rp 8.120.000
Jumat, 14 Agustus 2020 Rp 8§ 020 000 Rp B.020.000
Jumat. 21 Agustus 2020 Rp 7.087.000 Rp 7.087.000
Jumat, 28 Agustus 2020 Rp 6.715.000 Rp 6.715.000
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Jumlah Rp 29.942.000
9 September
Jumat, 4 September 2020 Rp 6.540.000 | Rp 6.540.000
Jumat, 11 September 2020 | Rp 7.380.000 Rp 7.380.000
[ Jumat, 18 September 2020 | Rp 9.225,000 | Rp 9.225.000
Jumat, 25 September 2020 | Rp 7.007.000 Rp 7.007.000
Jumlah Rp 30.152.000
10 Oktober
Jumat, 2 Oktober 2020 Rp 8.760.000 | Rp 8.760.000
Jumat, 9 Oktober 2020 Rp 9.415.000 Rp 9.415.000
Jumat, 16 Oktober 2020 Rp 7.408.000 Rp 7.408.000
Jumat, 23 Oktober 2020 Rp 9.891.000 Rp 9.891.000
Jumlah Rp 35.474.000
11 November 2020
Jumat, 6 November 2020 Rp 10.136.000 Rp 10.136.000
Jumat, 13 November 2020 | Rp 8.547.000 Rp 8.547.000
Jumat, 20 November 2020 | Rp 11.075.000 Rp 11.075.000
Jumat, 27 November 2020 | Rp 9.203.000 Rp 9.203.000
Jumlah Rp 38.961.000
12 Desember
Jumat, 4 Desember 2020 | Rp 10.980.000 Rp 10.980.000
umat, 11 Desember 20! 11. 1 11. 3
J D ber 2020 | Rp 11.740.000 | 740.000
umat, esember p 9.595. 595,
J 18D ber 2020 | Rp 9.595.000 9.595.000
Jumat, 25 Desember 2020 | Rp 13.568.000 Rp 13.568.000
Jumlah Rp 45.883.000
Kisaran, 31 Desember 2020
SENGURLISBIN ¥ ACHMAT BRIBIE (1325A%
Bk sonepnm,

rd

1w AR SEMBEING, 54, V! 400, Spveth SHUVORANG, 35, N
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA MEDAN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
JLWilliem Iskandar Pasar V Medan Estate 20371

Telp. (061) 6615683-6622925 Fax. 6615683

: B-22 1 WEB VKS 02407/2020 07 Juli 2020
o Rzin Riset
Yih. Bapak/Ibu Kepala Kepada : Yih. B k Dekan Ek i dan Bisnis Islam { FEBI) UIN

Sumaters Utara Medan
Assedamlcikum Wre Wh.

Dengan Hormat, diberitabukan bahwa untuk mencapai gelar Sarjana Strota Sat (5101 bagi Mahasiswa
Fakulias Ekonomi dan Bisnis Islam adalah menyusun Skripsi (Karya Ilmiah). kami tugaskan mahasiswa:

MNama Nuramalina
NIM

: 0502171036
Tempat Tanggal Lahir : Tinjowan. 24 Februari 1999
Frogram Stadi 1 Akuntansi Svariah

Semester : VI (Delapan)

TINJOWAN HUTA I TIGA JADI Kelurahan TINJOWAN Kecamatan

Alamat FUIUNG PADANG

#in dan hadap pel Risct ch Mesjid Agung
i i dan daia-doa vang berhubungan dengan

untuk hal dimaksud kami mohon
Bakrie Kisaran, kab Asahan, guna
i {Karya llmiah) yang berjudul:

Pada Peng Mesjid F; I i (Stnedi Empivis Pade
Masfid Agung Bakrie Kisaran)

Skriy

Demikian kami

atas dan 1 ¥ terima kasih.

Medan, 07 Juli 2020
DEKAN

MNIF. 197604232003 1 21002

Uhekcan Fakmbias Kknnomi dam Wi lam 1IN Sumaters §iars Medan
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e R A
sural pemyataan (ol saya buat unmok




119

" P Oleh
penelitinn ini. Oleh karena im saya t r
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penelitian. Oleh karcna itu saya bersedia
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Nama : Nuramalina

NIM : 0502171036

Tempat/Tgl.Lahir : Tinjowan, 24 Februari 1999

JenisKelamin . Perempuan

Agama : Islam

Alamat : Hutall Tiga Jadi, Tinjowan, Kabupaten Simalungun.
No. Telp : 082258378907

Riwayat Pendidikan

1

2
3.
4

Tahun 2005-2011

. Tahun 2011-2014

Tahun 2014-2017

. Tahun 2017-2021

Riwayat Organisas

1
2.

: SD NEGERI 091707 TINJOWAN
: SMP SWASTA YAPENDAK TINJOAWAN

: SMA NEGERI 1 UJUNG PADANG TINJOWAN
: S1 Akuntansi Syariah UINSU Medan

Anggota OSIS SMA Negeri 1 Ujung Padang

Anngota Bidang Keagamaan Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ)
Akuntansi Syariah Periode 2018/2019

Anngota Bidang Informasi Dan Teknologi (IT) Himpunan Mahasiswa
Jurusan Akuntansi Syaraiah 2019/2020

Anggota Bidang Pendidikan Generasi Baru Indonesia (GenBl) Periode

2020/2021

Pencapaian

1. PenerimaBeasiswa Bank Indonesia Tahun 2020

Pengalaman M agang

1. Kantor Jasa Raharja Cabang Sumatera Utara
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